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MOTTO 

“Berusahalah untuk selalu berpikir positif pada setiap keadaan dan percayalah 

semua tantangan pasti dapat terlewati. Hadapi dengan yang terbaik” 

 

- Adelia Ananda Putri  
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ABSTRAK 

 

Putri, Adelia Ananda. 2021. Kolaborasi Volunteer dengan Orang Tua dalam 

Pendampingan Pembelajaran Daring bagi Mahasiswa Berkebutuhan 

Khusus di Universitas Lambung Mangkurat. Skripsi. Program S1 

Pendidikan Khusus, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Lambung Mangkurat Banjarmasin. Tahun Akademik 2020/2021. 

Pembimbing I Dewi Ratih Rapisa. Pembimbing II Hayatun Thaibah. 

 

Kata Kunci : kolaborasi, volunteer, orang tua, pembelajaran daring 

Salah satu layanan yang diberikan oleh Unit Layanan Disabilitas Pusat 

Pengembangan Pendidikan Inklusif (ULD-P3I) Universitas Lambung Mangkurat 

ialah aktivitas pendampingan yang dilakukan oleh volunteer. Namun sejak 

pembelajaran dalam jaringan (daring), membuat orang tua juga berperan sebagai 

pendamping di rumah. Dibutuhkan kolaborasi antara volunteer dengan orang tua 

dalam pendampingan pembelajaran daring agar tercapainya keberhasilan untuk 

memberikan layanan yang tepat bagi mahasiswa berkebutuhan khusus (MBK). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kolaborasi volunteer dengan orang 

tua dalam pendampingan pembelajaran daring bagi MBK di Universitas Lambung 

Mangkurat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data berjumlah 8 

orang, 4 orang volunteer dan 4 orang tua MBK. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan 

melakukan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/kesimpulan. Triangulasi 

sumber dari hasil wawancara dan dokumentasi menjadi teknik keabsahan data pada 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 2 orang volunteer dan 2 orang tua 

MBK melakukan kolaborasi dalam pendampingan yang dilakukan sebelum, saat, 

dan sesudah pembelajaran daring. Kolaborasi sebelum pembelajaran daring 

dilakukan dengan membuat kesepakatan untuk menentukan batasan dan bentuk 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring dan saling terlibat 

dalam mengingatkan presensi serta jadwal kuliah. Kolaborasi saat pembelajaran 

daring dengan saling berbagi peran dan memilih gagasan yang terbaik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh MBK saat sedang mengikuti 

perkuliahan. Kolaborasi sesudah pembelajaran daring dilakukan dengan 

mendiskusikan tugas dan permasalahan hasil belajar MBK. Terdapat kendala dalam 

melakukan kolaborasi yaitu perbedaan pemikiran dan kurangnya komunikasi yang 

disebabkan karena kesulitan menentukan waktu diskusi. Sebagian besar kendala 

orang tua adalah perasaan tidak nyaman jika sering menghubungi volunteer. 

Kendala lainnya yaitu volunteer berasal dari angkatan serta kelas yang sama, 

sehingga terbatas informasi dan pengalaman volunteer. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap insan untuk menjamin dan 

menopang kehidupannya agar lebih bermartabat. Undang Undang Dasar Tahun 

1945 pasal 31 ayat (1) menegaskan bahwa setiap warga Negara berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak. Kemudian dalam Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 2016 diperjelas tentang hak pendidikan bagi penyandang disabilitas. 

Hak pendidikan bagi penyandang disabilitas meliputi hak mendapatkan 

pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan 

jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus, mempunyai kesamaan 

kesempatan untuk menjadi pendidik atau tenaga kependidikan pada satuan 

pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan, mempunyai kesamaan 

kesempatan sebagai penyelenggara pendidikan yang bermutu pada satuan 

pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan, dan mendapatkan 

akomodasi yang layak sebagai peserta didik. Pendidikan inklusif merupakan 

sebuah sistem layanan pendidikan khusus yang memberikan kesempatan 

kepada anak berkebutuhan khusus untuk mengenyam pendidikan dengan duduk 

bersama anak pada umumnya.  

Seiring berjalannya waktu, pendidikan inklusif tidak hanya diterapkan di 

sekolah, tetapi juga mulai diterapkan pada tingkat perguruan tinggi. Selaras 

dengan hal tersebut, ditetapkannya Permenristekdikti Nomor 46 Tahun 2017 

tentang Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus di Perguruan 
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Tinggi. Peraturan ini dapat menjadi gerbang pertama untuk meningkatkan akses 

dan kesempatan bagi penyandang disabilitas dalam memperoleh pendidikan 

tinggi. Berdasarkan kebijakan tersebut, Universitas Lambung Mangkurat 

merupakan salah satu pendidikan tinggi yang satu langkah telah menerapkan 

kebijakan mengenai kampus inklusi, ditandai dengan dibukanya penerimaan 

mahasiswa berkebutuhan khusus yang dimulai pada tahun 2017 di jalur mandiri. 

Hingga saat ini jumlah mahasiswa berkebutuhan khusus yang terdaftar dalam 

penerimaan mahasiswa dari tahun 2017 hingga 2020 berjumlah 24 orang 

mahasiswa yang terdiri atas 9 orang mahasiswa dengan hambatan pendengaran, 

4 orang mahasiswa tunadaksa, 3 orang mahasiswa lamban belajar, 2 orang 

mahasiwa ADHD, 2 orang mahasiswa autis, 1 orang mahasiswa tunanetra, 1 

orang mahasiswa tunagrahita, 1 orang mahasiswa autis, dan 1 orang mahasiswa 

dengan hambatan ganda yaitu low vision dan autis. Mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung Mangkurat yang berjumlah 24 orang ini 

tersebar dalam berbagai fakultas dan program studi. 

Universitas Lambung Mangkurat sedang berupaya mensukseskan 

pendidikan tinggi inklusif, yaitu ditandai dengan dibentuknya sebuah unit 

layanan disabilitas di bawah Lembaga Pengembangan dan Peningkatan 

Pembelajaran (LP3) Universitas Lambung Mangkurat yang disebut dengan Unit 

Layanan Disabilitas Pusat Pengembangan Pendidikan Inklusi (ULD P3I) 

Universitas Lambung Mangkurat. ULD P3I merupakan sebuah unit yang 

digerakkan oleh para dosen sebagai struktur dalam pengorganisasiannya yang 

berkolaborasi dengan mahasiswa reguler sebagai sukarelawan yang berperan 
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sebagai volunteer bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat. Menurut Pola et al., (2020) kata sukarelawan 

mengandung pengertian orang yang dengan sukacita melakukan sesuatu tanpa 

rasa terpaksa. Diartikan bahwa sukarelawan merupakan seseorang atau 

kelompok yang meluangkan waktu untuk memberikan pelayanan kepada 

anggota masyarakat lain tanpa mengharapkan imbalan dari pihak manapun. 

Selaras dengan pernyataan di atas, volunteer bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus secara sukarela meluangkan waktu yang mereka miliki 

selama berkuliah untuk memberikan pelayanan berupa bantuan secara langsung 

maupun tidak langsung kepada mahasiswa berkebutuhan khusus. Hingga saat 

ini ULD P3I Universitas Lambung Mangkurat memiliki sebanyak 24 orang 

volunteer dan tersebar di berbagai fakultas dan program studi. Jumlah volunteer 

saat ini telah melalui proses seleksi oleh koordinator divisi volunteer dan ketua 

ULD P3I Universitas Lambung Mangkurat.  

Peran volunteer berdasarkan Standar Operasional Prosedur Volunteer 

Mahasiswa Berkebutuhan Khusus ULD P3I tahun 2018, yaitu memberikan 

suatu bantuan yang diharapkan dapat membantu mahasiswa berkebutuhan 

khusus dalam hal perkuliahan. Tugas dan kewajiban volunteer yaitu 

mendampingi dalam kegiatan perkuliahan di kelas, membantu proses belajar 

mengajar seperti mendampingi saat mengerjakan tugas-tugas kuliah, 

mendampingi dalam pendalaman materi kuliah, mendigitalisasi materi ajar, dan 

mendampingi saat kegiatan tutorial bahasa. Setiap volunteer akan mendapatkan 

jadwal pendampingan yang sudah disusun oleh tim divisi volunteer ULD P3I. 
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Volunteer mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus belajar di kelas 

berdasarkan jadwal yang telah ditentukan. Namun terhitung sejak 16 Maret 

2020 Universitas Lambung Mangkurat memutuskan untuk melakukan 

pembelajaran daring/ jarak jauh dikarenakan merabahnya virus Covid-19.  

Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang 

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja umum 

virus Covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, 

batuk, dan sesak napas (Dewi, 2020). Adanya virus Covid-19 di Indonesia saat 

ini berdampak bagi seluruh masyarakat. Dampak virus Covid-19 terjadi 

diberbagai bidang kehidupan, tidak terkecuali bidang pendidikan. Tanggal 24 

Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid, dalam Surat 

Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring (dalam jaringan). 

Akibat dari pandemi Covid-19, mengubah pola pembelajaran yang 

semestinya tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut 

daring (dalam jaringan). Keterbatasan pengetahuan akan penggunaan teknologi 

menjadi salah satu kendala dalam sistem pembelajaran daring ini. Terutama 

orang tua pada situasi ini dituntut untuk membimbing anak–anaknya dalam 

pembelajaran berbasis internet. Orang tua siswa yang terbiasa menggunakan 

teknologi mungkin tidak menjadi masalah, tetapi bagi orang tua siswa yang 

awam akan penggunaan teknologi menjadi tantangan tersendiri dalam 
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membimbing mahasiswa berkebutuhan khusus. Hal ini tentu bukan hal yang 

mudah bagi semua elemen pendidikan, terutama orang tua menghadapi transisi 

dalam sistem pembelajaran daring.  

Peran serta orang tua siswa dalam sistem belajar di rumah ini tidak bisa 

dipungkiri. Orang tua merupakan sosok yang intensitas pertemuannya paling 

intens dengan anak, sehingga pendampingan orang tua sangat diperlukan 

sebagai koordinasi pendidik dengan orang tua saat anak belajar dari rumah 

(Epstein & Becker, 2018). Perkuliahan tatap muka para dosen pengajar 

melibatkan volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus dalam pendampingan 

pembelajaran di kelas sekarang karena pembelajaran daring yang artinya 

pembelajaran di rumah masing-masing membuat orang tua sendirilah yang ikut 

serta menjadi pendamping bagi mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Oleh karena itu, dalam mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus 

para orang tua tidak terlepas dari kolaborasi dengan volunteer. Pengertian 

kolaborasi menurut Fahrunnia (2018) adalah bentuk kerja sama atau proses 

sosial yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan pembagian tugas dan 

tanggung jawab yang jelas guna mencapai tujuan yang diharapkan. Kolaborasi 

merupakan upaya memecahkan masalah bersama, yang menyiratkan rasa saling 

percaya dan dengan demikian membutuhkan waktu, upaya, dan dedikasi. 

Berkaitan dengan hal tersebut, kolaborasi volunteer dengan orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus merupakan suatu upaya memberikan 

pelayanan bagi mahasiswa berkebutuhan khusus dengan tujuan membantu 

memberikan aksesibilitas dalam proses pembelajaran dengan cara membentuk 
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sebuah komunikasi antara keduanya terkait dengan kebutuhan, hambatan, dan 

potensi yang dimiliki mahasiswa berkebutuhan khusus selama pembelajaran 

daring.  

Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai volunteer maka diidentifikasi 

bahwa masih terdapat berbagai macam kendala yang dihadapi selama 

berlangsungnya pembelajaran daring. Kendala yang dialami oleh orang tua di 

antaranya adalah orang tua merasa tidak siap karena kurangnya pemahaman 

orang tua terhadap sistem pembelajaran daring. Selain itu, keterbatasan orang 

tua terhadap pemahaman tentang perkuliahan didasari dari latar belakang 

pendidikan orang tua yang beragam. Sejalan dengan penelitian terdahulu, 

menyebutkan bahwa tidak semua orang tua siap menjalankan pekerjaan rumah 

sekaligus menjadi guru pengganti selama pembelajaran daring (Yulianingsih et 

al., 2020). Lutfiah (2020) mengatakan berbagai latar belakang orang tua 

berpengaruh pada kesempatan orang tua dalam mendampingi pembelajaran 

daring. 

Pendidik dalam pembelajaran daring akan memberikan tugas melalui 

grup Whatsapp atau melalui aplikasi Google Classroom atau melalui plat form 

Google Meet, Google Zoom, dan sebagainya untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam proses belajar mengajar virtual (Okmawati, 2020). Diketahui bersama 

dalam pembelajaran daring menggunakan berbagai aplikasi online yang 

membuat orang tua kebingungan dalam membimbing serta mendampingi 

mahasiswa berkebutuhan khusus menggunakan aplikasi tersebut. Sejalan 

dengan hasil penelitian Anugrahana (2020) menunjukkan bahwa salah satu 
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hambatan dalam pembelajaran daring adalah beberapa orang tua tidak paham 

teknologi sehingga menyebabkan orang tua sulit mendampingi dan 

memfasilitasi anak. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang baik antara 

volunteer dengan orang tua agar tercapainya tujuan yang sama untuk mencapai 

keberhasilan dalam memberikan layanan yang tepat bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Beberapa permasalahan yang telah dipaparkan terkait dengan 

pendampingan oleh volunteer dengan orang tua mahasiswa berkebutuhan 

khusus, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara deskriptif untuk 

mengetahui lebih jelas mengenai kolaborasi volunteer dengan orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus dalam pendampingan pembelajaran daring di 

Universitas Lambung Mangkurat. Adapun pada penelitian ini akan mengkaji 

penerapan tahapan kolaborasi yang dilakukan oleh volunteer dan orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus. 

B. Fokus Penelitian 

Mengacu pada latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas. 

Penelitian ini difokuskan pada kolaborasi dalam pendampingan pembelajaran 

daring antara volunteer dengan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus 

angkatan 2020 di Universitas Lambung Mangkurat. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan pada latar belakang sebelumnya, 

diperoleh permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus di Universitas Lambung Mangkurat? 

2. Bagaimanakah kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam 

pendampingan saat pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung Mangkurat? 

3. Bagaimanakah kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam 

pendampingan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus di Universitas Lambung Mangkurat? 

4. Apa sajakah kendala yang dihadapi volunteer dengan orang tua dalam 

kolaborasi pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengkaji, dan 

memahami gambaran objektif tentang: 

1. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat. 

2. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan saat 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat. 
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3. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sesudah 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat. 

4. Kendala yang dihadapi volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pendampingan pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus 

di Universitas Lambung Mangkurat. 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, manfaat yang diharapkan ialah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi mengenai kolaborasi 

volunteer dengan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus dalam 

pendampingan pembelajaran daring di perguruan tinggi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Orang tua Mahasiswa Berkebutuhan Khusus  

Hasil penelitian ini dapat memberikan refleksi bagi orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus dalam pendampingan pembelajaran daring.  

b. Bagi Volunteer Mahasiswa Berkebutuhan Khusus 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi volunteer mahasiswa berkebutuhan 

khusus untuk lebih memahami konsep kolaborasi dengan orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus dalam pendampingan pembelajaran 

daring. 
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c. Bagi Mahasiswa Berkebutuhan Khusus 

Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu upaya untuk mencapai 

keberhasilan dalam layanan pendampingan pembelajaran daring yang 

tepat bagi mahasiswa berkebutuhan khusus. 

d. Bagi Dosen dan Stake Holder Penyelenggara Kampus Inklusif  

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang keterlibatan 

orang tua dalam pelaksanaan pendidikan inklusif yang ditinjau dari 

kolaborasi volunteer dengan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus 

dalam pendampingan pembelajaran daring. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan tentang Kolaborasi 

Paradigma pendidikan inklusif menggambarkan bahwa manusia merupakan 

makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa dalam pelaksanaannya 

pendidikan inklusif memerlukan upaya kerja sama yang dilakukan oleh 

antarpihak yang terkait. Istilah yang tepat untuk digunakan dalam kondisi ini 

ialah kolaborasi.  

Kolaborasi merupakan sebuah proses kerja sama yang dilakukan untuk 

merencanakan, menerapkan, dan mengevaluasi sebuah program yang 

dilakukan dalam mencapai suatu tujuan. Kerja sama yang baik tersebut dapat 

dengan mudah mewujudkan tujuan yang telah direncanakan (Nurcahyani, 

2016). Adapun upaya ini dapat dilakukan oleh antarkelompok dengan cara 

berbagi informasi, sumber daya, tanggung jawab, dan lain sebagainya. 

Kolaborasi dilakukan guna memecahkan suatu permasalahan yang dialami 

oleh berbagai pihak yang terkait. Kolaborasi juga dilakukan dengan asas 

kepercayaan dan tentu saja dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu, usaha, 

dan dedikasi. Penerapan kolaborasi yang paling umum digunakan terkait 

dengan anak berkebutuhan khusus dalam setting pendidikan inklusif yaitu 

berbagi pemecahan masalah. Pelaksanaan kolaborasi dengan saling memberi 

dan mencari informasi penyebab permasalahan yang terjadi dengan tujuan 

dapat terselesaikannya masalah yang dihadapi siswa (Rahmawati et al., 2020). 
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Berbagi pemecahan masalah merupakan landasan bagi banyak kegiatan 

kolaborasi yang dilaksanakan oleh pihak sekolah untuk anak berkebutuhan 

khusus.  

Upaya berbagi pemecahan masalah merupakan salah satu tanggung jawab 

yang terus-menerus harus dilakukan. Aktivitas berbagi pemecahan masalah 

dapat dilakukan secara mendalam dengan memerlukan keterlibatan partisipan 

yang terampil agar dapat mencapai sebuah keberhasilan. Berbagi peran dan 

ide-ide yang baik dengan orang lain adalah salah satu keterampilan dalam 

kolaborasi (Zubaidah, 2018). 

Beberapa langkah penerapan kolaborasi dalam  setting pendidikan inklusif 

menurut Friend & Bursuck (2019) diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Menemukan kebutuhan untuk berbagi 

Awal dari suatu penyelesaian masalah adalah dengan adanya 

kesadaran dan pemikiran untuk saling berbagi. Ketika partisipan 

dihadapi suatu permasalahan yang dalam menyelesaikannya berkaitan 

dengan partisipan lain, maka partisipan yang terlibat harus memiliki 

keyakinan akan peran mereka terhadap persoalan tersebut. Selain itu, 

pada partisipan yang terlibat juga menyadari akan tanggung jawabnya 

dalam memberikan kontribusi untuk menyelesaikan masalah dan 

mempertanggung jawabkan hasil dari pemecahan masalah tersebut. 

Komunikasi sebagai jembatan antar partisipan untuk menyelesaikan 

permasalahan. 
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2) Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah penting dalam proses 

pemecahan masalah. Proses identifikasi masalah meliputi 

pengumpulan, penggabungan, dan analisis dari informasi yang 

didapatkan. Kemudian ditarik suatu kesepakatan akan permasalahan 

yang dialami. Setiap partisipan dalam identifikasi masalah, diberikan 

kesempatan untuk mengutarakan permasalahan yang dialami agar 

semua partisipan dapat memahami masalah yang terjadi. Sehingga 

selanjutnya dapat saling berbagi pendapat terhadap permasalahan 

tersebut. 

3) Mengajukan solusi 

Mengajukan solusi merupakan langkah setelah mengidentifikasi 

masalah yaitu untuk mencari pemecahan masalah. Secara umum cara 

yang paling sering digunakan adalah brainstorming. Brainstorming 

memiliki dua prinsip penting yaitu menunda penilaian dan kuantitas 

gagasan yang menuju pada kualitas pemikiran. Penundaan penilaian 

bermakna bahwa setiap partisipan diberikan kesempatan untuk 

mengutarakan gagasan dan penilaian akan dilakukan di akhir. Hal ini 

bertujuan agar setiap partisipan diberikan kebebasan dalam berpikir dan 

berpendapat. Adapun kuantitas gagasan berujung pada kualitas 

pemikiran memiliki arti bahwa semakin banyak gagasan yang 

diusulkan maka semakin besar kemungkinan untuk menemukan solusi 

dari permasalahan yang dihadapi. Saling berbagi solusi serta 
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menceritakan perasaan dan masalah yang sedang dihadapi kepada 

orang lain, manusia dapat memperoleh penjelasan dan pemahaman 

orang lain akan masalah yang dihadapi sehingga pikiran akan menjadi 

lebih jernih dan dapat melihat persoalannya dengan baik (Gamayanti et 

al., 2018). 

4) Evaluasi gagasan 

Beberapa gagasan yang diusulkan telah diperoleh maka tahap 

selanjutnya adalah mengevaluasi gagasan untuk memilih gagasan yang 

paling tepat dan dapat dilaksanakan dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

5) Merencanakan dengan terperinci 

Gagasan yang telah dipilih akan dibuat secara terperinci dalam 

tahapan ini. Partisipan dapat membuat jadwal dan berbagi tanggung 

jawab dalam menerapkan gagasan yang telah disepakati. Perlu adanya 

perencanaan (planning) secara bersama dalam penyusunan program 

sehingga tujuan yang telah dirumuskan secara bersama dapat dicapai 

secara sukses dan tepat (Afdal et al., 2014). 

6) Mengimplementasikan pemecahan masalah 

Tahap selanjutnya yaitu menerapkan gagasan yang telah dipilih. 

Setiap partisipan memiliki peran dan tanggung jawab tersendiri agar 

tingkat keberhasilan dapat tercapai. 
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7) Mengevaluasi hasil 

Evaluasi hasil gagasan dilakukan tentunya setelah gagasan 

diimplementasikan. Ada tiga kemungkinan yang terjadi dalam upaya 

mengevaluasi keefektifan solusi: 1) solusi memberikan dampak efektif, 

maka dapat dikatakan berhasil dan dapat dilanjutkan 2) solusi 

berdampak positif, maka gagasan perlu dimodifikasi 3) solusi tidak 

efektif, maka perlu dicari gagasan baru untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi. 

8) Respons terhadap intervensi (RtI) dan berbagi pemecahan masalah 

Respons terhadap intervensi adalah penyelesaian masalah yang 

umum dilakukan di sekolah-sekolah. Pendekatan RtI ini memiliki suatu 

format yang telah ditetapkan dan pilihan intervensi terhadap 

penyelesaian masalah telah diurutkan, sehingga tim dapat langsung 

menerapkannya. 

Kolaborasi dalam pendampingan pembelajaran daring antara volunteer 

dengan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus. Adapun tinjauan tentang 

volunteer dan orang tua yaitu sebagai berikut: 

a. Volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus 

Pendampingan merupakan suatu pendekatan yang dilakukan oleh 

seseorang yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan 

maupun keterampilan kepada individu atau kelompok masyarakat 

terhadap suatu tugas atau tanggung jawab yang berdampak pada individu 

atau masyarakat itu sendiri (Abdurrachman, 2013). Pendampingan dapat 
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dikatakan mampu meningkatkan kemampuan seseorang. Sejalan dengan 

pendapat Suharto (Hatu, 2010) pendampingan merupakan suatu strategi 

yang sangat menentukan keberhasilan pemberdayaan masyarakat. 

Terlepas dari untuk siapa yang akan didampingi, apakah indiviu maupun 

kelompok, ketiga pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan adalah suatu usaha yang meliputi metode atau strategi yang 

dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk membantu orang lain baik 

agar dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki. Suatu kegiatan 

pendampingan terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui 

usaha ataupun proses pendampingan sesuai dengan kondisi kelompok 

masyarakat yang didampingi tersebut. Menurut Adi  (Zufri, 2014) 

pendampingan merupakan profesi yang bertujuan membantu individu 

ataupun kelompok masyarakat guna mencapai tingkat kesejahteraan 

sosial, mental dan psikis yang sebaik-baiknya. Selain itu salah satu kriteria 

utama pendamping adalah memahami keanekaragaman dengan baik dan 

benar (Nur’aeni. & Hawanti, 2014). Salah satu kelompok masyarakat yang 

mendapat bantuan pendampingan adalah para penyandang disabilitas. 

Sebagai seseorang yang memiliki hambatan fisik, mental maupun psikis 

membuat para penyandang disabilitas mengalami masalah pengembangan 

diri yang berpengaruh pada kehidupan sosialnya di tengah masyarakat 

luas. Oleh sebab itu, seorang penyandang disabilitas membutuhkan 

pendamping yang dapat membantunya dalam mengakses kebutuhannya 
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dan membantunya dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar, 

khususnya di lingkungan perguruan tinggi.  

Lingkungan perguruan tinggi yang heterogen membuat para 

penyandang disablitas membutuhkan pendampingan untuk mengakses 

kebutuhan belajarnya. Namun, bantuan yang diberikan pendamping 

haruslah dibuat program secara sistematis, sehingga para penyandang 

disabilitas mampu mencapai kemandirian dan tidak terlalu bergantung 

pada bantuan yang diberikan oleh pendamping. Seorang pendamping bagi 

penyandang disabilitas membutuhkan berbagai keterampilan yang dapat 

mencerminkan kemampuan potensial dalam melakukan pendampingan 

secara teknis. Seperti yang telah dirumuskan oleh Kementerian Sosial 

Republik Indonesia dikutip dari Jannah & Sihkabuden (2018) sebagai 

berikut; 1) Knowledge, pendamping penyandang disabilitas dituntut 

memiliki pengetahuan mengenai pekerjaan sosial baik mikro maupun 

makro, 2) Skill, pendamping disabilitas dituntut memiliki keterampilan 

mengenai praktik pendampingan pendampingan penyandang disabilitas 

sehingga ia dapat melakukan tindakan yang sesuai dalam memberikan 

pelayanan, 3) Attitude and Value, motivasi menjadi pendamping bagi 

penyandang disabilitas terinspirasi oleh rasa keterpanggilan kemanusiaan 

dan memiliki kepentingan untuk menyalurkan dan mewujudkannya. 

b. Orang tua 

Orang tua adalah komponen utama keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang 
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dapat membentuk sebuah keluarga. Umumnya di masyarakat pengertian 

orang tua itu adalah orang yang telah melahirkan kita dan yang paling 

berperan dalam kehidupan kita. Orang tua adalah pihak yang paling 

berperan dalam mengasuh, membimbing, dan mengarahkan anak untuk 

mandiri (Thaibah et al., 2020). Orang tua selain telah melahirkan kita ke 

dunia ini, orang tua juga yang mengasuh dan yang telah membimbing 

anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari, selain itu orang tua juga telah memperkenalkan 

anaknya ke dalam hal-hal yang terdapat di dunia ini dan menjawab secara 

jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh. 

Orang tua adalah orang terdekat anak dan orang yang selalu bersama 

anak, keterlibatan orangtua sangat penting untuk mewujudkan 

pembelajaran yang optimal (Rani et al., 2018). Salah satu bentuk layanan 

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus adalah pendidikan inklusif. 

Peran orangtua dalam konteks pendidikan inklusif merupakan bagian yang 

integral dalam mencapai keberhasilan sesuai tujuan pendidikan yang 

direncanakan secara optimal sehingga kerja sama dengan orang tua adalah hal 

penting yang harus dilakukan (Azizah et al., 2020). Salah satu peran orang tua 

adalah sebagai pendamping dalam belajar. Adapun beberapa peran orang tua 

dalam mendampingi anak yaitu dengan membantu kesulitan tugas anak, 

menjelaskan materi yang tidak dimengerti anak, dan merespon dengan 

baik semua pembelajaran daring (Yulianingsih et al. 2020). Disebutkan 

pada sumber lainnya orang tua memiliki beberapa peran dalam pendidikan 
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anak berkebutuhan khusus. Menurut Khoiroh (2021) mengatakan bahwa 

orang tua ABK berperan sebagai pendamping utama, sebagai sumber data, 

dan sebagai guru (pendidik utama).  

Orang tua dalam menjalani perannya dapat saling berkomunikasi dan 

bekerja sama dalam memainkan peran dan memenuhi kewajibannya 

sebagai orangtua (Nasution, 2018). Saling berkomunikasi dan bekerjasama 

adalah proses yang saling berkaitan. Proses kerja sama tidak terlepas 

dengan adanya sebuah komunikasi, komunikasi menjadi jembatan penting 

yang tidak dapat diabaikan (Afkarina, 2018). Komunikasi dibangun 

dengan berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan anak, tidak 

terkecuali anak yang menjadi subjek utama dalam pendidikan. Gandana 

(2018) menyebutkan sikap orang tua dalam membangun komunikasi yang 

efektif dengan anak salah satunya yaitu orang tua harus siap menerima 

masukan berupa solusi maupun kritik dari orang lain.  

Peran orang tua terhadap hasil belajar siswa sangat penting dan sangat 

berpengaruh dengan adanya peran orang tua dalam pembelajaran daring, 

maka anak akan menyelesaikan tugas yang telah diberikan, dan 

kemampuan anak tetap berkembang walaupun tidak dengan guru 

pendampingnya (Na’im & Ahsani, 2021). Hal ini diharapkan tercapainya 

harapan orang tua anak berkebutuhan khusus terhadap terselenggaranya 

pendidikan inklusi yang memberikan hak pendidikan pada anak 

berkebutuhan khusus dan anak dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi dan kebutuhannya (Amka & Rapisa, 2020). 
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B. Tinjauan tentang Pendampingan Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran 

(Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

mampu mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk melaksanakan interaksi 

pembelajaran dengan bantuan internet. Tataran pelaksanaan pembelajaran 

daring memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smartphone 

atau telepon android, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat 

dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja.  

Perguruan tinggi pada masa work from home (WFH) perlu melaksanakan 

penguatan pembelajaran secara daring. Pembelajaran secara daring telah 

menjadi tuntutan dunia pendidikan sejak beberapa tahun terakhir. 

Pembelajaran daring dibutuhkan dalam pembelajaran di era revolusi industri 

4.0. Penggunaan teknologi mobile mempunyai sumbangan besar dalam 

lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah pencapaian tujuan 

pembelajaran jarak jauh. Berbagai media juga dapat digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring. Misalnya kelas-kelas 

virtual menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, dan Schoology, dan 

aplikasi pesan instan seperti Whatsapp. Pembelajaran secara daring bahkan 

dapat dilakukan melalui media social seperti Facebook dan Instagram.  

Pembelajaran daring diperlukan figur orang tua dalam mendampingi anak 

mereka agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. Strategi yang 
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dilakukan dalam pembelajaran daring atau jarak jauh salah satunya adalah 

berkomunikasi dengan orang tua sebagai pengawas saat sedang belajar di 

rumah (Krismadika, 2020). Berdasarkan panduan orang tua dalam 

pendampingan belajar anak pada masa pandemi Covid-19 yang diterbitkan 

oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik 

Indonesia, adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum pembelajaran daring 

1) Menyampaikan pesan dari guru ke anak, terkait model pembelajaran 

yang akan diikuti oleh anak secara daring. 

2) Mengkomunikasikan dengan guru, akan ketersediaan waktu orang 

tua/wali murid dalam mendampingi pembelajaran anak. 

3) Menyiapkan media yang akan digunakan. 

4) Mengajak anak menyiapkan tempat yang sehat, bersih, aman, 

nyaman menyenangkan untuk mengikuti pembelajaran daring. 

5) Menyiapkan bahan ajar, media, alat, perlengkapan yang akan 

digunakan (sesuai arahan dari guru). 

6) Wali memotret anak dan tempat/media belajar yang sudah siap 

mengikuti pembelajaran. 

7) Memberikan motivasi kepada anak, agar semangat akan 

mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran daring. 

8) Memberikan motivasi kepada anak agar semangat mengikuti 

pembelajaran daring. 
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b. Saat pembelajaran daring 

1) Orang tua dan anak menjawab salam dari guru dan berdoa bersama. 

2) Mengajak anak menjawab sapaan guru. 

3) Memberi penjelasan atau pemahaman anak tentang kegiatan yang 

diberikan guru. 

4) Mengarahkan anak dalam membuat atau menyelesaikan kegiatan 

dari guru. 

5) Mendampingi anak menyelesaikan kegiatan yang diberikan guru. 

6) Mengkomunikasikan kesulitan anak dalam menyelesaikan kegiatan. 

7) Orang tua/wali murid memotivasi anak, agar semangat mengikuti 

daring. 

8) Mendampingi dan memantau anak dengan rasa senang dalam 

menyelesaikan kegiatan yang diberikan oleh guru. 

9) Mengkomunikasikan kepada guru, tentang pencapaian ketuntasan 

kegiatan anak. 

10) Mengajak anak berdoa mengakhiri kegiatan dengan doa dan salam. 

c. Sesudah pembelajaran daring 

1) Memantau hasil kegiatan anak. 

2) Mengirimkan proses/hasil kegiatan anak (foto, video, lainnya). 

3) Mengkomunikasikan hasil kegiatan anak (sesuai/belum). 

4) Memberikan motivasi kepada anak untuk segera menyelesaikan 

kegiatan dari guru yang belum dikerjakan. 
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5) Memberikan reward kepada anak yang sudah menyelesaikan 

kegiatan dengan baik. 

6) Saling berempati dengan guru agar pembelajaran berjalan dengan 

baik. 

7) Mengkomunikasikan hasil pencapaian kegiatan anak. 

8) Mengajak anak untuk merapihkan alat pembelajaran. 

9) Mengajak anak untuk mengucapkan terimakasih kepada guru. 

C. Tinjauan tentang Mahasiswa Berkebutuhan Khusus 

Merujuk pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2017 tentang Pendidikan Khusus dan 

Pendidikan Layanan Khusus di Perguruan Tinggi Mahasiswa Berkebutuhan 

Khusus adalah mahasiswa yang memerlukan layanan pendidikan khusus 

karena memiliki keterbatasan fisik, emosional, intelektual, mental, sensorik, 

dan/atau yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.  

Mahasiswa berkebutuhan khusus mencakup tunanetra, tunarungu, 

tunadaksa, tunagrahita, autis, kesulitan belajar spesifik, serta gangguan 

perhatian dan hiperaktif. Adapun pengertian berbagai jenis hambatan sebagai 

berikut: 

1. Tunanetra 

Seseorang yang dikatakan tunanetra bukan semata individu yang tidak 

mampu melihat (buta), tapi juga individu yang terbatas penglihatannya 

sedemikian rupa, sehingga walaupun telah dibantu dengan kacamata 

tetap tidak mampu mengikuti pendidikan dengan menggunakan 
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fasilitas yang umum dipakai oleh individu yang awas (Hidayat & 

Suwandi, 2013). Individu yang kehilangan penglihatan atau yang 

mengalami hambatan penglihatan yang signifikan sehingga 

memerlukan alat bantu khusus, modifikasi lingkungan atau teknik-

teknik alternatif untuk menggantikan kekurangan fungsi 

penglihatannya agar dapat berpartisipasi penuh dalam kegiatan 

pembelajaran (Subagya et al., 2020). 

2. Tunarungu 

Individu yang mengalami gangguan pada pendengarannya, kondisi 

seseorang dengan ketunarunguan biasanya diikuti dengan tunawicara 

karena terhambat pada fungsi pendengarannya sehingga sulit untuk 

mengeluarkan kata dan suara, gangguan pendengaran terbagi dua jenis 

yakni gangguan pendengaran total (deaf) dan gangguan pendengaran 

sebagian (hard of hearing) (Murtie, 2014). Gangguan pendengaran 

sebagian atau bisa disebut kurang dengar adalah hambatan pendengaran 

yang ringan sehingga mereka masih memungkinkan untuk mendengar 

suara atau bunyi yang keras. Gangguan pendengaran total atau Tuli 

adalah kehilangan pendengaran yang berat atau sangat berat, sehingga 

mereka tidak dapat lagi mengandalkan pendengarannya untuk 

memahami pembicaraan (Subagya et al., 2020). 

3. Tunadaksa 

Individu yang mengalami kelainan atau cacat yang menetap pada alat 

gerak (tulang, sendir, otot) sedemikian rupa sehingga memerlukan 
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pelayanan pendidikan khusus (Karyana & Widati, 2013). Seseorang 

yang mengalami gangguan fisik dan/atau motorik sehingga 

membutuhkan alat bantu khusus, modifikasi lingkungan atau teknik-

teknik alternatif untuk dapat berpartisipasi penuh dalam kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan-kegiatan lain di masyarakat (Subagya et al., 

2020). 

4. Tunagrahita 

Individu yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata pada umumnya 

(sub average) yaitu IQ 84 ke bawah sesuai tes, serta menunjukkan 

hambatan dalam perilaku adaptif (Kemis & Rosnawati, 2013). 

Hambatan intelektual dimana IQ berada di bawah rata-rata, memiliki 

perilaku kurang adaptif dan terjadi sebelum usia 18 tahun, sehingga 

memerlukan layanan pendidikan khusus (Subagya et al., 2020). 

5. Autis 

Individu yang mengalami gangguan perkembangan yang khas 

mencakup persepsi, linguistik, kognitif, komunikasi dari yang ringan 

sampai yang berat, dan seperti hidup dalam dunianya sendiri, ditandai 

dengan ketidakmampuan berkomunikasi secara verbal dan non verbal 

dengan lingkungan eksternalnya (Koswara, 2013). Individu dengan 

autisme ditandai dengan hambatan dalam interaksi sosial dan 

komunikasi (Subagya et al., 2020). Hambatan interaksi sosial dapat 

dilihat dari kesulitan individu dalam melakukan kontak mata, membina 

hubungan sosial, mengekspresikan emosi. Hambatan komunikasi 
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terlihat dari keterlambatan bicara atau bicara dengan bahasa yang tidak 

mengerti. 

6. Kesulitan belajar spesifik 

Kondisi dimana seseorang mengalami hambatan atau kesulitan dalam 

bidang tertentu, tetapi tidak mengalami hambatan secara intelektual. 

Keadaan ketika seseorang sulit untuk mempelajari ilmu pengetahuan 

dan keterampilan, terutama di sekolah dikarenakan adanya gangguan 

pada fungsi tubuhnya, baik gangguan secara fisik maupun secara psikis 

(Murtie, 2014). Umumnya mengalami hambatan neurologis dan proses 

psikologi dasar yang dimanifestasikan dalam kegagalan dalam fungsi 

pemahaman, persepsi, membaca, menulis, berhitung, dan lain 

sebagainya (Subagya et al., 2020). 

7. Gangguan perhatian dan hiperaktif 

Di masyarakat luas, istilah ADHD terkadang dikenal dengan sebutan 

yang lebih pendek yaitu hiperaktif. Istilah ini merujuk kepada individu 

yang mengalami gangguan emosi dan perilaku yang biasanya ditandai 

dengan satu atau lebih dari tiga ciri berikut (1) kesulitan melakukan 

konsentrasi atau pemusatan perhatian dalam waktu yang relatif lama, 

(2) adanya gerakan yang berlebihan atau kesulitan untuk diam, (3) 

perilaku impulsif, yaitu kecenderungan untuk bertindak sekehendak 

hatinya (Murtie, 2014). 
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D. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Christine K. Syriopoulou-Dellia, Dimitrios C. Cassimosb, dan Stavroula A. 

Polychronopoulou (2016). Collaboration between teachers and parents of 

children with ASD on issues of education. Research in Developmental 

Disabilities. Penelitian ini mengkaji pandangan guru dan orang tua tentang 

kolaborasi dalam pendidikan anak-anak dengan ASD.  Baik guru maupun 

orang tua menyadari pentingnya kolaborasi.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan kolaborasi memberikan kontribusi positif untuk 

meningkatkan keterampilan sosial anak dan dapat meningkatkan 

pendidikan anak-anak dengan ASD.  Adanya peningkatan komunikasi 

antara orang tua dan anak membuat pemahaman orang tua menjadi lebih 

baik tentang kebutuhan anak. Kolaborasi juga berkontribusi pada 

pengembangan sikap orang tua yang positif terhadap sekolah, yaitu 

meningkatkan komunikasi dan kepercayaan terhadap guru. 

2. Moch. Surya Hakim Irwanto (2020), Implementasi Kolaborasi Orang tua 

dan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada PAUD. Journal of 

Islamic Education at Elementary School dari Institute University of Islamic 

Al Khoziny Sidoarjo Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring sangat diperlukan adanya kolaborasi 

antara orang tua dan guru agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Pelaksanaan pembelajaran daring berbasis kolaborasi antara orang tua dan 
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guru di awali dengan pemberian orientasi pada orang tua terkait 

pelaksanaan daring. Dengan adanya pembelajaran daring yang berbasis 

kolaborasi antara orang tua dan guru dapat memberikan motivasi kepada 

anak dalam kegiatan belajarnya. Sehingga anak dapat tuntas dalam tugas-

tugas perkembangannya.  

3. Nimas Lintang Ayuning Putri (2019), Kolaborasi Dosen dengan Volunteer 

dalam Pembelajaran Bagi Mahasiswa Berkebutuhan Khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat. Skripsi jurusan Pendidikan Khusus Universitas 

Lambung Mangkurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

kolaborasi antara dosen dengan volunteer lebih sering dilakukan secara 

spontan tanpa ada perencanaan bersama sebelumnya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti fenomena 

kehidupan dimasyarakat dengan menghasilkan data deskriptif berupa perilaku, 

ucapan dan tulisan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif 

banyak digunakan dalam penelitian di bidang sosial berdasarkan kondisi realitas 

yang holistis, kompleks, dan rinci (Anggito & Setiawan, 2018). Pendekatan 

kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  

Penelitian kualitatif pada hakikatnya mengamati objek (responden) secara 

langsung saat berlangsungnya kegiatan yang dilakukan, berinteraksi dengan 

langsung, dan berusaha menyelami saat berinteraksi dengan lingkungannya 

(Rukajat, 2018). Jenis penelitian deskriptif kualitatif pada penelitian ini 

bermaksud untuk memahami, mengungkap dan menjelaskan berbagai 

gambaran atas fenomena-fenomena yang ada dilapangan kemudian dirangkum 

menjadi kesimpulan deskriptif berdasarkan data penelitian yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kediaman masing-masing subjek. Subjek 

penelitian ini berjumlah delapan orang, empat orang tua mahasiswa 
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berkebutuhan khusus angkatan 2020 di Universitas Lambung Mangkurat dan 

empat orang volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus yang ikut terlibat dalam 

pendampingan secara daring. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder, yaitu sebagai berikut: 

1. Data primer 

Menurut Arikunto (2010) data primer adalah data dalam bentuk 

verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau 

perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, yakni subjek 

penelitan atau informan yang berkenaan dengan variabel yang diteliti atau 

data yang diperoleh dari responden secara langsung. Sumber data primer 

pada penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan orang tua dan 

volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus. 

2. Data sekunder 

Data sekunduer menurut Arikunto (2010), adalah data yang 

diperoleh untuk menunjang data primer. Data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari beberapa dokumen yang berkaitan dengan kolaborasi 

pendampingan pembelajaran daring. Data sekunder berupa dokumen 

grafis seperti dokumentasi foto, screen shoot percakapan dan telepon pada 

aplikasi berbagi pesan, serta jurnal pendampingan pembelajaran. 
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D. Prosedur Penelitian 

Peneliti menggunakan desain atau strategi penelitian kuliatitatif. Kualitatif 

dipilih dikarenakan dapat memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 

fenomena yang akan diteliti. Adapun prosedur penelitian ini dapat digambarkan 

dalam bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu hal penting dalam penelitian ialah proses pengumpulan data. 

Upaya pengumpulan data dapat dilakukan melalui beberapa macam teknik. 

Teknik yang digunakan disesuaikan dengan tujuan dan jenis penelitian yang 

dilakukan. Berdasarkan uraian sebelumnya, bahwa data atau informasi yang 

dihasilkan dari penelitian kualitatif dapat dikumpulkan melalui wawancara dan 
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studi dokumentasi. Adapun uraian dari beberapa teknik tersebut, di antaranya 

ialah sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

percakapan yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber berdasarkan 

tujuan tertentu, dengan menggunakan pedoman wawancara, dapat 

dilakukan secara tatap muka maupun melalui alat komunikasi tertentu (Edi, 

2016). Wawancara pada penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur.  

Wawancara semiterstruktur pelaksanaannya lebih bebas dengan tujuan 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dari pihak yang 

diwawancarai (Sugiyono, 2018). Wawancara dilakukan kepada volunteer 

dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus untuk mendapatkan 

informasi dari kolaborasi keduanya dalam pendampingan pembelajaran 

daring mahasiswa berkebutuhan khusus.  

2. Dokumentasi 

Pada penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi sebagai pelengkap dari teknik lainnya. Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2018).  Dapat diperoleh 

data pribadi seperti arsip foto, video, dokumen, catatan harian, jurnal 

kegiatan dan sebagainya. Dokumentasi pada penelitian ini berupa 

dokumentasi foto, screen shoot percakapan dan telepon pada aplikasi 

berbagi pesan, serta jurnal pendampingan pembelajaran. 
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F. Instrumen Penelitian    

Instrumen merupakan pedoman bagi peneliti yang harus dipersiapkan. 

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah orang yang melakukan penelitian 

itu sendiri, yakni peneliti. Peneliti kualitatif sebagai human instrument 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2018). Selain diri 

sendiri, instrumen penelitian yang peneliti gunakan adalah pedoman wawancara 

dan dokumentasi untuk memudahkan peneliti dalam mengambil data selama 

proses penelitian. Adapun kisi-kisi instrumen dan pedoman wawancara serta 

pedoman dokumentasi terlampir. 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya peneliti melakukan 

analisis terhadap data yang telah diperoleh. Analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh di lapangan dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2018). 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan analisis data model 

Miles dan Huberman. Tiga kegiatan analisis data menurut Miles dan Huberman 

(Lewis, 2012), yaitu: (1) reduksi data (data reduction); (2) display data (data 
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display); dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun uraian dari ketiga 

kegiatan tersebut, ialah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah” 

yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan. Reduksi data adalah 

kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis data. Peneliti memilih data 

mana yang akan diberi kode, mana yang ditarik keluar, dan pola 

rangkuman sejumlah potongan. Reduksi data adalah suatu bentuk 

analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 

mengorganisasikan data dalam satu cara, di mana kesimpulan akhir 

dapat digambarkan dan diverifikasikan.  

2. Display Data 

Display data konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun 

Dan memperbolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Bentuk display data dalam penelitian kualitatif yang paling sering 

digunakan, yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di 

masa lampau.  

3. Kesimpulan/ Verifikasi  

Proses reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

merupakan segitiga yang saling berhubungan. Antara reduksi data dan 

display data saling berhubungan timbal balik. Demikian pula antara 

reduksi data dengan penarikan kesimpulan atau antara display data 
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dengan penarikan kesimpulan. Dengan kata lain, pada saat melakukan 

reduksi data pada hakikatnya peneliti sedang melakukan penarikan 

kesimpulan, sama halnya ketika proses display data dilakukan. 

Kesimpulan selalu bersumber dari data yang telah direduksi dan 

didisplay. Kesimpulan menuntut verifikasi oleh orang lain dan dengan 

data lain (Yusuf, 2016). 

H. Keabsahan Data Penelitian 

Hasil dari data yang telah terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan pengujian terhadap kredibilitas atau derajat kepercayaan dan 

keabsahan menggunakan teknik triangulasi data. Teknik yang digunakan dalam 

pengujian terhadap kredibilitas pada hasil penelitian ini yaitu dengan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, sebagai 

pembanding terhadap data (Ghony & Almanshur, 2016). Triangulasi terbagi 

menjadi tiga jenis, pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu 

dilakukan dengan menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda.  

Peneliti melakukan triangulasi sumber dengan mendapatkan informasi dari 

volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus terkait kolaborasi 

dalam pendampingan pembelajaran daring di Universitas Lambung Mangkurat. 

Informasi tersebut dilakukan melalui membandingkan apa yang dikatakan satu 

subjek dengan subjek lainnya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji lebih 

dalam tentang aktivitas objek, proses, serta menemukan gambaran kolaborasi 

volunteer dengan orang tua dalam pendampingan pembelajaran daring 

mahasiswa berkebutuhan khusus di Universitas Lambung Mangkurat. Data 

dalam penelitian ini didapatkan melalui hasil wawancara dan dokumentasi dari 

responden sebagai penunjang hasil penelitian. 

1. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa proses pelaksanaan 

kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran bagi mahasiswa berkebutuhan khusus ditinjau dari beberapa 

hal, di antaranya ialah sebagai berikut: 

a. Menemukan kebutuhan untuk berbagi 

Awal dari suatu penyelesaian adalah adanya kesadaran dan 

pemikiran untuk saling berbagi. Volunteer dan orang tua masing-

masing merasa memiliki kebutuhan untuk saling terlibat dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring. Mahasiswa berkebutuhan 

khusus memerlukan pendampingan yang tepat sehingga kerja sama 
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antara volunteer dan orang tua sangat dibutuhkan di antaranya 

keduanya. 

Berdasarkan sudut pandang orang tua mahasiswa berkebutuhan 

khusus terkait dengan kebutuhan untuk saling terlibat dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring sangat setuju. Hal itu 

disampaikan oleh ke empat subjek (Ibu Rahmiati, Ibu Rosalina Titin, 

Ibu Hj. Ani Mulyani, dan Ibu Normayah), yaitu: 

“Sangat setuju untuk saling terlibat dalam mendampingi sebelum 

pembelajaran daring” (4-20 April 2021) 

 

Sudut pandang volunteer terkait kebutuhan untuk saling terlibat 

dirasakan oleh semua volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Volunteer biasanya melakukan komunikasi dengan orang tua sebelum 

dimulainya pembelajaran daring. Hal ini disebutkan oleh ke empat 

subjek volunteer (Aminah, Norlatifah Safitri, Rival Azmi, dan 

Maimunah), sebagai berikut: 

“Membutuhkan keterlibatan orang tua, karena volunteer akan 

berkomunikasi dengan orang tua untuk memberikan informasi 

sebelum perkuliahan dimulai” (3-8 April 2021) 

 

Komunikasi dengan orang tua sangat dibutuhkan untuk 

mengingatkan hal-hal yang biasanya terlewatkan oleh mahasiswa 

berkebutuhan khusus, seperti mengisi presensi dan perpindahan jadwal 

kuliah. Sehingga di antara volunteer dan orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus yang menjadi subjek pada penelitian ini, 

mengakui adanya kebutuhan untuk saling terlibat dalam pendampingan 

sebelum pembelajaran daring ditandai dengan adanya kebutuhan untuk 
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saling menjalin komunikasi di antara volunteer dengan orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus. 

b. Identifikasi masalah 

Kolaborasi dilakukan dengan beberapa rangkaian aktivitas yang 

dapat dijalankan bersama-sama. Setelah adanya kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring maka 

volunteer dan orang tua dapat bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. Upaya identifikasi masalah keterlibatan antara 

volunteer dan orang tua selama pendampingan sebelum pembelajaran 

daring hanya dilakukan oleh sebagian volunteer dan orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini. Volunteer yang melakukan identifikasi masalah keterlibatan 

mengatakan bahwa bersama-sama orang tua melakukan identifikasi 

masalah karena tanpa adanya ikut serta orang tua tidak akan dapat 

melakukan pendampingan dengan maksimal. Berikut merupakan 

pernyataan dari salah satu Volunteer yang bernama Norlatifah Savitri 

melalui wawancara: 

“….tanpa adanya kerja sama antara orang tua dan volunteer tidak 

akan dapat melakukan kegiatan pendampingan secara menyeluruh 

dalam artian volunteer perlu mengidentifikasi hambatan-hambatan 

MBK dengan cara melakukan tanya jawab kepada orang tua, karena 

orang tua yang mengetahui kondisi anak mereka.” (3 April 2021) 

Pernyataan yang selaras dengan pernyataan di atas diungkapkan oleh 

salah satu orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus, yakni Ibu 

Rosalina Titin: 
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“Iya, karena saya ada di rumah mendampingi anak saya maka kami 

akan bersama-sama mengidentifikasi masalah anak saya sebelum 

pembelajaran daring.” (11 April 2021) 

 

Volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus yang tidak 

melakukan identifikasi masalah khususnya pada keterlibatan  

pendampingan sebelum pembelajaran daring mengungkapkan bahwa 

jarang bahkan hampir tidak pernah melakukan komunikasi dengan 

volunteer membahas keterlibatan antara volunteer dan orang tua dalam 

pendampingan pembelajaran daring. Seperti yang dikatakan oleh salah 

satu orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus bernama Ibu Hj. Ani 

Mulyani: 

“Hampir tidak pernah membahas keterlibatan antara saya dan 

volunteer dalam pendampingan pembelajaran daring. Saya dan 

volunteer jarang berkomunikasi karena anak saya yang langsung 

berhubungan dengan volunteernya.” (17 April 2021) 

 

Sejalan dengan pernyataan dari Maimunah, salah satu volunteer 

mahasiswa berkebutuhan khusus yang belum pernah melakukan 

identifikasi masalah khususnya pada keterlibatan bersama orang tua 

mengungkapkan: 

“Belum pernah, saya belum pernah melakukan melakukan diskusi 

dengan orang tua sebelum pembelajaran daring.” (8 April 2021) 

 

Identifikasi masalah dalam keterlibatan hanya dilakukan oleh dua 

orang volunteer dan dua orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus, hal 

ini ditandai dengan adanya kerja sama volunteer dengan orang tua 

dalam mengidentifikasi permasalahan keterlibatan yang terjadi sebelum 

pembelajaran daring. Permasalahan dalam keterlibatan seperti 
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volunteer yang terkadang lupa untuk mengingatkan jadwal perkuliahan 

kepada mahasiswa berkebutuhan khusus serta bagaimana keterlibatan 

yang seharusnya dilakukan oleh volunteer dan orang tua. Bagi 

volunteer dan orang tua yang tidak melakukan identifikasi masalah 

khususnya dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring 

dikarenakan komunikasi yang kurang terjalin di antara keduanya. 

c. Mengajukan solusi 

Mengajukan solusi merupakan tahapan setelah mengidentifikasi 

permasalahan. Sebagian volunteer dan orang tua saling mengajukan 

solusi berkaitan dengan keterlibatan dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring ditandai dengan adanya saling berbagi solusi 

mengenai keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring, seperti hal apa yang harus dilakukan volunteer dan orang tua 

dalam mengingatkan jadwal kuliah dan hal baik apa yang dapat 

dilakukan oleh keduanya sehingga pendampingan dapat menyesuaikan 

kebutuhan mahasiswa berkebutuhan khusus. Hal ini diungkapkan oleh 

Aminah, salah satu volunteer yang saling mengajukan solusi dengan 

orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus, yaitu: 

“Benar, volunteer dan orang tua MBK sering saling mengajukan 

solusi..” (3 April 2021) 

 

Sama halnya dari orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus yang 

mengungkapkan saling mengajukan solusi bersama volunteer yang 

dimana saling mengerti keadaan satu sama lain, pernyataan ini 

diungkapkan oleh Ibu Rosalina Titin: 
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“Iya kami saling mengajukan solusi, karena keadaan anak saya di 

rumah saya lebih tau dan volunteer lebih tau dengan keadaan 

perkuliahan.” (11 April 2021) 

 

Dua di antara empat volunteer dan dua dari empat orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus tidak pernah saling mengajukan solusi 

berkaitan dengan keterlibatan dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring karena berdasarkan pertanyaan sebelumnya tidak 

pernah melakukan identifikasi terhadap masalah pendampingan 

sebelum pembelajaran daring. 

d. Evaluasi gagasan 

Memilih gagasan untuk menentukan yang paling tepat dengan 

melakukan kesepakatan terkait gagasan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring. Volunteer dan orang tua 

sebagian melakukan kesepakatan terkait gagasan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring. Kesepakatan ini 

dilakukan untuk menentukan batasan dan bentuk keterlibatan yang 

dilakukan oleh volunteer dan orang tua. Seperti yang dikatakan oleh 

Norlatifah Safitri, volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus yang 

melakukan evaluasi gagasan bersama orang tua: 

“Ya, volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring..” 

(3 April 2021) 

 

Pernyataan volunteer di atas selaras dengan pernyataan salah satu 

orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus, Ibu Normayah: 

“Iya saya membuat kesepakatan dengan volunteer untuk 

menyamakan persepsi.” (20 April 2021) 
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Evaluasi gagasan dilakukan ntuk menentukan batasan dan bentuk 

keterlibatan yang dilakukan oleh volunteer dan orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring. Berdasarkan pernyataan pada poin sebelumnya, bahwa dua 

orang volunteer dan dua orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus 

tidak ada saling berbagi solusi. Sehingga pada tahapan evaluasi gagasan 

hingga tahapan kolaborasi sebelumnya juga menyatakan hal yang sama. 

e. Merencanakan dengan terperinci 

Tahapan kolaborasi berikutnya adalah merencanakan dengan 

terperinci perencanaan yang akan dilaksanakan, volunteer bersama 

orang tua akan berbagi tanggung jawab dalam menerapkan perencanaan 

yang telah disepakati. Hanya satu volunteer dan orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus menerapkan tahapan ini, hal ini diketahui 

berdasarkan pada pernyataan yang dikatakan oleh Aminah dan Ibu 

Normayah, adapun pernyataan Aminah sebagai berikut: 

“Volunteer dan orang tua terkadang melakukan perencanaan 

pendampingan tergantung dengan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.”(3 April 2021) 

 

Pernyataan dari Ibu Normayah selaras dengan yang dikatakan oleh 

Aminah, yaitu: 

“Biasanya saya dan volunteer membuat perencanaan pendampingan 

kalau akan mengikuti perkuliahan yang dosennya kurang mengerti 

dengan keadaan anak saya.” (20 April 2021) 
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Norlatifah Safitri dan Ibu Rosalina Titin mengatakan tidak ada 

perencanaan yang dibuat, pendampingan sebelum pembelajaran daring 

dilakukan dengan spontan.  

f. Mengimplementasikan pemecahan masalah 

Rencana yang telah disusun atau direncanakan tentunya akan 

diterapkan. Demikian pada penelitian ini, hanya satu volunteer dan 

orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus menerapkan rencana yang 

telah disepakati bersama. Walaupun tidak semua perencanaan yang 

telah direncanakan dapat terlaksana. Hal ini dikatakan oleh Aminah, 

volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus, yakni: 

“Tentu biasanya secara rutin kegiatan perencanaan yang telah 

direncanakan oleh volunteer dan orang tua MBK terlaksana. 

Walapun terkadang tidak semua perencanaan terlaksana dengan baik 

dikarenakan masalah tertentu oleh volunteer. Namun secara garis 

besar kegiatan perencanaan telah terlaksana sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan.” (3 April 2021) 

 

Orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus atas nama Ibu Normayah 

memberikan pernyataan bahwa volunteer mahasiswa berkebutuhan 

khusus mudah diajak bekerja sama sehingga perencanaan yang telah 

disusun dapat terlaksana. 

“Alhamdulillah apa yang saya dan volunteer rencanakan itu dapat 

terlaksana, karena volunteer anak saya ini mudah diajak kerja 

sama.”(20 April 2021) 

 

Volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus lainnya 

yang menjadi subjek pada penelitian ini tidak ada menerapkan 

perencanaan karena sebelumnya tidak ada perencanaan yang dibuat. 
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g. Mengevaluasi hasil 

Setiap gagasan yang telah direncanakan dan dilaksanakan 

hendaknya dapat dilakukan evaluasi untuk mendapatkan keefektifan 

gagasan tersebut. Namun tidak ada dilakukan evaluasi keterlibatan 

dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring bagi volunteer dan 

orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus. 

2. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan saat 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat 

Dapat diketahui proses pelaksanaan kolaborasi volunteer dengan orang tua 

dalam pendampingan saat pembelajaran bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus ditinjau berdasarkan hasil wawancara, di antaranya ialah sebagai 

berikut: 

a. Menemukan kebutuhan untuk berbagi 

Kebutuhan untuk berbagi penyelesaian masalah dan tanggung jawab 

dapat dijembatani oleh sebuah komunikasi. Komunikasi semua 

volunteer dan orang tua berjalan dengan baik. Media komunikasi yang 

biasanya digunakan adalah Whatsapp. Berdasarkan pernyataan 

Aminah, volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus, mengatakan 

seringnya berkomunikasi dengan orang tua saat pendampingan 

pembelajaran daring. Adapun pernyataannya sebagai berikut: 

“Komunikasi antara volunteer dan orang tua berjalan dengan baik 

saat mendampingi pembelajaran daring...”(3 April 2021) 
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Namun pada volunteer lainnya, Rival Azmi dan Maimunah 

mengatakan bahwa tidak sering berkomunikasi dengan orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus dikarenakan mahasiwa berkebutuhan 

khusus yang didampingi lebih mandiri dalam mengikuti perkuliahan, 

adapun pernyataan mereka sebagai berikut yaitu sebagai berikut: 

“Komunikasi dengan orang tua baik, namun jarang berkomunikasi 

dengan orang tua karena mahasiswa berkebutuhan khusus lebih 

mandiri mengikuti perkuliahan” (4-8 April 2021) 

 

Komunikasi menjadi jembatan dalam berbagi penyelesaian masalah 

dan tanggung jawab antara volunteer dengan orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Komunikasi semua volunteer dan orang tua 

berjalan dengan baik. Namun dua orang volunteer yang menjadi subjek 

pada penelitian ini masih jarang berkomunikasi dengan orang tua. 

b. Identifikasi masalah 

Permasalahan akan diidentifikasi bersama, untuk saling mengetahui 

penyebab dari permasalahan yang terjadi. Orang tua dalam 

menganalisis permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus dengan 

mengkomunikasikannya kepada volunteer dan bersama-sama mencari 

faktor penyebab permasalahan yang dialami oleh mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh Ibu 

Normayah, yakni: 

“….kemudian saya dan volunteer akan bersama menganalisis 

permasalahannya, dicari sebabnya karena apa dan sebagainya.” (20 

April 2021) 
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Di sisi lain volunteer menganalisis permasalahan dengan 

memperhatikan selama proses perkuliahan serta volunteer biasanya 

menanyakan kepada orang tua bagaimana mahasiswa berkebutuhan 

khusus saat mengikuti pembelajaran di rumah. Hal ini dikatakan oleh 

salah satu volunteer yang bernama Norlatifah Safitri, yaitu: 

“Dengan cara memperhatikan MBK saat pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, saya juga biasanya bertanya kepada orang tua bagaimana 

MBK saat mengikuti pembelajaran di rumah.” (3 April 2021) 

 

Namun, dua di antara empat orang tua mahasiswa berkebutuhan 

khusus yang menjadi subjek pada penelitian ini tidak pernah 

menganalisis permasalahan bersama-sama volunteer. Identifikasi 

masalah hanya dilakukan oleh sebagian subjek dari penelitian ini. 

Volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus 

mengidentifikasi permasalahan secara bersama-sama dengan saling 

berkomunikasi.  

c. Mengajukan solusi 

Saling memberikan solusi merupakan suatu langkah setelah 

mengidentifikasi masalah dan salah satu tahapan dalam suatu 

kolaborasi. Volunteer dan orang tua saling menyampaikan solusi 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Orang tua akan menyampaikan solusinya terlebih dahulu kemudian 

sebaliknya. Hal ini dikatakan oleh Aminah salah satu volunteer 

mahasiwa berkebutuhan khusus, yaitu sebagai berikut: 

“Biasanya orangtua dan volunteer akan saling memberikan pendapat 

tentang solusi permasalahan..” (3 April 2021) 
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Adapun yang dikatakan oleh Ibu Rosalina Titin sejalan dengan 

pernyataan di atas, bahwa orang tua langsung menyampaikan solusi 

kepada volunteer dan jika volunteer yang menyampaikan solusi terlebih 

dahulu maka orang tua akan mendengarkan saran yang disampaikan 

oleh volunteer. Pernyataan Ibu Rosalina Titin sebagai berikut: 

“Saya akan langsung menyampaikan saja dan jika volunteer yang 

menyampaikan saya akan medengarkannya.” (11 April 2021) 

 

Dua orang volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus 

lainnya belum pernah saling berbagi solusi, biasanya hanya berbagi 

informasi terkait perkuliahan. Demikian pada tahapan kolaborasi 

berikutnya juga hanya dilakukan oleh sebagian volunteer dan orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus. 

d. Evaluasi gagasan 

Beberapa gagasan atau solusi sudah diusulkan maka tahapan 

selanjutnya adalah mengevaluasi gagasan tersebut dengan memilih 

gagasan yang paling tepat dan dapat dilaksanakan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam pendampingan saat pembelajaran daring. 

Volunteer dan orang memilih gagasan yang paling tepat dengan 

mendiskusikannya terlebih dahulu, saling mengidentifikasi kemudian 

menentukan gagasan yang terbaik untuk mahasiswa berkebutuhan 

khusus. Seperti yang dikatakan oleh Norlatifah Safitri, volunteer 

mahasiswa berkebutuhan khusus yaitu sebagai berikut: 

“Saya dan orangtua memilih gagasan yang paling tepat berkaitan 

dengan permasalahan MBK dengan cara mendiskusikannya terlebih 
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dahulu, saling mengidentifikasi sehingga akhirnya kami dapat 

menentukan apa yang diperlukan oleh MBK untuk mengatasi 

permasalahan MBK saat pembelajaran daring.” (3 April 2021) 

 

Di sisi lainnya, orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus juga 

mengatakan seperti pernyataan di atas namun solusi dipilih yang tidak 

membebankan volunteer. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Normayah, 

salah satu orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus: 

“Saya dan volunteer memilih pendapat yang dapat membantu anak 

saya tapi tidak membebankan volunteer. Agar sama-sama nyaman 

dalam menjalaninya.” (20 April 2021) 

 

Volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus memilih 

gagasan yang terbaik untuk mahasiswa berkebutuhan khusus namun 

tidak membebankan volunteer.  

e. Merencanakan dengan terperinci 

Solusi atau gagasan yang telah disepakati akan dibuat secara 

terperinci. Volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus 

akan merincikannya dengan saling berbagi tanggung jawab dalam 

menerapkan solusi atau gagasan tersebut. Berdasarkan pernyataan 

Aminah dan Norlatifah Safitri, volunteer dan orang tua saling berbagi 

tanggung jawab sesuai dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan 

khusus. Volunteer dan orang tua akan berbagi peran dalam 

menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Adapun pernyataan dari kedua subjek (Aminah dan Norlatifah Safitri) 

sebagai berikut: 
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“Orang tua dan volunteer saling berbagi tanggung jawab dalam 

menyelesaikan permasalahan MBK saat pembelajaran daring 

dengan cara berbagi tugas” (3 April 2021) 

 

Salah satu orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus mengatakan 

berbagi tanggung jawab dengan berbagi peran masing-masing antara 

orang tua dengan volunteer. Hal ini dikatakan oleh Ibu Rosalina Titin, 

yaitu sebagai berikut: 

“Saya dan volunteer berbagi tanggung jawab dengan berbagai peran, 

seperti saya sebagai orang tuanya di rumah akan memantau dan 

mendampingi dari samping.” (11 April 2021) 

 

Volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian masalah 

dengan saling berbagi peran dalam menyelesaikan permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus. 

f. Mengimplementasikan pemecahan masalah 

Tahapan berikutnya adalah mengimplementasikan pemecahan 

masalah berdasarkan peran dan tanggung jawab yang sudah disepakati. 

Volunteer dan orang tua dapat melaksanakan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus sesuai 

dengan kesepakatan. Orang tua melaksanakan tanggung jawab sesuai 

dengan kesepakatan, jika ada hambatan maka akan dikomunikasikan 

dengan volunteer. Hal ini berdasarkan pada pernyataan salah satu orang 

tua mahasiswa berkebutuhan khusus Ibu Normayah, adapun sebagai 

berikut: 

“Kami melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan apa yang 

telah disepakati, jika saya tidak bisa saya akan mengatakannya 

kepada volunteer, dan volunteer akan membantu saya.” (20 April 

2021) 
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g. Mengevaluasi hasil 

Evaluasi hasil adalah tahapan akhir pada pelaksanaan kolaborasi. 

Evaluasi yang dilakukan volunteer dan orang tua dalam menyelesaikan 

permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran 

daring dengan saling berdiskusi membahas apa saja yang telah 

dilakukan untuk penyelesaian masalah mahasiswa berkebutuhan 

khusus saat pembelajaran daring. Berdasarkan pada pernyataan yang 

dikatakan oleh Norlatifah Safitri volunteer mahasiswa berkebutuhan 

khusus, yaitu sebagai berikut: 

“Biasanya saya dan orang tua saling berdiskusi membahas apa saja 

yang telah dilakukan saya dan orang tua dalam membantu MBK saat 

pembelajaran daring...” (3 April 2021) 

 

Evaluasi dilakukan diluar jam perkuliahan dan dilaksanakan jika 

volunteer tidak ada kesibukan dan jika orang tua merasa volunteer 

mengalami hambatan atau kesulitan.  

 

3. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sesudah 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat 

Hasil wawancara pada proses pelaksanaan kolaborasi volunteer dengan 

orang tua dalam pendampingan sesudah pembelajaran daring bagi 

mahasiswa berkebutuhan khusus ditinjau dari beberapa hal, di antaranya 

ialah sebagai berikut: 
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a. Menemukan kebutuhan untuk berbagi 

Suatu penyelesaian masalah diperlukan adanya kesadaran dan 

pemikiran untuk saling berbagi dalam sebuah diskusi. Volunteer 

bersama orang tua melakukan diskusi untuk berbagi kebutuhan sesudah 

pembelajaran daring, seperti menginformasikan tugas yang diberikan 

oleh dosen. Hal ini dikatakan oleh Aminah, salah satu volunteer 

mahasiswa berkebutuhan khusus, yaitu sebagai berikut: 

“Biasanya volunteer atau orang tua akan saling menghubungi 

sesudah pembelajaran, lalu volunteer akan memberi tahu orang tua jika 

memang ada tugas yang berkaitan dengan pembelajaran sebelumnya..” 

(3 April 2021) 

 

Secara garis besar dari semua penyataan dari orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus dapat disimpulkan bahwa orang tua melakukan 

diskusi dengan volunteer sesudah pembelajaran daring untuk meminta 

informasi mengenai tugas yang diberikan oleh dosen saat proses 

pembelajaran. Orang tua berkomunikasi dengan volunteer bisa melalui 

chat Whatsapp atau telepon. 

b. Identifikasi masalah 

Orang tua dan volunteer dalam mengidentifikasi masalah dapat 

mengutarakan permasalahan yang dialami agar saling bisa memahami 

masalah yang terjadi. Volunteer dan orang tua melakukan diskusi 

permasalahan hasil belajar dengan menginformasikan setiap 

permasalahan. Biasanya diskusi yang dilakukan oleh orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus dan volunteer melalui chat atau 
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telepon. Seperti yang dituturkan oleh Norlatifah Safitri salah satu 

volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus, bahwa: 

“…Dalam mendiskusikan permasalahan hasil belajar ini saya akan 

mengonfirmasi langsung kepada orang tua yang bersangkutan 

tentang perihal yang sedang terjadi dan apa yang menjadi 

permasalahan..” (3 April 2021) 

 

Volunteer lainnya mengatakan bahwa belum pernah melakukan 

diskusi tentang permasalahan hasil belajar, komunikasi antara volunteer 

dan orang tua hanya sebatas menginformasikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh dosen. Pernyataan ini berdasarkan pada penuturuan 

Rival Azmi dan Maimunah, yang mengatakan bahwa: 

“Berkomunikasi dengan orang tua MBK hanya memberitahu apa-

apa saja tugas yang diberikan oleh dosen.” (4-8 April 2021) 

 

c. Mengajukan solusi 

Saling mengajukan solusi dalam berdiskusi akan dapat menemukan 

solusi untuk permasalahan yang sedang dihadapi. Volunteer dan orang 

tua mendiskusikan solusi tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus dengan saling menyampaikan solusi atau 

pendapat masing-masing. Hal ini sesuai dengan penuturan dari dua 

orang volunteer yaitu Aminah dan Norlatifah Safitri, adapun sebagai 

berikut: 

“Volunteer dan orang tua akan mendiskusikan permasalahan hasil 

belajar anak, dan mencari solusinya dengan mencari akar 

permasalahannya..” (3 April 2021) 

 

Namun dua orang volunteer dan dua orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus mengungkapkan bahwa belum pernah saling 
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berdiskusi untuk berbagi solusi tentang permasalahan hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, pada tahapan 

berikutnya juga mengatakan belum pernah diterapkan pada kegiatan 

pendampingan mahasiswa berkebutuhan khusus. 

d. Evaluasi gagasan 

Beberapa gagasan atau solusi yang diperoleh dari hasil diskusi akan 

pilih yang paling tepat dalam menyelesaikan permasalahan. Diperlukan 

kesepakatan antara volunteer dan orang tua untuk menyepakati gagasan 

tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Jika salah satu di antara mereka ada yang tidak sepakat maka di antara 

keduanya dapat menerimanya dengan baik. Volunteer bersama orang 

tua akan mencoba memikirkan kembali gagasan yang terbaik. 

Berdasarkan penuturan dari Aminah, diketahui bahwa permasalahan 

hasil belajar cukup sering dialami oleh mahasiswa berkebutuhan khusus 

yang Aminah dampingi. Adapun penuturuannya sebagai berikut: 

“Karena permasalahan hasil belajar MBK lumayan sering terjadi 

oleh sebab itu perlu adanya solusi agar permasalahan tidak terjadi 

lagi..” (3 April 2021) 

 

Salah satu orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus mengatakan 

bahwa belum pernah ada yang tidak sepakat. Sejalan dengan pernyataan 

Norlatifah Safitri salah satu volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus 

yang mengatakan bahwa: 

“Untuk saat ini diskusi saya dan orang tua selalu berjalan dengan 

lancar, saya dan orang tua sama-sama saling menyepakati solusi atau 

gagasan yang kami utarakan.” (3 April 2021) 
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e. Merencanakan dengan terperinci 

Gagasan yang telah disepakati oleh orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus dan volunteer akan dibuat perencanaan. Volunteer 

dan orang tua akan saling berdiskusi untuk merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus. Namun tidak 

ada perencanaan yang detail atau terstruktur. Seperti yang dikatakan 

oleh Ibu Normayah, salah satu orang tua mahasiswa berkebutuhan 

khusus, yaitu sebagai berikut: 

“Tidak ada perencanaan yang detail, hanya berbagi peran saja, apa 

yang haru Volunteer bersama orang tua akan mencoba memikirkan 

kembali gagasan yang terbaik. saya lakukan dan begitu sebaliknya.” 

(20 April 2021) 

 

Volunteer bersama orang tua mahasiwa berkebutuhan khusus 

membuat perencanaan berdasarkan pada hasil diskusi dan secara 

bersama-sama menyusun perencanaan penyelesaian masalah, seperti 

saling berbagi tanggung jawab pendampingan setelah pembelajaran 

daring. Pernyataan ini berdasarkan pada penuturan Aminah, volunteer 

mahasiswa berkebutuhan khusus, yaitu: 

“Perencaanaan dilakukan berdasarkan hasil diskusi, misalnya orang 

tua dan volunteer merencanakan untuk berbagi tanggung jawab 

pendampingan setelah pembelajaran..” (3 April 2021) 

 

f. Mengimplementasikan pemecahan masalah 

Perencanaan yang telah disusun akan diterapkan oleh volunteer dan 

orang tua mahasiwa berkebutuhan khusus. Orang tua dan volunteer 

dapat menjalankan penyelesaian masalah sesuai dengan yang sudah 

direncanakan. Penyelesaian masalah dapat terjalankan berdasarkan 



55 
 

  

pada terjalinnya komunikasi yang baik. Menurut penuturan dari Ibu 

Rosalina Titin, salah satu orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus 

yang mengatakan bahwa: 

“Penyelesaian masalah dapat terjalankan berdasarkan pada 

komunikasi yang terjalin antara saya dan volunteer, menurut saya 

volunteer anak saya ini cukup dewasa jadi mudah untuk kami saling 

bekerja sama.” (11 April 2021) 

 

Berdasarkan pada pernyataan yang diberikan oleh Aminah, 

volunteer dan orang tua terus menjalankan perencanaan yang telah 

dibuat dan jika rencana yang telah dijalankan dirasa kurang efektif, 

maka rencana tersebut tidak dilanjutkan dan volunteer bersama orang 

tua akan memodifikasi rencana atau membuat perencanaan baru. 

g. Mengevaluasi hasil 

Tahapan terakhir adalah mengevaluasi hasil gagasan yang telah 

diterapkan atau diimplementasikan. Volunteer dan orang tua selalu 

melakukan evaluasi penyelesaian masalah hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Volunteer bersama orang tua akan membahas 

perencanaan yang telah dilakukan, hasil evaluasi akan diketahui 

keefektifan suatu rencana. Evaluasi penyelesaian masalah hasil belajar 

sesudah pembelajaran daring dilakukan dengan saling berdiskusi. 

Membahas tentang hal-hal yang telah dilakukan dan hal apa yang dapat 

dilakukan untuk ke depannya. Lebih jelas pada pemaparan dari 

Aminah, volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus, yaitu sebagai 

berikut: 
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“Volunteer dan orang tua selalu melakukan evaluasi...” (3 April 

2021) 

 

Sejalan dengan penuturan Norlatifah Safitri, salah satu volunteer 

mahasiswa berkebutuhan khusus, sebagai berikut: 

“Biasanya saya dan orang tua melakukan evaluasi dengan bersama 

membahas perencanaan yang telah dilakukan….” (3 April 2021) 

 

4. Kendala kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kendala kolaborasi volunteer 

dengan orang tua dalam pendampingan pembelajaran daring bagi 

mahasiswa berkebutuhan khusus ditinjau dari beberapa hal, di antaranya 

ialah sebagai berikut: 

a. Kendala kolaborasi sebelum pembelajaran daring 

Kendala yang dialami oleh volunteer maupun orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus dalam kolaborasi pada pendampingan sebelum 

pembelajaran daring yaitu pada sudut pandang volunteer terkendala 

waktu untuk melakukan kolaborasi dengan orang tua, karena terkadang 

volunteer mempunyai kesibukan tersendiri sebelum dimulainya 

pembelajaran daring. Hal ini diungkapkan oleh Aminah, sebagai 

berikut: 

“Kendala dalam melakukan kolaborasi dengan orang tua sebelum 

pembelajaran daring yaitu terkadang volunteer punya kesibukan 

sebelum dimulainya perkuliahan” (3 April 2021) 
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Kurangnya komunikasi di antara volunteer dan orang tua juga 

menjadi penyebab terlaksananya proses kolaborasi. Kendala 

komunikasi juga dirasakan oleh orang tua. Orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus mengungkapkan bahwa jarang berkomunikasi 

dengan volunteer, mengingat adanya kesibukan volunteer sebelum 

pembelajaran daring di mulai sehingga terkendala waktu dan respon 

volunteer dalam membalas chat lama. 

b. Kendala kolaborasi saat pembelajaran daring 

Kendala kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam 

pendampingan pada saat pembelajaran daring adalah kesulitan mencari 

dan memberikan penjelasan kepada orang tua karena volunteer sedang 

mengikuti perkuliahan, hal ini salah satu faktor volunteer yang berasal 

dari angkatan dan kelas yang sama. Kendala lainnya adalah salah satu 

volunteer merasa adanya perbedaan pemikiran antara volunteer dan 

orang tua terhadap batas kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Pernyataan ini diungkapkan oleh Aminah dan 

Norlatifah Safitri, sebagai berikut: 

“…sulit fokus terhadap pertanyaan atau chat dari orang tua karena 

volunteer sambil mengikuti perkuliahan. Selan itu, orang tua 

cenderung memaksakan kondisi mahasiswa berkebutuhan khusus, 

sehingga terkesan mengabaikan batas kemampuan yang dimiliki 

oleh mahasiswa berkebutuhan khusus.” (3 April 2021) 

 

Kendala yang dirasakan volunteer juga dirasakan oleh orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus, yaitu volunteer berasal dari angkatan 

dan kelas yang sama dengan mahasiswa berkebutuhan khusus. 
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Sehingga, adanya perasaan tidak nyaman dari orang tua karena 

menghubungi volunteer di jam perkuliahan. Hal ini menjadikan 

hambatan dalam proses kolaborasi dengan volunteer. 

c. Kendala kolaborasi sesudah pembelajaran daring 

Kendala yang dirasakan oleh volunteer adalah keterbatasan 

informasi dan pengetahuan sehingga kesulitan dalam memberikan 

penjelasan atau informasi kepada orang tua. Namun Volunteer lainnya 

lebih banyak berkomunikasi langsung dengan mahasiswa berkebutuhan 

khusus. Pernyataan ini disampaikan oleh Aminah, sebagai berikut: 

“….keterbatasan informasi dan pengetahuan, sehingga jika orang tua 

bertanya tentang tugas atau hasil belajar mahasiswa berkebutuhan 

khusus volunteer tidak bisa menjelaskan harus mencari informasi 

dulu ke berbagai sumber” (3 April 2021) 

 

Kendala yang dirasakan orang tua adalah respon volunteer yang 

terkadang cukup lama. Kemudian, adanya perasaan tidak enak jika 

selalu menghubungi volunteer yang mungkin sibuk untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan oleh dosen.  

B. Pembahasan 

Pembelajaran daring diperlukan figur orang tua dalam mendampingi agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. Tentunya tidak terlepas dari 

peran serta volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus dalam kegiatan 

pendampingan pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat. Oleh karena itu, tidak terlepas dari 

kolaborasi antara volunteer dengan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Kegiatan pendampingan bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di Universitas 
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Lambung Mangkurat dilakukan sebelum, saat, dan sesudah pembelajaran 

daring. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat empat poin 

yang menjadi fokus pengumpulan informasi dalam penelitian ini. Empat poin 

tersebut meliputi, kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan 

sebelum pembelajaran daring, kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam 

pendampingan saat pembelajaran daring, kolaborasi volunteer dengan orang 

tua dalam pendampingan sesesudah pembelajaran daring, dan kendala 

kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan pembelajaran 

daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di Universitas Lambung 

Mangkurat. 

1. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat 

Pelaksanaan kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan 

sebelum pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus diawali 

dengan adanya perasaan saling membutuhkan untuk saling terlibat dalam 

pendampingan. Semua volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan 

khusus yang menjadi subjek pada penelitian ini merasa memiliki kebutuhan 

untuk saling terlibat. Diperlukan kerja sama yang baik di antara volunteer 

dengan orang tua agar dapat memberikan pendampingan yang tepat kepada 

mahasiswa berkebutuhan khusus. Mengingat dalam konteks pendidikan 

inklusif, peran orangtua merupakan bagian yang integral dalam mencapai 

keberhasilan sesuai tujuan pendidikan yang direncanakan secara optimal 
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sehingga kerja sama dengan orang tua adalah hal penting yang harus dilakukan 

(Azizah et al., 2020). Kerja sama yang dilakukan oleh volunteer dan orang 

tua mahasiswa berkebutuhan khusus terlihat pada kolaborasi dalam 

pendampingan pembelajaran daring. 

Kolaborasi dilakukan dengan beberapa rangkaian aktivitas yang dapat 

dijalankan bersama-sama. Volunteer dan orang tua bersama-sama 

melakukan identifikasi terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan 

sebelum pembelajaran daring. Upaya identifikasi masalah keterlibatan 

antara volunteer dan orang tua selama pendampingan sebelum pembelajaran 

daring hanya dilakukan oleh sebagian volunteer dan orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus yang menjadi subjek dalam penelitian ini.  

Mengidentifikasi masalah keterlibatan pendampingan sebelum 

pembelajaran daring sangat diperlukan karena tanpa adanya ikut serta orang 

tua tidak akan dapat melakukan pendampingan dengan maksimal. 

Pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus seperti saat ini 

menjadikan orang tua sebagai pendamping utama bagi mereka. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Khoiroh (2021), yang mengatakan bahwa 

orang tua ABK berperan sebagai pendamping utama, sebagai sumber data, 

dan sebagai guru (pendidik utama). Bukan berarti mengabaikan tugas dan 

tanggung jawab volunteer yang juga berperan sebagai pendamping 

mahasiswa berkebutuhan khusus selama proses perkuliahan, namun 

berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu volunteer yang mengatakan 

bahwa volunteer terkadang memiliki kesibukan sebelum dimulainya 
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perkuliahan, sehingga perlu dikomunikasikan dengan orang tua terhadap 

keterlibatan satu sama lainnya dalam proses pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. 

Kurangnya komunikasi antara volunteer dan orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus membuat kolaborasi tidak berjalan sebagaimana yang 

diharapkan. Padahal sebenarnya komunikasi menjadi jembatan penting 

yang tidak dapat diabaikan (Afkarina, 2018). Komunikasi yang baik akan 

menyamakan langkah antara orang tua dan volunteer dalam memberikan 

pendampingan sebelum pembelajaran daring yang tepat terhadap 

mahasiswa berkebutuhan khusus. Orang tua mengetahui kondisi mahasiswa 

berkebutuhan khusus di rumah dan volunteer mengerti keadaan dan situasi 

perkuliahan, sehingga dengan saling dikomunikasikan dapat 

mengidentifikasi permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus dan dapat 

saling berbagi keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring. 

Menyelesaikan permasalahan diperlukan solusi-solusi yang tepat, 

sehingga volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan 

dengan keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring. 

Orang tua dan volunteer saling mengajukan dan mendengarkan solusi di 

antara keduanya. Hal ini bertujuan agar dapat saling memaksimalkan 

pendampingan untuk mahasiswa berkebutuhan khusus. Namun tidak semua 

volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini saling mengajukan solusi bersama. Padahal 
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sebenarnya dengan saling berbagi solusi serta menceritakan perasaan dan 

masalah yang sedang dihadapi kepada orang lain, manusia dapat 

memperoleh penjelasan dan pemahaman orang lain akan masalah yang 

dihadapi sehingga pikiran akan menjadi lebih jernih dan dapat melihat 

persoalannya dengan baik (Gamayanti et al., 2018). 

Solusi yang telah diajukan akan ditentukan yang paling tepat dengan 

melakukan kesepakatan terkait gagasan keterlibatan dalam pendampingan 

sebelum pembelajaran daring. Sebagian dari volunteer dan orang tua yang 

menjadi subjek penelitian melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring. 

Kesepakatan ini dilakukan untuk menentukan batasan dan bentuk 

keterlibatan yang dilakukan oleh volunteer dan orang tua serta untuk 

menyatukan pemahaman di antara keduanya.  

Tahapan kolaborasi berikutnya adalah merencanakan dengan terperinci 

perencanaan yang akan dilaksanakan, volunteer bersama orang tua akan 

berbagi tanggung jawab dalam menerapkan perencanaan yang telah 

disepakati. Namun hanya salah satu volunteer dan orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus menerapkan tahapan ini. Perencanaan pendampingan 

sebelum pembelajaran daring dilakukan volunteer dan orang tua sebelum 

mengikuti perkuliahan dengan dosen yang kurang mengerti dengan kondisi 

mahasiswa berkebutuhan khusus. Perencanaan ini perlu dilakukan agar 

volunteer dan orang tua dapat saling berbagi peran dalam mendampingi 

sebelum dimulainya pembelajaran daring. 
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Volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus lainnya 

mengatakan tidak ada perencanaan yang dibuat, pendampingan sebelum 

pembelajaran daring dilakukan dengan spontan tanpa ada perencanaan 

sebelumnya. Perlu adanya perencanaan (planning) secara bersama dalam 

penyusunan program sehingga tujuan yang telah dirumuskan secara 

bersama dapat dicapai secara sukses dan tepat (Afdal et al., 2014). 

Rencana yang telah disusun atau direncanakan tentunya akan diterapkan. 

Walaupun tidak semua perencanaan yang telah direncanakan dapat 

terlaksana. Hanya satu volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan 

khusus menerapkan rencana yang telah disepakati bersama. Orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus memberikan pernyataan bahwa volunteer 

mahasiswa berkebutuhan khusus mudah diajak bekerja sama sehingga 

perencanaan yang telah disusun dapat terlaksana. Sejalan dengan pendapat 

Nurcahyani (2016) adanya kerja sama yang baik tersebut dapat dengan 

mudah mewujudkan tujuan yang telah direncanakan. 

Setiap gagasan yang telah direncanakan dan dilaksanakan hendaknya 

dapat dilakukan evaluasi untuk mendapatkan keefektifan gagasan tersebut. 

Namun secara garis besar tidak ada evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring bagi volunteer dan orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus. 

2. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan saat 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat 
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Kolaborasi diawali dengan adanya kebutuhan untuk berbagi 

penyelesaian masalah dan tanggung jawab. Proses tersebut dapat 

dijembatani oleh sebuah komunikasi. Komunikasi semua volunteer dan 

orang tua berjalan dengan baik. Namun beberapa volunteer tidak sering 

berkomunikasi dengan orang tua dikarenakan mahasiwa berkebutuhan 

khusus yang didampingi lebih mandiri dalam mengikuti perkuliahan dan 

pada saat mendampingi volunteer akan langsung berkomunikasi dengan 

mahasiswa berkebutuhan khusus tanpa melalui orang tua. 

Hal-hal yang dikomunikasian antara volunteer dengan orang tua 

diantaranya adalah menganalisis permasalahan mahasiswa berkebutuhan 

khusus saat pembelajaran daring. Volunteer bersama orang tua menggali 

penyebab dari permasalahan yang terjadi dengan memperhatikan 

mahasiswa berkebutuhan khusus selama mengikuti proses perkuliahan serta 

volunteer biasanya menanyakan kepada orang tua tentang bagaimana 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat mengikuti pembelajaran di rumah. 

Sejalan dengan hasil penelitian Krismadika (2020), strategi yang dilakukan 

dalam pembelajaran daring atau jarak jauh salah satunya adalah 

berkomunikasi dengan orang tua sebagai pengawas saat sedang belajar di 

rumah. 

Tidak semua volunteer dan orang tua mahasiswa berkebuthan khusus 

yang dapat menganalisis permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus 

saat pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan volunteer dan orang tua 

jarang saling berkomunikasi. Menurut teori Lazarus dan Folkman (Nugroho 
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& Khasan, 2016) penyelesaian masalah dengan aspek problem focused 

coping, informan kedua dapat menggunakan strategi confrontive coping 

dimana ia akan berusaha mengkomunikasikan masalah yang ada dengan 

asertif kepada orangtua atau pihak yang yang berhubungan dengan 

permasalahan tersebut. Berdasarkan pada teori tersebut, diperlukan 

komunikasi di antara volunteer dan orang tua untuk mengidentifikasi 

permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Dibutuhkan solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang telah 

diidentifikasi. Volunteer dan orang tua saling menyampaikan solusi 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus. Volunteer 

akan menyampaikan secara langsung kepada orang tua berkaitan dengan 

permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring. 

Orang tua akan mendengarkan solusi yang disampaikan oleh volunteer. Di 

antara keduanya dapat saling terbuka dalam berbagi solusi. Dikutip dari  

Gandana (2018), menyebutkan sikap orang tua dalam membangun 

komunikasi yang efektif dengan anak salah satunya yaitu orang tua harus 

siap menerima masukan berupa solusi maupun kritik dari orang lain. 

Solusi yang diusulkan oleh volunteer maupun orang tua akan dievaluasi 

untuk menentukan gagasan yang paling tepat dan dapat dilaksanakan untuk 

menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring. Volunteer dan orang tua saling berdiskusi dan 

mengidentifikasi solusi yang terbaik bersama-sama. Sejalan dengan teori  

creative problem solving (CPS) oleh Mitchell dan Kowalik (Krismadika, 
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2020) yang menyebutkan pada salah satu tahapannya yaitu gagasan yang 

memiliki kemungkinan besar dapat digunakan sebagai solusi dievaluasi 

secara bersama-sama, yaitu dengan mem-brainstorming kriteria terbaik 

untuk solusinya, hingga menghasilkan penilaian final atas gagasan yang 

tepat menjadi solusi. Solusi yang dipilih oleh orang tua tidak membebankan 

volunteer dan tentunya dapat mengatasi permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring.  

Beberapa volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus yang 

menjadi subjek pada penelitian ini mengatakan tidak pernah saling 

menyampaikan solusi, begitupun pada tahapan kolaborasi berikutnya juga 

menyatakan belum pernah diimplementasikan bersama. Oleh karena itu, 

pelaksanaan kolaborasi untuk beberapa volunteer dan orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus tidak terlaksana sepenuhnya. Pelaksanaan kolaborasi 

adalah saling memberi dan mencari informasi penyebab permasalahan yang 

terjadi dengan tujuan dapat terselesaikannya masalah yang dihadapi siswa 

(Rahmawati et al., 2020). 

Tahapan kolaborasi berikutnya adalah merencanakan solusi atau gagasan 

yang telah disepakati. Volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan 

khusus akan merincikannya dengan saling berbagi tanggung jawab dalam 

menerapkan solusi atau gagasan tersebut. Volunteer dan orang tua akan 

berbagi peran dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan 

khusus. Berbagi peran dan ide-ide yang baik dengan orang lain adalah salah 

satu keterampilan dalam kolaborasi (Zubaidah, 2018). 
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Menyelesaikan permasalahan dengan mengimplementasikan pemecahan 

masalah berdasarkan peran dan tanggung jawab yang sudah disepakati. 

Volunteer dan orang tua dapat melaksanakan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus sesuai 

dengan kesepakatan dan disesuaikan dengan hambatan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Orang tua dalam melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus 

dengan berbagi peran sesuai dengan kesepakatan, jika ada hambatan dalam 

pelaksanaan tanggung jawab maka akan dikomunikasikan dengan 

volunteer. Sejalan dengan pendapat Arsyad (2015), terdapat beberapa hal 

yang perlu dikomunikasikan di antara orang yang melakukan kerja sama 

yaitu hambatan dalam pekerjaan yang belum terselesaikan dan evaluasi 

untuk perbaikan dan kemajuan organisasi/perusahaan dimasa mendatang. 

Berkaitan dengan evaluasi, volunteer dan orang tua melakukan evaluasi 

dengan melihat perkembangan dari pelaksanaan tanggung jawab kemudian 

volunteer dan orang tua akan saling berdiskusi membahas apa saja yang 

telah dilakukan untuk penyelesaian masalah mahasiswa berkebutuhan 

khusus saat pembelajaran daring. Namun evaluasi tidak dilaksanakan 

dengan terjadwal, evaluasi dilaksanakan jika volunteer tidak ada kesibukan 

dan jika orang tua merasa volunteer mengalami hambatan atau kesulitan.  

3. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sesudah 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat 
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Kolaborasi sesudah pembelajaran daring diawali dengan adanya 

kesadaran dan pemikiran untuk saling berbagi dalam sebuah diskusi. 

Volunteer bersama orang tua melakukan diskusi untuk berbagi kebutuhan 

sesudah pembelajaran daring, volunteer menginformasikan tugas-tugas 

yang diberikan oleh dosen kepada orang tua. Informasi yang diberikan oleh 

volunteer, akan membantu orang tua dalam mendampingi mahasiswa 

berkebutuhan khusus mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. Sejalan 

dengan hasil penelitian Yulianingsih et al. (2020), orang tua memiliki peran 

dalam mendampingi anak yaitu dengan membantu kesulitan tugas anak, 

menjelaskan materi yang tidak dimengerti anak, dan merespon dengan baik 

semua pembelajaran daring. Volunteer dan orang tua akan saling berbagi 

peran dalam mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring. 

Sesudah pembelajaran daring, biasanya orang tua dan volunteer 

mengutarakan permasalahan yang dialami agar saling dapat memahami satu 

sama lain. Setiap permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan 

khusus akan diinformasikan kepada volunteer begitupun sebaliknya. Proses 

timbal balik ini termasuk ke dalam elemen penting dalam menjalin 

komunikasi positif, yaitu menyampaikan atau mendiskusikan permasalahan 

perilaku anak kepada orang tua (Direktorat PAUD Kemendikbud, 2020). 

Namun tidak semua subjek pada penelitian ini saling mengidentifikasi 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus, diskusi 
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sesudah pembelajaran daring hanya sebatas menginformasikan kepada 

orang tua mengenai tugas-tugas yang diberikan oleh dosen.  

Permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus perlu 

didiskusikan untuk mendapatkan solusi penyelesaian. Volunteer dan orang 

tua saling menyampaikan solusi atau pendapat masing-masing, bisa dengan 

orang tua atau volunteer yang menghubungi lebih dulu untuk 

menyampaikan permasalahan, kemudian bersama-sama akan 

menyampaikan pendapat atau solusinya terhadap permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Sejalan dengan pendapat Nasution (2018), orangtua 

dapat saling berkomunikasi dan bekerja sama dalam memainkan peran dan 

memenuhi kewajibannya sebagai orangtua. Namun tidak semua subjek 

dalam penelitian ini pernah saling berdiskusi untuk berbagi solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus.  

Diperlukan kesepakatan dalam sebuah diskusi dan berbagi solusi antara 

orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus dan volunteer. Sejalan dengan 

pendapat Susanto (2014), bahwa dalam berdiskusi orang tua perlu sampai 

pada kesepakatan terkait pada pendidikan anak. Sehingga jika salah satu di 

antara orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus dan volunteer ada yang 

tidak sepakat maka di antara keduanya dapat menerimanya dengan baik dan 

akan mencoba memikirkan kembali gagasan yang terbaik.  

Hasil diskusi antara volunteer dan orang tua berupa gagasan akan dibuat 

perencanaan. Volunteer dan orang tua akan saling berdiskusi untuk 

merencanakan penyelesaian masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan 
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khusus. Namun perencanaan yang dibuat tidak detail atau terstruktur. 

Perencanaan yang disusun secara bersama-sama oleh volunteer dan orang 

tua seperti saling berbagi tanggung jawab pendampingan setelah 

pembelajaran daring. Mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus bukan 

hanya tanggung jawab volunteer, orang tua juga memiliki tanggung jawab 

penuh dalam mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus terlebih 

kepada permasalahan hasil belajar. Sejalan dengan hasil penelitian Na’im & 

Ahsani (2021), peran orang tua terhadap hasil belajar siswa sangat penting 

dan sangat berpengaruh dengan adanya peran orang tua dalam pembelajaran 

daring, maka anak akan menyelesaikan tugas yang telah diberikan, dan 

kemampuan anak tetap berkembang walaupun tidak dengan guru 

pendampingnya. 

Orang tua dan volunteer menjalankan rencana yang telah disusun untuk 

menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Penyelesaian masalah dapat terjalankan berdasarkan pada terjalinnya 

komunikasi yang baik. Sebelum menjalankan perencaan volunteer dan 

orang tua menentukan tujuan dari perencanaan masalah tersebut, dan setelah 

dijalankan akan dilakukan evaluasi agar lebih mengetahui keefektifannya.  

Volunteer dan orang tua selalu melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus. Evaluasi penyelesaian 

masalah hasil belajar sesudah pembelajaran daring dilakukan dengan saling 

berdiskusi. Volunteer bersama orang tua akan membahas perencanaan yang 

telah dilakukan, membahas tentang hal-hal yang telah dilakukan dan hal apa 
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yang dapat dilakukan untuk ke depannya. Dari hasil evaluasi akan diketahui 

keefektifan suatu rencana dan dengan adanya evaluasi ada perubahan-

perubahan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Mahirah (2017), 

fungsi evaluasi menjadi parameter semua pihak termasuk orang tua terhadap 

suatu kegiatan. 

4. Kendala kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat 

Terdapat beberapa kendala pada kolaborasi volunteer dengan orang tua 

dalam pendampingan sebelum, saat, dan sesudah pembelajaran daring bagi 

mahasiswa berkebutuhan khusus. Diawali dari kendala kolaborasi pada 

pendampingan sebelum pembelajaran daring, kendala yang dialami oleh 

volunteer adalah terkendala waktu untuk melakukan kolaborasi dengan 

orang tua, karena terkadang volunteer mempunyai kesibukan tersendiri 

sebelum dimulainya pembelajaran daring. Kurangnya komunikasi di antara 

volunteer dan orang tua juga menjadi penyebab tidak terlaksananya proses 

kolaborasi. Kendala komunikasi juga dirasakan oleh orang tua. Orang tua 

mahasiswa berkebutuhan khusus mengungkapkan bahwa jarang 

berkomunikasi dengan volunteer, mengingat adanya kesibukan volunteer 

sebelum pembelajaran daring di mulai sehingga terkendala waktu dan 

respon volunteer dalam membalas chat lama. 

Kendala kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan 

pada saat pembelajaran daring adalah kesulitan mencari dan memberikan 
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penjelasan kepada orang tua karena volunteer sedang mengikuti 

perkuliahan, hal ini salah satu faktor volunteer yang berasal dari angkatan 

dan kelas yang sama. Sehingga, adanya perasaan tidak nyaman dari orang 

tua karena menghubungi volunteer di jam perkuliahan. Ini merupakan suatu 

keterbatasan dari volunteer mahasiswa berkebutuhan khusus di Univeritas 

Lambung Mangkurat. Berkaca dari universitas lainnya, volunteer 

mahasiswa berkebutuhan khusus memiliki jumlah yang cukup banyak dan 

tersebar pada setiap angkatan dan jurusan. 

Kendala lainnya dalam kolaborasi pada pendampingan saat pembelajaran 

daring adalah salah satu volunteer merasa adanya perbedaan pemikiran 

antara volunteer dan orang tua terhadap batas kemampuan yang dimiliki 

oleh mahasiswa berkebutuhan khusus. keterbatasan informasi dan 

pengetahuan sehingga kesulitan dalam memberikan penjelasan atau 

informasi kepada orang tua. Namun volunteer lainnya lebih banyak 

berkomunikasi langsung dengan mahasiswa berkebutuhan khusus.  

Kendala pada kolaborasi pada pendampingan sesudah pembelajaran 

daring yang dirasakan orang tua adalah respon volunteer yang terkadang 

cukup lama. Kemudian, adanya perasaan tidak enak jika selalu 

menghubungi volunteer yang mungkin sibuk untuk mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh dosen. Di sisi lainnya orang tua sangat 

mengharapkan bantuan penuh dari volunteer. Padahal sebenarnya 

mahasiswa berkebutuhan khusus yang duduk dibangku perkuliahan bukan 

sepenuhnya tanggung jawab volunteer, terlebih pada saat pembelajaran 
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daring. Keterbatasan jarak dan waktu, mengharuskan ikut sertanya peran 

orang tua dalam mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus belajar di 

rumah. Orang tua adalah pihak yang paling berperan dalam mengasuh, 

membimbing, dan mengarahkan anak untuk mandiri (Thaibah et al., 2020). 

Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat membimbing mahasiswa 

berkebuhan khusus agar lebih mandiri dalam belajar, mengingat sudah 

berada di jenjang perkuliahan.   

Mengingat pendidikan adalah tanggung jawab bersama, terlebih pada 

pendidikan inklusif yang memberikan akses pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus. Hal ini diharapkan tercapainya harapan orang tua 

anak berkebutuhan khusus terhadap terselenggaranya pendidikan inklusi 

yang memberikan hak pendidikan pada anak berkebutuhan khusus dan anak 

dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi dan kebutuhannya 

(Amka & Rapisa, 2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai kolaborasi dosen pengajar dengan volunteer 

dalam pembelajaran bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan kolaborasi dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring 

bagi mahasiswa berkebutuhan khusus hanya dilakukan oleh beberapa 

volunteer dan orang tua yang menjadi subjek pada penelitian ini, namun di 

antara semua volunteer dan orang tua merasa saling membutuhkan untuk 

saling terlibat dan saling menjalin komunikasi. Kolaborasi dilakukan untuk 

saling terlibat dalam mengingatkan presensi dan jadwal kuliah. Volunteer 

dan orang tua membuat kesepakatan untuk menentukan bantuan dan bentuk 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring. 

2. Kolaborasi dalam pendampingan saat pembelajaran daring bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh volunteer dan orang tua adalah 

saling berbagi peran dan memilih gagasan yang terbaik untuk mahasiswa 

berkebutuhan khusus namun tidak membebankan volunteer dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh mahasiswa berkebutuhan 

khusus saat sedang mengikuti perkuliahan. 

3. Kolaborasi volunteer dengan orang tua sesudah pembelajaran daring 

dilakukan dengan diskusi untuk menginformasikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh dosen kepada orang tua dan mendiskusikan permasalahan 
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hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus. Volunteer dan orang tua 

saling berdiskusi untuk berbagi solusi dalam mengatasi permasalahan hasil 

belajar. Namun tidak semua subjek pada penelitian ini mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus, diskusi yang 

dilakukan hanya sebatas menginformasikan mengenai tugas-tugas yang 

diberikan oleh dosen.  

4. Terdapat beberapa kendala pada kolaborasi volunteer dengan orang tua 

dalam pendampingan pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus. Perbedaan pemikiran dan terkendala dalam menentukan waktu 

diskusi antara volunteer dan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus 

karena kesibukan masing-masing. Selain itu, kurangnya komunikasi antara 

volunteer dengan orang tua. Sebagian besar kendala dari orang tua adalah 

perasaan ketidaknyamanan jika sering menghubungi volunteer. Kendala 

lainnya yaitu volunteer berasal dari angkatan serta kelas yang sama, 

sehingga terbatas informasi dan pengalaman volunteer. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang ditujukan oleh beberapa pihak yang terkait. Saran-saran tersebut di 

antaranya ialah sebagai berikut: 

a. Bagi Orang tua Mahasiswa Berkebutuhan Khusus 

Komunikasi menjadi jembatan dalam sebuah proses kolaborasi, 

diperlukan adanya komunikasi dua arah di antara orang tua dengan 

volunteer. Komunikasi dua arah dapat dilakukan secara tatap muka 
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maupun melalui chat atau telepon. Pentingnya kolaborasi antara volunteer 

dengan orang tua mahasiswa berkebutuhan khusus, sehingga keterlibatan 

orang tua sangat diharapkan dalam pendampingan pembelajaran daring. 

Orang tua sebaiknya dapat mendampingi, membimbing, mengawasi, dan 

membangun komunikasi yang aktif dengan volunteer. 

b. Bagi Volunteer Mahasiswa Berkebutuhan Khusus 

Keterbatasan volunteer dalam mendampingi mahasiswa berkebutuhan 

khusus selama pembelajaran daring dapat dijembatani oleh orang tua. Bagi 

volunteer yang belum melakukan kolaborasi, sebaiknya kolaborasi 

dilakukan bersama orang tua karena orang tua dapat berperan sebagai 

pendamping mahasiswa berkebutuhan khusus di rumah. Volunteer 

sebaiknya memberikan berbagai informasi terkait perkuliahan dan materi 

perkuliahan kepada orang tua, untuk membantu orang tua dalam 

mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus di rumah. Volunteer yang 

mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus yang mandiri, hendaknya 

tetap melakukan kolaborasi dengan orang tua agar orang tua tetap dapat 

mengawasi mahasiswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti 

pembelajaran daring di rumah.  

c. Bagi Mahasiswa Berkebutuhan Khusus 

Kesulitan volunteer dalam mengidentifikasi permasalahan disebabkan 

oleh kurang terbukanya mahasiswa berkebutuhan khusus. Sebaiknya 

mahasiswa berkebutuhan khusus dapat membuka diri, saling berbagi cerita 
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dan permasalahan dengan volunteer maupun orang tua agar permasalahan 

yang dialami dapat dicari solusi dari penyelesaian masalah tersebut.  

d. Bagi Dosen dan Stake Holder Penyelenggara Kampus Inklusif 

Hendaknya dosen dan stake holder penyelenggara kampus inklusif dapat 

mendukung salah satu layanan aksesbilitas kepada mahasiswa 

berkebutuhan khusus yaitu pendampingan dalam proses pembelajaran. 

Alangkah lebih baik jika dosen dapat membantu memberikan solusi dari 

permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus. Sebaiknya terdapat proses 

pengontrolan dan monitoring terhadap volunteer dan orang tua dalam 

mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus, dengan diadakannya 

suatu forum diskusi guna melakukan evaluasi bersama terkait 

pendampingan pembelajaran daring. 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

“KOLABORASI VOLUNTEER DENGAN ORANG TUA DALAM PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN DARING BAGI 

MAHASISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT” 

No. Pertanyaan Penelitian Indikator Butir Instrumen 
Teknik 

Penelitian 

Subjek 

Penelitian 

1. Bagaimanakah kolaborasi 

volunteer dengan orang tua 

dalam pendampingan 

sebelum pembelajaran 

daring bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung 

Mangkurat? 

Menemukan 

kebutuhan untuk 

berbagi 

Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki 

kebutuhan untuk saling terlibat dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Volunteer 

dan Orang 

tua 

Identifikasi masalah Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama 

melakukan identifikasi terhadap masalah 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring? 

Mengajukan solusi Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan 

solusi berkaitan dengan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Evaluasi gagasan Apakah volunteer dan orang tua melakukan 

kesepakatan terkait gagasan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring 

Merencanakan dengan 

terperinci 

Apakah volunteer dan orang tua merencanakan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring? 

Mengimplementasikan 

pemecahan masalah 

Apakah volunteer dan orang tua menerapkan 

rencana keterlibatan dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring? 
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Mengevaluasi hasil Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring? 

2. Bagaimanakah kolaborasi 

volunteer dengan orang tua 

dalam pendampingan saat 

pembelajaran daring bagi 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat? 

Menemukan 

kebutuhan untuk 

berbagi 

Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan 

orang tua saat mendampingi pembelajaran daring? 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Volunteer 

dan Orang 

tua 

Identifikasi masalah Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis 

permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Mengajukan solusi Bagaimanakah cara  volunteer dan orang tua 

menyampaikan solusi yang berkaitan dengan 

permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Evaluasi gagasan Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih 

gagasan yang paling tepat berkaitan dengan 

permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Merencanakan dengan 

terperinci 

Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling 

berbagi tanggung jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Mengimplementasikan 

pemecahan masalah 

Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua 

melaksanakan tanggung jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Mengevaluasi hasil Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam 

mengevaluasi pelaksanaan tanggung jawab dalam 
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menyelesaikan permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

3. Bagaimanakah kolaborasi 

volunteer dengan orang tua 

dalam pendampingan 

sesudah pembelajaran 

daring bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung 

Mangkurat? 

Menemukan 

kebutuhan untuk 

berbagi 

Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan 

diskusi untuk berbagi kebutuhan sesudah 

pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Volunteer 

dan Orang 

tua 

Identifikasi masalah Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam 

mendiskusikan permasalahan hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Mengajukan solusi Bagaimanakah volunteer dan orang tua 

mendiskusikan solusi tentang permasalahan hasil 

belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Evaluasi gagasan Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika 

ada yang tidak menyepakati gagasan tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan 

khusus sesudah pembelajaran daring? 

Merencanakan dengan 

terperinci 

Bagaimanakah volunteer dan orang tua 

merencanakan penyelesaian masalah  hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Mengimplementasikan 

pemecahan masalah 

Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat 

menjalankan  penyelesaian masalah  hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Mengevaluasi hasil Apakah yang terjadi jika volunteer dan orang tua 

tidak melakukan evaluasi penyelesaian masalah  
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hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus 

sesudah pembelajaran daring? 

4. Apa sajakah kendala yang 

dihadapi volunteer dengan 

orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan 

pembelajaran daring bagi 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat? 

Kolaborasi pada 

pendampingan 

sebelum pembelajaran 

daring 

Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang 

tua dalam kolaborasi pada pendampingan sebelum 

pembelajaran daring? 

Wawancara Volunteer 

dan Orang 

tua 

Kolaborasi saat 

pembelajaran daring 

Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang 

tua dalam kolaborasi pada pendampingan saat 

pembelajaran daring? 

Kolaborasi sesudah 

pembelajaran daring 

Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang 

tua dalam kolaborasi pada pendampingan sesudah 

pembelajaran daring? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Volunteer dan Orang Tua 

PEDOMAN WAWANCARA 

“KOLABORASI VOLUNTEER DENGAN ORANG TUA DALAM 

PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN DARING BAGI MAHASISWA 

BERKEBUTUHAN KHUSUS DI UNIVERSITAS LAMBUNG 

MANGKURAT” 

 

Nama : 

Hari, tanggal : 

Waktu & tempat : 

A. Kolaborasi dalam Pendampingan sebelum Pembelajaran Daring 

1. Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

2. Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring? 

3. Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan  

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

4. Apakah volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

5. Apakah volunteer dan orang tua merencanakan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

6. Apakah volunteer dan orang tua menerapkan rencana keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

B. Kolaborasi dalam Pendampingan saat Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan orang tua saat 

mendampingi pembelajaran daring? 
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2. Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

3. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

4. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih gagasan yang paling 

tepat berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

7. Bagaimanakah cara volunteer dalam mengevaluasi pelaksanaan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus 

saat pembelajaran daring? 

C. Kolaborasi dalam Pendampingan sesudah Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan diskusi untuk berbagi 

kebutuhan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 

2. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

3. Bagaimanakah volunteer dan orang tua mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

4. Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran daring? 
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5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran 

daring? 

D. Kendala dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 

1. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

2. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat pembelajaran daring? 

3. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sesudah pembelajaran daring? 
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Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi Volunteer dan Orang Tua 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

“KOLABORASI VOLUNTEER DENGAN ORANG TUA DALAM 

PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN DARING BAGI MAHASISWA 

BERKEBUTUHAN KHUSUS DI UNIVERSITAS LAMBUNG 

MANGKURAT” 

 

Pedoman dokumentasi yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

No. Pertanyaan Penelitian Bentuk Dokumen 
Keterangan 

Ada Tidak 

1. Bagaimanakah kolaborasi volunteer 

dengan orang tua dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran 

daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung 

Mangkurat? 

Screen shoot chat 
  

Screen shoot telepon 
  

Jurnal Pendampingan 
  

2. Bagaimanakah kolaborasi volunteer 

dengan orang tua dalam 

pendampingan saat pembelajaran 

daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung 

Mangkurat? 

Screen shoot chat 
  

Screen shoot telepon 
  

Jurnal Pendampingan 
  

3. Bagaimanakah kolaborasi volunteer 

dengan orang tua dalam 

pendampingan sesudah pembelajaran 

daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung 

Mangkurat? 

Screen shoot chat 
  

Screen shoot telepon 
  

Jurnal Pendampingan 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Volunteer 

HASIL WAWANCARA 

VOLUNTEER MAHASISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Nama : Aminah 

Hari, tanggal : Sabtu, 3 April 2021 

Waktu & tempat : 

A. Kolaborasi dalam Pendampingan sebelum Pembelajaran Daring 

1. Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Tentu, karena sebelum memulai pembelajaran daring, biasanya volunteer 

akan melakukan komunikasi dengan MBK dan orangtua MBK, hal ini 

sangat diperlukan atau menjadi kebutuhan yang harusnya selalu dilakukan. 

Karena biasanya terkadang para MBK tidak mengetahui atau bisa jadi lupa 

bahwa akan ada pembelajaran pada hari itu atau pada jam tersebut. 

Terkadang pula beberapa dosen atau pengajar memindahkan jam 

pembelajaran daring ke hari lain atau bertukar jadwal pembelajaran dengan 

pengajar lain, hal-hal seperti ini biasanya yang sering tidak diketahui oleh 

para MBK sehingga terkadang mereka akan menunggu pembelajaran pada 

jam tersebut. Dengan adanya pendampingan sebelum pembelajaran daring 

seperti mengingatkan presensi, menanyakan apakah sedang berada di 

rumah, menanyakan apakah bisa mengikuti pembejalaran daring, apakah 

sinyal sedang tidak bagus, mengabarkan bahwa ada pemindahan jadwal, 

atau mengingatkan bahwa akan ada ujian. Dengan cara seperti itu maka 

MBK tidak akan ketinggalan pembelajaran. 

2. Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring? 
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Orang tua dan volunteer biasanya selalu melakukan identifikasi masalah 

keterlibatan pendampingan sebelum pembelajaran daring bersama sama, 

karena terkadang volunteer memiliki kesibukan sebelum pembelajaran 

daring dan lupa untuk melakukan pendampingan kepada MBK, masalah 

seperti ini biasanya akan dibahas volunteer dan orang tua MBK bersama-

sama sehingga nantinya akan memunculkan jalan keluar yang akan 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Bisa juga permasalahan lain 

misalnya, karena biasanya MBK akan diberitahu terlebih dahulu ketika 

melakukan pembelajaran daring tidak menyalakan mikrofon atau jangan 

mematikan kamera, orang tua MBK biasanya akan melakukan komunikasi 

dengan volunteer sebelum pembelajaran daring di mulai dan meminta 

tolong volunteer untuk selalu mengawasi dan mengingatkan kedua hal 

tersebut kepada MBK sebelum pembelajaran. 

3. Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Benar, volunteer dan orang tua MBK sering saling mengajukan solusi. 

Seperti sebelum pembelajaran daring orang tua MBK mengajukan solusi 

kepada volunteer agar menyediakan mahasiswa yang sekiranya mau 

mengingatkan ketika ada presensi di grup kelas, lalu volunteer juga 

mengajukan solusi bahwa sebaiknya orang tua MBK mengatur alarm di hp 

MBK atau dihp orang tua MBK 15/10 menit sebelum pembelajaran 

berlangsung lalu ditambah dengan setting alarm pada saat presensi dimulai. 

Lalu muncul lah solusi yaitu terdapat mahasiswa yang mengingatkan 

presensi dan orang tua MBK juga mensetting alarm di Hp MBK. 

4. Apakah volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Pada awal pembelajaran daring tidak ada kesepakatan antara orang tua dan 

volunteer sehingga terkadang volunteer tidak melakukan pendampingan 

sebelum pembelajaran. Lalu setelah dirasa ternyata pendampingan sebelum 

pembelajaran daring sangat diperlukan oleh MBK yang akhirnya 

memunculkan kesepakatan antara volunteer dan orang tua MBK. Orang tua 
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MBK meminta volunteer untuk selalu melakukan pendampingan sebelum 

pembelajaran daring, lalu karena volunteer merasa hal ini perlu selalu 

dilakukan maka volunteer menyetujui hal tersebut dan terbentuklah 

kesepakatan diantara volunteer dan orang tua MBK untuk melakukan 

pendampingan sebelum pembelajaran daring. 

5. Apakah volunteer dan orang tua merencanakan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Volunteer dan orang tua terkadang melakukan perencanaan pendampingan 

tergantung dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Misalnya ketika 

akan memulai pembelajaran dengan mata kuliah yang dosennya agak sedikit 

susah dimengerti, maka orang tua MBK biasanya meminta volunteer 

sebelum memulai pembelajaran agar mengingatkan presensi, mengingatkan 

pembelajaran akan segera dimulai, mengingatkan untuk mematikan 

mikrofon, dan menyalakan kamera. Perencanaan pendampingan sebelum 

pembelajaran seperti hal tersebut yang dilakukan volunteer dan orang tua, 

perencanaan tergantung mata kuliah dan pengajar mata kuliah. Jika memang 

pengajar mata kuliah (dosen) sangat mengerti keadaan MBK biasanya 

volunteer hanya mengingatkan presensi saja ketika akan memulai 

pembelajaran mata kuliah tersebut. Sehingga orang tua dan volunteer tidak 

perlu merencanakan pendampingan pembelajaran daring. 

6. Apakah volunteer dan orang tua menerapkan rencana keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Tentu biasanya secara rutin kegiatan perencanaan yang telah direncanakan 

oleh volunteer dan orang tua MBK terlaksana. Walapun terkadang tidak 

semua perencanaan terlaksana dengan baik dikarenakan masalah tertentu 

oleh volunteer. Namun secara garis besar kegiatan perencanaan telah 

terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Untuk kegiatan evaluasi jarang sekali dilakukan oleh orang tua dan 

volunteer. Evaluasi tidak terjadwal misalnya seminggu sekali atau satu 
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bulan sekali seperti itu, ketika memang dirasa saatnya perlu melakukan 

evaluasi maka baru lah melakukan evaluasi. Misalnya dalam kegiatan 

perencanaan pendampingan sebelum pembelajaran jika memang dirasa 

cukup dan berjalan lancar saja tanpa melakukan evaluasi maka volunteer 

dan orang tua tidak melakukan evaluasi. Namun ketika orang tua dan 

volunteer merasa ada hal-hal yang perlu ditingkatkan dalam keterlibatan 

pendampingan sebelum pembelajaran daring maka barulah ada evaluasi. 

Misalnya ketika MBK merasa kesulitan dalam memahami aturan saat akan 

melaksanakan pembelajaran daring, barulah orang tua dan volunteer 

melakukan evaluasi untuk memecahkan kesulitan yang MBK rasakan. 

B. Kolaborasi dalam Pendampingan saat Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan orang tua saat 

mendampingi pembelajaran daring? 

Komunikasi antara volunteer dan orang tua berjalan dengan baik saat 

mendampingi pembelajaran daring, karena terkadang orang tua juga ikut 

masuk dalam pembelajaran daring untuk memantau anaknya, hal ini yang 

membuat seringnya komunikasi antara volunteer dan orangtua MBK. 

Sering orang tua MBK bertanya kepada volunteer saat pembelajaran sedang 

berlangsung misalnya bertanya tentang apakah nantinya pengajar akan 

mengirimkan materi yang dijelaskan ke grup WA, atau bertanya tentang 

apakah anaknya perlu menyalakan kamera, apakah anaknya wajib 

memberikan pertanyaan ketika ada diskusi kelompok dan lain sebagainya. 

2. Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Pertama volunteer dan orang tua memperhatikan faktor penyebab 

munculnya permasalahan MBK saat melakukan pembelajaran daring, 

kemudian mencari tau kapan permasalahan tersebut mulai terjadi, apakah 

memang permasalahan yang telah pernah dilakukan oleh MBK atau 

permasalahan yang baru. Setelah mengetahui faktor dan kapan 

permasalahan terjadi baru volunteer dan orang tua mencari solusi atau jalan 

keluar untuk permasalahan MBK saat pembelajaran daring. 
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3. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Biasanya orangtua dan volunteer akan saling memberikankan pendapat 

tentang solusi permasalahan. Pertama orang tua akan menyarankan solusi 

terbaik menurut orang tua lalu jika memang masih dirasa solusi masih 

kurang maka volunteer akan menyampaikan solusi terbaik menurut 

volunteer. Bisa juga akhirnya nanti solusi yang disampaikan oleh orang tua 

dan volunteer dikolaborasikan menjadi satu. 

4. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih gagasan yang paling 

tepat berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Jika solusi antara orang tua dan volunteer berbeda maka biasanya hal yang 

dilakukan oleh orang tua dan volunteer adalah menilai solusi mana yg 

memang paling tepat digunakan sesuai dengan keadaan. Misalnya seperti 

ada permasalahan saat pembelajaran daring seorang dosen meminta MBK 

untuk menjawab pertanyaan beliau. Namun MBK tidak mengerti harus 

menjawab seperti apa, maka biasanya solusi dari permasalahan tersebut 

orang tua akan mengkomunikasikan kepada volunteer di luar ruang 

pembelajaran. Untuk menjelaskan kepada dosen keadaan MBK yang tidak 

mengerti, namun bisa juga sebaliknya volunteer mengatakan kepada orang 

tua MBK untuk menjelaskan kepada pengajar kondisi MBK tersebut. 

Muncullah solusi jika memang orang tua MBK tidak disamping MBK maka 

volunteer yang menjelaskan namun ketika orang tua MBK berada 

disamping MBK maka orangtua MBK sendiri yang menjelaskan. 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Biasanya orang tua dan volunteer akan membagi tanggung jawab sesuai 

solusi permasalahan. Jika memang solusi permasalahan dapat dilakukan 

oleh orang tua dan volunteer maka biasanya tanggung jawab diserahkan 
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kepada orang tua saja namun jika solusi permasalahan hanya dapat 

dilakukan oleh volunteer maka tanggung jawab diserahkan kepada 

volunteer. 

6. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Karena telah membagi tanggung jawab sesuai dengan solusi permasalahan, 

maka biasanya volunteer dan orang tua konsisten melaksanakan tanggung 

jawab terhadap permasalahan MBK. Ketika permasalahan MBK saat 

pembelajaran daring terjadi dan solusi permasalahannya adalah tanggung 

jawab orang tua maka orang tua akan senantiasa bertanggung jawab, namun 

bisa juga ketika orang tua MBK sedang sibuk dan menyerahkan tanggung 

jawabnya kepada volunteer maka volunteer yang akan bertanggung jawab. 

7. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mengevaluasi 

pelaksanaan tanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Volunteer bersama orang tua akan melihat perkembangan dari pelakasanaan 

tanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan MBK, jika di antara 

volunteer dan orang tua kesusahan melaksanakan tanggung jawab, maka 

akan dicari solusi lain. 

C. Kolaborasi dalam Pendampingan sesudah Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan diskusi untuk berbagi 

kebutuhan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 

Biasanya volunteer atau orang tua akan saling menghubungi sesudah 

pembelajaran, lalu volunteer akan memberi tahu orang tua jika memang ada 

tugas yang berkaitan dengan pembelajaran sebelumnya. Jika tidak ada tugas 

maka biasanya volunteer hanya memberikan kesimpulan tentang 

pembelajaran yang tadi berlangsung. Orang tua dan volunteer akan berbagi 

pendampingan setelah pembelajaran, misalnya ketika ada tugas sesudah 

pembelajaran jika tugas dipahami oleh orang tua maka orang tua tidak perlu 
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menghubungi volunteer untuk melakukan pendampingan. Jika orang tua 

MBK tidak mengerti maka barulah volunteer yang melakukan 

pendampingan dalam mengerjakan tugas. 

2. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Volunteer dan orang tua akan selalu mendiskusikan setiap permasalahan. 

Biasanya orang tua akan menghubungi volunteer jika terjadi permasalahan 

sesudah pembelajaran daring ataupun sebaliknya. Contoh permasalahannya 

sering sekali terjadi permasalahan antara MBK dan mahasiswa lain, 

biasanya MBK sering menelpon mahasiswa lain lalu mahasiswa lain merasa 

risih. Mahasiswa tersebut mengatakan kepada volunteer. Lalu akhirnya 

volunteer menyampaikan kepada orang tua MBK. Kemudian orang tua dan 

volunteer berdiskusi mencari solusi permasalahan. Orang tua akan bertanya 

kepada volunteer solusi seperti apa yang tepat, biasanya seperti itu. 

3. Bagaimanakah volunteer dan orang tua mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Volunteer dan orang tua biasanya akan mendisukusikan permasaahan hasil 

belajar anak, misalnya setelah pembelajaran anak belum mengerti tentang 

materi yang pengajar jelaskan sedangkan orang tua saat pembelajaran tidak 

mendampingi. Maka biasanya orang tua akan menghubungi volunteer lalu 

menanyakan materi saat pembeljaran daring. Terkait permasalahan tersebut 

karena sering terjadi, akhinya orang tua dan volunteer mencari solusi agar 

permasalahan seperti itu tidak sering terjadi. 

4. Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran daring? 

Karena permasalahan hasil belajar MBK lumayan sering terjadi oleh sebab 

itu perlu adanya solusi agar permasalahan tidak terjadi lagi. Terkait 

permasalahan MBK yang sering tidak mengerti tentang materi yang telah 
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dijelaskan oleh dosen pengajar, membuat MBK sering ketinggalan 

pelajaran.  Maka orang tua dan volunteer akan memikirkan solusi agar 

permasalahan tersebut tidak terjadi lagi, biasanya orang tua yang lebih dulu 

mengusulkan solusi lalu kemudian volunteer. Misalnya orang tua 

memberikan solusi apakah perlu pembelajaran tambahan, kemudian 

volunteer akan memberikan solusi bagaimana dengan memberikan 

kesimpulan materi setiap setelah pembelajaran daring. Baik orang tua 

ataupun volunteer jika salah satu tidak menyepakati gagasan tentang 

permasalahan, respon orang tua ataupun volunteer baik, seperti misalnya 

mencoba memikirkan kembali apakah saran tersebut apakah memang baik 

untuk semuanya. 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Perencaanaan dilakukan berdasarkan hasil diskusi, misalnya orang tua dan 

volunteer merencanakan untuk berbagi tanggung jawab pendampingan 

setelah pembelajaran. Karena volunteer juga memiliki kesibukan maka 

pendampingan sesudah pembelajaran tidak bisa selalu dilakukan oleh 

volunteer maka perlu adanya perencanaan pembagian tanggung jawab 

pendampingan. 

6. Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Sebelumnya orang tua dan volunteer akan menentukan tujuan dari 

perencanaan agar lebih mengetahui rencana tersebut efektif ataukah tidak. 

Agar nantinya jika tujuan tidak tercapai maka kita dapat lebih mudah 

mengevaluasi. Cara menjalankannya rencana tersebut dengan terus 

melaksanakan rencana sesuai yang telah dibuat atau disepakati antara orang 

tua dan volunteer, dan memungkinkan memodifikasi rencana jika rencana 

dianggap tidak efektif. 
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7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran 

daring? 

Volunteer dan orang tua selalu melakukan evaluasi. Misalnya terjadi 

permasalahan MBK saat melaksanankan UTS secara daring yang soalnya 

disamakan dengan mahasiswa pada umumnya, lalu MBK mendapatkan 

nilai yang rendah. Orang tua dan volunteer melakukan diskusi untuk 

menemukan solusi, setelah itu merencanakan dan menjalankan rencana. 

Setelah rencana berjalan orang tua dan volunteer akan mengevaluasi, 

biasanya orang tua yang sering menanyakan kepada volunteer terkait 

penyelesaian masalah yang beliau rasa kurang efektif. Misalnya seperti 

permasalahan nilai MBK yang masih kurang saat UTS. Solusi awalnya 

volunteer akan mendiskusikan dengan dosen pengajar untuk membuat soal 

lebih mudah untuk dipahami. Namun ternyata hal ini kurang efektif menurut 

orang tua, karena bukan hanya itu permasalahan anak tetapi juga tentang 

pemahaman yang ditangkap anak setelah pembelajaran daring, anak kurang 

mengerti tentang apa yang dijelaskan oleh dosen pengajar. Maka volunteer 

mengusulkan untuk mendiskusikan dengan pengajar agar membuat 

kesimpulan tiap akhir pembelajaran, atau volunteer sendiri yang membuat 

kesimpulan, akhirnya orang tua memilih agar volunteer menambahkan 

gagasan penyelesaian permasalahan yaitu mendiskusikan dengan pengajar 

untuk lebih menyederhanakan soal dan volunteer membantu untuk 

membuat kesimpulan sesudah pembelajaran. 

D. Kendala dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 

1. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Kendala dalam melakukan kolaborasi dengan orang tua sebelum 

pembelajaran daring yaitu terkadang volunteer punya kesibukan sebelum 

dimulainya perkuliahan, sehingga volunteer terkadang lambat membalas 

chat dari orang tua. Volunteer terkadang tidak memegang dan memainkan 

handphone, jadi chat orang tua yang masuk tidak terbaca oleh volunteer. 
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Selain itu, terkendala jaringan, terkadang karena jaringan di handphone 

volunteer hilang membuat chat orang tua terlambat masuknya atau bahkan 

tidak masuk. 

2. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat pembelajaran daring? 

Kendala kolaborasi saat pembelajaran ini yang volunteer rasakan adalah 

sulit fokus terhadap pertanyaan atau chat dari volunteer karena volunteer 

sambil mengikuti perkuliahan. Biasanya orang tua bertanya terkait dosen 

atau materi pembelajaran dan apa yang harus dilakukan mahasiswa 

berkebutuhan khusus saat ada presentasi. Volunteer merasa kesulitan 

memberikan penjelasan atau solusi karena sambil mengikuti perkuliahan, 

hal ini dikarenakan volunteer berasal dari angkatan dan kelas yang sama.  

3. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sesudah pembelajaran daring? 

Kendala sesudah pembelajaran daring yang dirasakan oleh volunteer adalah 

keterbatasan informasi dan pengetahuan, sehingga jika orang tua bertanya 

tentang tugas atau hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus, volunteer 

tidak bisa menjelaskan harus mencari informasi dulu ke berbagai sumber. 

Volunteer juga perlu memberikan penjelasan yang jelas dan detail agar 

orang tua dapat memahami. Selain itu, volunteer merasa kesulitan jika orang 

tua meminta penjelasan tentang materi, sehingga hanya menyampaikan 

poin-poinnya saja. 
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HASIL WAWANCARA 

VOLUNTEER MAHASISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Nama : Norlatifah Safitri 

Hari, tanggal : Sabtu, 3 April 2021 

Waktu & tempat :  

A. Kolaborasi dalam Pendampingan sebelum Pembelajaran Daring 

1. Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Ya, menurut saya sangat saling terlibat, karena mahasiswa berkebutuhan 

khusus memerlukan pendampingan yang tepat karena dengan adanya 

hambatan pasti MBK mempunyai halangan dalam melakukan kegiatan 

perkuliahan seperti mahasiswa pada umumnya. Sehingga peran volunteer 

dibutuhkan pada kegiatan pembelajaran. 

2. Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring? 

Iya, volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi terhadap 

masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring. 

Karena tanpa adanya kerja sama antara orang tua dan volunteer tidak akan 

dapat melakukan kegiatan pendampingan secara menyeluruh dalam artian 

volunteer perlu mengidentifikasi hambatan-hambatan MBK dengan cara 

melakukan tanya jawab kepada orang tua, karena orang tua yang 

mengetahui kondisi anak mereka. 

3. Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan  

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Iya, volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring. Volunteer 

pasti bertanya tentang apa hal baik yang dapat dilakukan untuk 
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pendampingan yang sesuai kebutuhan MBK yang sedang didampingi. 

Dengan demikian orang tua pasti memberikan solusi, begitupun sebaliknya 

volunteer sebagai pendamping MBK saat di luar rumah tentunya 

memberikan solusi kepada orangtua tentang apa hal yang diperlukan oleh 

MBK. Sehingga volunteer dan orang tua dapat memenuhi kebutuhan MBK 

bersama-sama. 

4. Apakah volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Ya, volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring. Saya 

sebagai volunteer tentunya harus melakukan negosiasi terlebih dahulu 

mengenai apa saja yang dapat saya lakukan dalam melakukan 

pendampingan kepada MBK, untuk membatasi sejauh mana bantuan yang 

dapat saya berikan. Dengan demikian menurut saya kesepakatan sebelum 

pembelajaran daring ini perlu dilakukan. 

5. Apakah volunteer dan orang tua merencanakan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Untuk saat ini saya masih belum melakukan perencanaan tersebut, kegiatan 

pendampingan dilakukan secara spontan tanpa ada membuat rencana 

bersama dengan orang tua. Namun saya pernah bersama orang tua 

merencanakan keterlibatan antara saya dan orang tua dalam pendampingan 

saat observasi ke SLB. 

6. Apakah volunteer dan orang tua menerapkan rencana keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Karena masih belum melakukan perencanaan sehingga tidak ada penerapan 

dari rencana tersebut. Jadi selama ini mendampinginya mengalir seperti 

biasa saja. 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Seperti yang sudah saya katakan sebelumnya masih belum ada rencana 

sehingga evaluasi pun juga tidak ada. 



105 
 

 

B. Kolaborasi dalam Pendampingan saat Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan orang tua saat 

mendampingi pembelajaran daring? 

Komunikasi antara saya dan orang tua saat mendampingi pembelajaran 

daring saat ini melalui aplikasi Whatsapp. 

2. Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Dengan cara memperhatikan MBK saat pembelajaran berlangsung, saya 

sebagai volunteer selalu menanyakan apakah MBK yang saya dampingi 

mampu atau tidak. Jika tidak maka saya akan membantu MBK. Selain itu, 

saya juga biasanya bertanya kepada orang tua bagaimana MBK saat 

mengikuti pembelajaran di rumah. 

3. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Biasanya saya akan langsung to the point ke orang tua menyampaikan solusi 

yang berkaitan dengan permasalahan MBK saat pembelajaran daring. 

4. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih gagasan yang paling 

tepat berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Saya dan orangtua memilih gagasan yang paling tepat berkaitan dengan 

permasalahan MBK dengan cara mendiskusikannya terlebih dahulu, saling 

mengidentifikasi sehingga akhirnya kami dapat menentukan apa yang 

diperlukan oleh MBK untuk mengatasi permasalahan MBK saat 

pembelajaran daring. 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Saya dan orang tua saling berbagi tanggung jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan MBK saat pembelajaran daring dengan cara berbagi tugas, 

saat pembelajaran daring orangtua bertanggung jawab mengawasi dan 
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memantau anak saat mengikuti perkuliahan, sedangkan saya akan 

membantu jika MBK tidak memahami materi atau apapun saat 

pembelajaran daring berlangsung. 

6. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Saya dan orang tua melaksanakan tanggung jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan MBK saat pembelajaran daring dengan memberikan 

penyelesaian yang sesuai dengan hambatan atau permasalahan yang dialami 

anak tersebut, misalnya pada MBK yang saya dampingi memiliki hambatan 

fisik dan motorik, dimana ia tidak bisa menggunakan tangan kanannya 

untuk menulis namun ia masih bisa menggunakan tangan kanannya untuk 

mengetik. Dengan demikian saya bersama orang tua memberikan jalan 

keluar yaitu setiap ada materi untuk ditulis dialihkan untuk diketik hal ini 

tentunya sudah saya bantu mengkomunikasikannya kepada dosen yang 

bersangkutan. 

7. Bagaimanakah cara volunteer dalam mengevaluasi pelaksanaan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus 

saat pembelajaran daring? 

Biasanya saya dan orang tua saling berdiskusi membahas apa saja yang telah 

dilakukan saya dan orang tua dalam membantu MBK saat pembelajaran 

daring, agar ke depannya dapat lebih baik dalam membantu mendampingi 

MBK dan saya bisa mendapatkan masukan dari orang tua begitupun 

sebaliknya. 

C. Kolaborasi dalam Pendampingan sesudah Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan diskusi untuk berbagi 

kebutuhan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 

Saya berdiskusi dengan orang tua biasanya via chat atau telepon, namun 

sesekali bisa secara langsung dengan saya datang ke rumah MBK yang saya 

dampingi. Saya dan orang tua biasanya saling sharing terkait tugas yang 
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diberikan setelah pembelajaran berlangsung. Saya dan orang tua saling 

berbagi kebutuhan, seperti apa yang dapat orang tua bantu dan apa yang 

dapat saya bantu untuk mendampingi MBK mengerjakan tugas.  

2. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Sama seperti jawaban pada pertanyaan sebelumnya, saya berdiskusi dengan 

orang tua bisa melalui chat, telepon atau bertemu secara langsung. Dalam 

mendiskusikan permasalahan hasil belajar ini saya akan mengonfirmasi 

langsung kepada orang tua yang bersangkutan tentang perihal yang sedang 

terjadi dan apa yang menjadi permasalahan. Biasanya pembahasan diskusi 

kami berupa masalah maupun hal-hal sederhana yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar MBK. 

3. Bagaimanakah volunteer dan orang tua mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Jika MBK yang saya dampingi memiliki masalah dalam hasil belajar 

maupun tugas setelah pembelajaran daring selesai, maka saya dan orang tua 

akan mendiskusikan solusinya yaitu dengan mencari akar permasalahannya 

misalnya apakah karena tidak mengerti prosedur yang diberikan oleh dosen 

atau bagaimana. 

4. Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran daring? 

Untuk saat ini diskusi saya dan orang tua selalu berjalan dengan lancar, saya 

dan orang tua sama-sama saling menyepakati solusi atau gagasan yang kami 

utarakan. 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 
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Seperti yang sudah saya katakan pada pertanyaan sebelumnya, yaitu dengan 

mencari akar permasalahan, kemudian bersama orang tua merencanakan 

penyelesaian masalahnya dengan lebih memperhatikan kondisi MBK. 

6. Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Menjalankan penyelesaian masalah belajar MBK, saya dan orang tua saling 

bekerja sama, saling berkomunikasi, namun seandainya perencanaan 

penyelesaian dari masalah yang telah saya jalankan dengan orangtua tidak 

efektif maka penyelesaian itu tidak dilanjutkan dan kami mencari 

penyelesaian penyelesaian permasalahan lain yang tentunya mendukung 

pembelajaran MBK. 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran 

daring? 

Biasanya saya dan orang tua melakukan evaluasi dengan bersama 

membahas perencanaan yang telah dilakukan, dengan evaluasi saya 

berharap ada perubahan-perubahan yang bisa dibuat dan perubahan tersebut 

mengarah ke yang lebih baik lagi dan dengan adanya evaluasi maka ada 

pembicaraan-pembicaraan baru yang kami tuangkan mengenai hasil 

pengamatan serta pemikiran yang telah kami lakukan dalam mengawasi 

pembelajaran MBK yang saya dampingi. 

D. Kendala dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 

1. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Kendala yang dirasakan saya adalah kurangnya komunikasi dengan orang 

tua dikarenakan sulit menyesuaikan waktu untuk melakukan kolaborasi 

bersama orang tua. 

2. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat pembelajaran daring? 
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Kendala kolaborasi yang dirasakan saat pembelajaran daring adalah orang 

tua cenderung memaksakan kondisi mahasiswa berkebutuhan khusus, 

sehingga terkesan mengabaikan batas kemampuan yang dimiliki oleh 

mahasiswa berkebutuhan khusus. Saya tidak nyaman untuk menyampaikan 

kepada orang tua agar dapat menyesuaikan kemampuan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Misalkan seperti mengerjakan soal, orang tua 

memaksa agar mahasiswa berkebutuhan khusus mengerjakan soal 

mahasiswa reguler, padahal sebenarnya dalam pengerjaannya dibantu 

penuh oleh orang tua. 

3. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sesudah pembelajaran daring? 

Kalau sesudah pembelajaran daring menurut saya tidak ada kendala, kalau 

sesudah pembelajaran daring biasanya kolaborasi dilakukan setelah UTS 

atau UAS membahas hasil ujian mahasiswa berkebutuhan khusus. Kalau 

setelah pembelajaran daring itu hanya membahas tugas, dan lebih banyak 

saya berkomunikasi langsung dengan mahasiswa berkebutuhan khusus. 
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HASIL WAWANCARA 

VOLUNTEER MAHASISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Nama : Rival Azmi 

Hari, tanggal : Minggu, 4 April 2021 

Waktu & tempat : 

A. Kolaborasi dalam Pendampingan sebelum Pembelajaran Daring 

1. Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Iya karena sebagai volunteer perlu mengingatkan jam-jam perkuliahan 

kepada MBK. 

2. Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring? 

Tidak pernah melakukannya diskusi terhadap keterlibatan orang tua, karena 

saya tidak terlalu sering berkomunikasi dengan orang tua. Saya biasanya 

langsung menghubungi MBK yang saya dampingi. 

3. Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan  

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

4. Apakah volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

5. Apakah volunteer dan orang tua merencanakan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

6. Apakah volunteer dan orang tua menerapkan rencana keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 
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B. Kolaborasi dalam Pendampingan saat Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan orang tua saat 

mendampingi pembelajaran daring? 

Komunikasi saya dengan orang tua MBK baik, namun saya jarang 

melakukan komunikasi dengan orang tua MBK. Karena MBK yang saya 

dampingi lebih mandiri. 

2. Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Kami belum pernah bersama-sama menganalisis permasalahan MBK saat 

pembelajaran daring. 

3. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Sama halnya dengan menyampaikan solusi juga belum pernah, karena orang 

tua maupun saya belum pernah saling menyampaikan permasalahan MBK. 

4. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih gagasan yang paling 

tepat berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

7. Bagaimanakah cara volunteer dalam mengevaluasi pelaksanaan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus 

saat pembelajaran daring? 

C. Kolaborasi dalam Pendampingan sesudah Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan diskusi untuk berbagi 

kebutuhan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 
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Kalau diskusi sesudah pembelajaran daring pernah, membahas tugas yang 

diberikan oleh dosen. Tapi itu pun tidak terlalu sering, karena MBK yang 

saya dampingi cukup saya yang mengarahkan sudah dapat memahami tugas 

yang diberikan. 

2. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Saya berkomunikasi dengan orang tua MBK melalui telepon dan saya hanya 

memberitahu apa-apa saja tugas yang diberikan oleh dosen. 

3. Bagaimanakah volunteer dan orang tua mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Untuk berdiskusi solusi tentang permasalahan hasil belajar belum pernah. 

4. Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran daring? 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran 

daring? 

D. Kendala dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 

1. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Saya belum pernah melakukan kolaborasi dengan orang tua, biasanya hanya 

menginformasikan tugas-tugas. Menurut saya, kendala saya tidak 

melakukan kolaborasi dengan orang tua adalah kurangnya komunikasi. 
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Saya juga terkadang memberikan respon lama dalam membalas chat, karena 

tidak terlalu sering mememegang handphone sebelum pembelajaran daring. 

Saya biasanya langsung berkomunikasi dengan mahasiswa berkebutuhan 

khusus. 

2. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat pembelajaran daring? 

Mungkin menurut saya kendalanya sama seperti sebelumnya. 

3. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sesudah pembelajaran daring? 

Kalau sesudah pembelajaran daring, biasanya hanya bertanya tugas, saya 

hanya menginformasikan ke orang tua jika orang tua bertanya. Selebihnya 

saya akan berkomunikasi dengan mahasiswa berkebutuhan khusus. 
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HASIL WAWANCARA 

VOLUNTEER MAHASISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Nama : Maimunah 

Hari, tanggal : Kamis, 8 April 2021 

Waktu & tempat : 

A. Kolaborasi dalam Pendampingan sebelum Pembelajaran Daring 

1. Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Menurut saya membutuhkan keterlibatan orang tua, walaupun saya 

mendampingi MBK yang cukup mandiri dan dapat mengerti jika sudah saya 

arahkan. 

2. Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring? 

Belum pernah, saya belum pernah melakukan melakukan diskusi dengan 

orang tua sebelum pembelajaran daring. 

3. Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

4. Apakah volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

5. Apakah volunteer dan orang tua merencanakan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

6. Apakah volunteer dan orang tua menerapkan rencana keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 
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B. Kolaborasi dalam Pendampingan saat Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan orang tua saat 

mendampingi pembelajaran daring? 

Saya tidak sering berkomunikasi dengan orang tua MBK, biasanya 

komunikasi saya dengan orang tua hanya melalui Whatsapp MBK yang 

saya dampingi. 

2. Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Saya belum pernah menganalisis permasalahan MBK bersama orang tua. 

3. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

4. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih gagasan yang paling 

tepat berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

7. Bagaimanakah cara volunteer dalam mengevaluasi pelaksanaan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus 

saat pembelajaran daring? 

C. Kolaborasi dalam Pendampingan sesudah Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan diskusi untuk berbagi 

kebutuhan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 

Biasanya orang tua menanyakan tentang hal-hal saat perkuliahan atau tugas-

tugas yang kurang dimengerti oleh mahasiswa berkebutuhan khusus. 
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2. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Saya berdiskusi dengan orang tua sesudah pembelajaran daring membahas 

tugas kuliah, diskusi saya dengan orang tua melalui telepon Whatsapp. 

3. Bagaimanakah volunteer dan orang tua mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Saya ataupun orang tua tidak pernah saling menyampaikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar, diskusi yang saya lakukan hanya sekedar 

memberitahu tugas-tugas kuliah yang harus dikerjakan oleh MBK. 

4. Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran daring? 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran 

daring? 

D. Kendala dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 

1. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Biasanya saya langsung menghubungi mahasiswa berkebutuhan khusus, 

karena dia cukup interaktif dan aktif dalam menghubungi saya. Menurut 

saya itu sudah cukup dalam mendampingi mahasiswa berkebutuhan khusus. 

Tapi saya merasakan kurang komunikasi menjadi sebuah kendala sehingga 

kolaborasi saya dengan orang tua tidak terlaksana. 



117 
 

 

2. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat pembelajaran daring? 

3. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sesudah pembelajaran daring? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 

Lampiran 6. Hasil Wawancara Orang Tua 

HASIL WAWANCARA 

VOLUNTEER MAHASISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Nama : Rahmiati 

Hari, tanggal : Minggu, 4 April 2021 

Waktu & tempat : 

A. Kolaborasi dalam Pendampingan sebelum Pembelajaran Daring 

1. Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Saya sangat setuju untuk saling terlibat dalam mendampingi sebelum 

pembelajaran daring. Namun saya dan volunteer belum saling terlibat, 

karena volunteer tidak pernah menjalin kerja sama dengan saya. 

2. Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring? 

Saya belum pernah menghubungi volunteer anak saya sebelum 

pembelajaran daring, sehingga belum pernah melakukan diskusi. Padahal 

saya berharap ada kolaborasi antara saya dan volunteer. Karena anak saya 

terkadang kurang mengerti terhadap beberapa perintah yang diberikan oleh 

dosen sebelum memulai perkuliahan. 

3. Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

4. Apakah volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

5. Apakah volunteer dan orang tua merencanakan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 
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6. Apakah volunteer dan orang tua menerapkan rencana keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

B. Kolaborasi dalam Pendampingan saat Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan orang tua saat 

mendampingi pembelajaran daring? 

Untuk berkomunikasi dengan menghubungi langsung volunteernya belum 

pernah, biasanya saya ikut berbicara atau chat dengan volunteer saat anak 

saya berkomunikasi dengannya. Untuk khusus saya menghubunginya 

belum pernah. 

2. Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Bersama volunteer yang sekarang belum pernah, karena saya tidak terlalu 

dekat. Masih jarang komunikasi. 

3. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

4. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih gagasan yang paling 

tepat berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

7. Bagaimanakah cara volunteer dalam mengevaluasi pelaksanaan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus 

saat pembelajaran daring? 
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C. Kolaborasi dalam Pendampingan sesudah Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan diskusi untuk berbagi 

kebutuhan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 

Saya berdiskusi dengan volunteer memperjelas informasi yang didapatkan 

anak saya agar lebih jelas dan saya dapat menjelaskan kembali kepada anak 

saya. 

2. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Biasanya saya hanya bertanya tugas kepada volunteer, itupun kalau 

tugasnya masih belum dimengerti oleh anak saya maka saya akan bertanya 

ke volunteer melalui WA anak saya. 

3. Bagaimanakah volunteer dan orang tua mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Mendiskusikan solusi itu tidak ada, karena hanya sekedar bertanya tugas. 

Saya jarang berkomunikasi dengan volunteer anak saya, karena tidak terlalu 

dekat. 

4. Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran daring? 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran 

daring? 
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D. Kendala dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 

1. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Komunikasi, saya jarang berkomunikasi dengan volunteer. Saya juga tidak 

nyaman sering menghubungi volunteer karena anak saya sangat sering 

chattingan dengan volunteer. 

2. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat pembelajaran daring? 

3. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sesudah pembelajaran daring? 
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HASIL WAWANCARA 

ORANG TUA MAHASISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Nama : Rosalina Titin 

Hari, tanggal : Minggu, 11 April 2021 

Waktu & tempat :  

A. Kolaborasi dalam Pendampingan sebelum Pembelajaran Daring 

1. Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Iya, karena anak itu kalau di rumah perlu pendampingan orang tua dan 

volunteer sebagai pendamping kuliahnya, tentu saling terlibat. 

2. Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring? 

Iya, karena saya ada di rumah mendampingi anak saya maka kami akan 

bersama-sama mengidentifikasi masalah anak saya sebelum pembelajaran 

daring. 

3. Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Iya kami saling mengajukan solusi, karena keadaan anak saya di rumah saya 

lebih tau dan volunteer lebih tau dengan keadaan perkuliahan. 

4. Apakah volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Tentunya apa yang telah diajukan perlu disepakati agar satu pemahaman. 

5. Apakah volunteer dan orang tua merencanakan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Merencanakan keterlibatan tidak ada, namun saat saya sedang bekerja saya 

akan menghubungi volunteer untuk membantu memantau anak saya apakah 

sudah siap kuliah atau belum. 
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6. Apakah volunteer dan orang tua menerapkan rencana keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Belum ada rencana yang dibuat. 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Tidak ada 

B. Kolaborasi dalam Pendampingan saat Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan orang tua saat 

mendampingi pembelajaran daring? 

Baik, komunikasi saya dengan volunteer biasanya melalui WA. 

2. Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Biasanya saya memperhatikan anak saya saat kuliah, kalau tidak dapat 

mengikuti dengan baik akan saya komunikasikan dengan volunteer. 

3. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Saya akan langsung menyampaikan saja dan jika volunteer yang 

menyampaikan saya akan medengarkannya. 

4. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih gagasan yang paling 

tepat berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Saling berdiskusi, memikirkan gagasan yang lebih baik untuk membantu 

anak saya. 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Saya dan volunteer berbagi tanggung jawab dengan berbagai peran, seperti 

saya sebagai orang tuanya di rumah akan memantau dan mendampingi dari 

samping. 
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6. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Saya dan volunteer melaksanakan tanggung jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan berbagi peran. Sehingga pelaksanaan dapat berjalan 

dengan baik karena sudah sesuai dengan peran masing-masing. 

7. Bagaimanakah cara volunteer dalam mengevaluasi pelaksanaan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus 

saat pembelajaran daring? 

Kami biasanya berdiskusi ringan saat volunteer tidak ada kesibukan 

membahas bagaimana tadi anak saya saat mengikuti pembelajaran daring. 

C. Kolaborasi dalam Pendampingan sesudah Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan diskusi untuk berbagi 

kebutuhan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 

Diskusi yang saya lakukan dengan volunteer melalui chat WA atau telepon 

jika banyak yang ingin saya tanyakan. 

2. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Berdiskusi bisa lewat telpon, chat, atau kalau ada kerja kelompok saya dapat 

bertemu dengan volunteer secara langsung. Tapi lebih sering berdiskusi 

melalui chat. Saya akan berdiskusi tentang permasalahan anak saya dalam 

belajar kepada volunteer. 

3. Bagaimanakah volunteer dan orang tua mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Kalau ada permasalahan dicari solusinya dengan berdiskusi bersama 

volunteer, namun jarang ada permasalahan hasil belajar. 
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4. Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran daring? 

Sepanjang ini tidak pernah ada yang tidak sepakat. 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Untuk merencanakan penyelesaian masalah saya lebih mengikuti apa yang 

dikatakan oleh volunteer. 

6. Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Penyelesaian masalah dapat terjalankan berdasarkan pada komunikasi yang 

terjalin antara saya dan volunteer, menurut saya volunteer anak saya ini 

cukup dewasa jadi mudah untuk kami saling bekerja sama. 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran 

daring? 

Evaluasi yang dilakukan itu seperti saling berdiskusi mengutarakan apa saja 

yang telah dilakukan bersama-sama. 

D. Kendala dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 

1. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Kendalanya waktu, volunteer juga kuliah, sehingga mungkin dia juga sibuk. 

2. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat pembelajaran daring? 

Kendalanya karena volunteer dari angkatan yang sama, sehingga masih 

kurang terlalu mengerti. 

3. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sesudah pembelajaran daring? 

Menurut saya tidak ada. Alhamdulillah lancar saja. 
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HASIL WAWANCARA 

ORANG TUA MAHASISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Nama : Hj. Ani Mulyani 

Hari, tanggal : Sabtu, 17 April 2021 

Waktu & tempat : 

A. Kolaborasi dalam Pendampingan sebelum Pembelajaran Daring 

1. Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Menurut saya perlu karena orang tua perlu kerja sama dengan volunteer. 

2. Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring? 

Hampir tidak pernah membahas keterlibatan antara saya dan volunteer 

dalam pendampingan pembelajaran daring. Saya dan volunteer jarang 

berkomunikasi karena anak saya yang langsung berhubungan dengan 

volunteernya. 

3. Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Belum pernah saling mengajukan solusi dengan volunteer. 

4. Apakah volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

5. Apakah volunteer dan orang tua merencanakan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

6. Apakah volunteer dan orang tua menerapkan rencana keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 
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B. Kolaborasi dalam Pendampingan saat Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan orang tua saat 

mendampingi pembelajaran daring? 

Komunikasi saya dengan volunteer baik, namun volunteer yang 

mendampingi anak saya ini terkadang kalau saya hubungi responnya lama. 

Mungkin karena dia ada kesibukan. Kalau daring/online ini memang agak 

sulit ya berkomunikasinya. Lebih mudah jika tatap muka, koordinasinya 

bisa lebih mudah. 

2. Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Tidak pernah menganalisis permasalahan bersama-sama. 

3. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Sama halnya dengan menyampaikan solusi, belum pernah dilakukan. 

Volunteer biasanya menghubungi saya untuk memberikan informasi, sama 

halnya dengan saya menghubungi volunteer kalau ingin meminta informasi. 

4. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih gagasan yang paling 

tepat berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

7. Bagaimanakah cara volunteer dalam mengevaluasi pelaksanaan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus 

saat pembelajaran daring? 
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C. Kolaborasi dalam Pendampingan sesudah Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan diskusi untuk berbagi 

kebutuhan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 

Saya hanya sekedar bertanya-tanya tentang tugas seperti tanggal 

pengumpulannya kapan. Diskusi ringan saja untuk memperjelas informasi, 

supaya saya mudah mendampingi anak saya mengerjakan tugas. 

2. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Biasanya lewat chat atau telpon, saya lebih suka menelpon karena lebih 

mudah berkomunikasinya. Lewat chat juga kadang diresponnya lama. 

3. Bagaimanakah volunteer dan orang tua mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Tidak pernah berdiskusi tentang solusi permasalahan hasil belajar. 

4. Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran daring? 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

6. Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran 

daring? 

D. Kendala dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 

1. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sebelum pembelajaran daring? 
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Kendalanya menurut saya adalah komunikasi, saya jarang berkomunikasi 

dengan volunteer. Mungkin karena volunteer sibuk dan saya juga terkadang 

sibuk mengajar. 

2. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat pembelajaran daring? 

Sama seperti tadi menurut saya, komunikasi, saya juga tidak enak hati kalau 

menghubungi volunteer saat perkuliahan berlangsung. 

3. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sesudah pembelajaran daring?  

Terkadang respon volunteer cukup lama, sehingga saya terkadang meminta 

anak saya untuk bertanya atau saya yang bertanya kepada teman kelas 

lainnya.  
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HASIL WAWANCARA 

ORANG TUA MAHASISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Nama : Normayah 

Hari, tanggal : Selasa, 20 April 2021 

Waktu & tempat : 

A. Kolaborasi dalam Pendampingan sebelum Pembelajaran Daring 

1. Apakah volunteer dan orang tua merasa memiliki kebutuhan untuk saling 

terlibat dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Iya, utamanya saya sebagai orang tua sangat membutuhkan keterlibatan 

volunteer karena saya kurang mengerti tentang apa saja yang perlu 

disiapkan sebelum pembelajaran. 

2. Apakah volunteer dan orang tua bersama-sama melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran 

daring? 

Biasanya saya selalu menghubungi volunteer untuk membahas apa yang 

perlu saya lakukan dalam mendampingi anak saya sebelum pembelajaran 

daring. 

3. Apakah volunteer dan orang tua saling mengajukan solusi berkaitan dengan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Iya, kami saling mengajukan solusi, saya mendengarkan solusi dari 

volunteer, begitupun sebaliknya. 

4. Apakah volunteer dan orang tua melakukan kesepakatan terkait gagasan 

keterlibatan dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Iya saya membuat kesepakatan dengan volunteer untuk menyamakan 

persepsi. 

5. Apakah volunteer dan orang tua merencanakan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 
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Biasanya saya dan volunteer membuat perencanaan pendampingan kalau 

akan mengikuti perkuliahan yang dosennya kurang mengerti dengan 

keadaan anak saya. 

6. Apakah volunteer dan orang tua menerapkan rencana keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Alhamdulillah apa yang saya dan volunteer rencanakan itu dapat terlaksana, 

karena volunteer anak saya ini mudah diajak kerja sama. 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Untuk evaluasi atau membahas apa yang sudah dilakukan dalam 

mendampingi sebelum pembelajaran daring jarang, karena kalau berjalan 

lancar tidak ada hambatan ya tidak perlu dibahas lagi. 

B. Kolaborasi dalam Pendampingan saat Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah komunikasi antara volunteer dan orang tua saat 

mendampingi pembelajaran daring? 

Komunikasi saya dengan volunteer baik dan berjalan lancar, biasanya lewat 

telpon atau chat WA. 

2. Bagaimanakah volunteer dan orang tua menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Biasanya saya ceritakan keadaan sebenarnya kepada volunteer, kemudian 

saya dan volunteer akan bersama menganalisis permasalahannya, dicari 

sebabnya karena apa dan sebagainya. 

3. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Iya biasanya saling menyampaikan, saya menyampaikan pendapat saya, 

volunteer juga memberikan pendapatnya. 

4. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua memilih gagasan yang paling 

tepat berkaitan dengan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 
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Saya dan volunteer memilih pendapat yang dapat membantu anak saya tapi 

tidak membebankan volunteer. Agar sama-sama nyaman dalam 

menjalaninya. 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua saling berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Iya sesuai dengan penyelesaian masalah yang direncanakan, tergantung 

situasi permasalahannya. 

6. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua melaksanakan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan mahasiswa berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring? 

Kami melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan apa yang telah 

disepakati, jika saya tidak bisa saya akan mengatakannya kepada volunteer, 

dan volunteer akan membantu saya. 

7. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mengevaluasi 

pelaksanaan tanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran daring? 

Biasanya seiring berjalan waktu jika saya merasa volunteer kesusahan 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya, akan saya ajak diskusi untuk 

mengevaluasi. 

C. Kolaborasi dalam Pendampingan sesudah Pembelajaran Daring 

1. Bagaimanakah volunteer dan orang tua melakukan diskusi untuk berbagi 

kebutuhan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus? 

Biasanya saya menghubungi volunteer jika ada tugas sesudah pembelajaran 

untuk bertanya apa saja tugasnya, bagaimana cara mengerjakan dan 

mengumpulnya. Karena saya akan mendampingi dan membantu anak saya 

mengerjakan tugas. 

2. Bagaimanakah cara volunteer dan orang tua dalam mendiskusikan 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 
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Biasanya saya menghubungi volunteer untuk bercerita bagaimana tadi anak 

saya mengikuti pembelajaran dan hasil tugasnya seperti apa. 

3. Bagaimanakah volunteer dan orang tua mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Saya akan bercerita kepada volunteer tentang hambatan atau permasalahan 

belajar anak saya dan volunteer biasanya akan memberikan masukan-

masukan kepada saya bagaimana baiknya. 

4. Bagaimanakah respon volunteer dan orang tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang permasalahan hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran daring? 

Kalau saya atau volunteer ada yang tidak sepakat tentang pendapat yang 

diutarakan, ya kami saling menerima dan menyepakati pendapat lain yang 

lebih baik untuk anak saya. 

5. Bagaimanakah volunteer dan orang tua merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Tidak ada perencanaan yang detail, hanya berbagi peran saja, apa yang 

harus saya lakukan dan begitu sebaliknya. 

6. Bagaimanakah volunteer dan orang tua dapat menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah 

pembelajaran daring? 

Sejauh ini dapat dilakukan sesuai apa yang sudah direncanakan. 

7. Apakah volunteer dan orang tua melakukan evaluasi penyelesaian masalah 

hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus sesudah pembelajaran 

daring? 

Kalau sesudah pembelajaran daring, cukup sering melalukan evaluasi. 

Biasanya kami membahas bagaimana agar anak saya dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 
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D. Kendala dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 

1. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sebelum pembelajaran daring? 

Terkadang respon volunteer lama, mungkin volunteer ada kesibukan. 

2. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat pembelajaran daring? 

Menurut saya kendalanya adalah volunteer anak saya adalah teman 

sekelasnya yang juga sama-sama mahasiswa, sehingga masih sama-sama 

belajar. 

3. Apakah kendala yang dialami volunteer dan orang tua dalam kolaborasi 

pada pendampingan sesudah pembelajaran daring? 

Kendalanya saya terkadang tidak enak jika selalu menghubungi volunteer, 

volunteer juga mahasiswa yang sama dengan mahasiswa berkebutuhan 

khusus. Sehingga pasti sibuk mengerjakan tugas dan kerja kelompok. Saya 

tidak membebankan volunteer unutk sepenuhnya membantu anak saya, 

untuk tugas-tugas yang diberikan oleh dosen, saya bantu mengerjakan 

semampunya saya, biasanya yang saya tidak mengerti saya bertanya kepada 

volunteer. Seperti membuat PPT dan roadmap. 
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Lampiran 7. Lembar hasil dokumentasi 

HASIL DOKUMENTASI 

“KOLABORASI VOLUNTEER DENGAN ORANG TUA DALAM 

PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN DARING BAGI MAHASISWA 

BERKEBUTUHAN KHUSUS DI UNIVERSITAS LAMBUNG 

MANGKURAT” 

No. Pertanyaan Penelitian Bentuk Dokumen 
Keterangan 

Ada Tidak 

1. Bagaimanakah kolaborasi volunteer 

dengan orang tua dalam 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring bagi 

mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat? 

Screen shoot chat √ 
 

Screen shoot telepon √ 
 

Jurnal Pendampingan √ 
 

2. Bagaimanakah kolaborasi volunteer 

dengan orang tua dalam 

pendampingan saat pembelajaran 

daring bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat? 

Screen shoot chat √ 
 

Screen shoot telepon √ 
 

Jurnal Pendampingan √ 
 

3. Bagaimanakah kolaborasi volunteer 

dengan orang tua dalam 

pendampingan sesudah 

pembelajaran daring bagi 

mahasiswa berkebutuhan khusus di 

Universitas Lambung Mangkurat? 

Screen shoot chat √ 
 

Screen shoot telepon √ 
 

Jurnal Pendampingan √ 
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Lampiran 8. Tabel Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Wawancara (Volunteer dan Orang Tua) 

Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Wawancara Volunteer di Universitas Lambung Mangkurat 

 

A. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung Mangkurat 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Aminah Norlatifah Safitri Rival Azmi Maimunah 

1. Apakah volunteer 

dan orang tua merasa 

memiliki kebutuhan 

untuk saling terlibat 

dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Tentu, karena sebelum 

memulai pembelajaran 

daring, biasanya volunteer 

akan melakukan komunikasi 

dengan MBK dan orangtua 

MBK, hal ini sangat 

diperlukan atau menjadi 

kebutuhan yang harusnya 

selalu dilakukan. Karena 

biasanya terkadang para 

MBK tidak mengetahui atau 

bisa jadi lupa bahwa akan 

ada pembelajaran pada hari 

itu atau pada jam tersebut. 

Terkadang pula beberapa 

dosen atau pengajar 

memindahkan jam 

pembelajaran daring ke hari 

lain atau bertukar jadwal 

pembelajaran dengan 

Ya, menurut saya sangat 

saling terlibat, karena 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus memerlukan 

pendampingan yang tepat 

karena dengan adanya 

hambatan pasti MBK 

mempunyai halangan 

dalam melakukan 

kegiatan perkuliahan 

seperti mahasiswa pada 

umumnya. Sehingga 

peran volunteer 

dibutuhkan pada kegiatan 

pembelajaran. 

Iya karena 

sebagai 

volunteer 

perlu 

mengingatkan 

jam-jam 

perkuliahan 

kepada MBK. 

 

Menurut saya 

membutuhkan 

keterlibatan 

orang tua, 

walaupun 

saya 

mendampingi 

MBK yang 

cukup 

mandiri dan 

dapat 

mengerti jika 

sudah saya 

arahkan. 

 

Semua volunteer merasa 

memiliki kebutuhan untuk 

saling terlibat dengan orang tua 

dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. 

Mahasiswa berkebutuhan 

khusus memerlukan 

pendampingan yang tepat, 

sehingga kerja sama antara 

volunteer dan orang tua sangat 

dibutuhkan. 
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pengajar lain, hal-hal seperti 

ini biasanya yang sering 

tidak diketahui oleh para 

MBK sehingga terkadang 

mereka akan menunggu 

pembelajaran pada jam 

tersebut. Dengan adanya 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring seperti 

mengingatkan presensi, 

menanyakan apakah sedang 

berada di rumah, 

menanyakan apakah bisa 

mengikuti pembejalaran 

daring, apakah sinyal sedang 

tidak bagus, mengabarkan 

bahwa ada pemindahan 

jadwal, atau mengingatkan 

bahwa akan ada ujian. 

Dengan cara seperti itu maka 

MBK tidak akan ketinggalan 

pembelajaran. 

2. Apakah volunteer 

dan orang tua 

bersama-sama 

melakukan 

identifikasi terhadap 

masalah keterlibatan 

Orang tua dan volunteer 

biasanya selalu melakukan 

identifikasi masalah 

keterlibatan pendampingan 

sebelum pembelajaran 

daring bersama sama, karena 

Iya, volunteer dan orang 

tua bersama-sama 

melakukan identifikasi 

terhadap masalah 

keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum 

Tidak pernah 

melakukannya 

diskusi 

terhadap 

keterlibatan 

orang tua, 

Belum 

pernah, saya 

belum pernah 

melakukan 

melakukan 

diskusi 

Volunteer melakukan 

identifikasi terhadap masalah 

keterlibatan bersama orang tua. 

Karena tanpa adanya kerja 

sama antara orang tua dan 

volunteer tidak akan dapat 
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dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

terkadang volunteer 

memiliki kesibukan sebelum 

pembelajaran daring dan 

lupa untuk melakukan 

pendampingan kepada 

MBK, masalah seperti ini 

biasanya akan dibahas 

volunteer dan orang tua 

MBK bersama-sama 

sehingga nantinya akan 

memunculkan jalan keluar 

yang akan menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Bisa 

juga permasalahan lain 

misalnya, karena biasanya 

MBK akan diberitahu 

terlebih dahulu ketika 

melakukan pembelajaran 

daring tidak menyalakan 

mikrofon atau jangan 

mematikan kamera, orang 

tua MBK biasanya akan 

melakukan komunikasi 

dengan volunteer sebelum 

pembelajaran daring di 

mulai dan meminta tolong 

volunteer untuk selalu 

mengawasi dan 

pembelajaran daring. 

Karena tanpa adanya 

kerja sama antara orang 

tua dan volunteer tidak 

akan dapat melakukan 

kegiatan pendampingan 

secara menyeluruh dalam 

artian volunteer perlu 

mengidentifikasi 

hambatan-hambatan 

MBK dengan cara 

melakukan tanya jawab 

kepada orang tua, karena 

orang tua yang 

mengetahui kondisi anak 

mereka. 

karena saya 

tidak terlalu 

sering 

berkomunikasi 

dengan orang 

tua. Saya 

biasanya 

langsung 

menghubungi 

MBK yang 

saya 

dampingi. 
 

dengan orang 

tua sebelum 

pembelajaran 

daring. 

melakukan kegiatan 

pendampingan dengan 

maksimal. Terkadang 

volunteer memiliki kesibukan 

sebelum dimulainya 

perkuliahan, sehingga hal itu 

dapat dikomunikasikan dengan 

orang tua. Namun ada 

volunteer yang belum pernah 

melakukan identifikasi 

masalah pendampingan 

dengan orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 



139 
 

 

mengingatkan kedua hal 

tersebut kepada MBK 

sebelum pembelajaran. 

3. Apakah volunteer 

dan orang tua saling 

mengajukan solusi 

berkaitan dengan 

keterlibatan dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Benar, volunteer dan orang 

tua MBK sering saling 

mengajukan solusi. Seperti 

sebelum pembelajaran 

daring orang tua MBK 

mengajukan solusi kepada 

volunteer agar menyediakan 

mahasiswa yang sekiranya 

mau mengingatkan ketika 

ada presensi di grup kelas, 

lalu volunteer juga 

mengajukan solusi bahwa 

sebaiknya orang tua MBK 

mengatur alarm di hp MBK 

atau dihp orang tua MBK 

15/10 menit sebelum 

pembelajaran berlangsung 

lalu ditambah dengan setting 

alarm pada saat presensi 

dimulai. Lalu muncul lah 

solusi yaitu terdapat 

mahasiswa yang 

mengingatkan presensi dan 

orang tua MBK juga 

Iya, volunteer dan orang 

tua saling mengajukan 

solusi berkaitan dengan 

keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. 

Volunteer pasti bertanya 

tentang apa hal baik yang 

dapat dilakukan untuk 

pendampingan yang 

sesuai kebutuhan MBK 

yang sedang didampingi. 

Dengan demikian orang 

tua pasti memberikan 

solusi, begitupun 

sebaliknya volunteer 

sebagai pendamping 

MBK saat di luar rumah 

tentunya memberikan 

solusi kepada orangtua 

tentang apa hal yang 

diperlukan oleh MBK. 

Sehingga volunteer dan 

orang tua dapat 

- - Volunteer dan orang tua saling 

mengajukan solusi berkaitan 

dengan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. Sehingga 

antara volunteer dan orang tua 

dapat saling memaksimalkan 

pendampingan untuk 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus. 
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mensetting alarm di Hp 

MBK. 

memenuhi kebutuhan 

MBK bersama-sama. 

4. Apakah volunteer 

dan orang tua 

melakukan 

kesepakatan terkait 

gagasan keterlibatan 

dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Pada awal pembelajaran 

daring tidak ada kesepakatan 

antara orang tua dan 

volunteer sehingga 

terkadang volunteer tidak 

melakukan pendampingan 

sebelum pembelajaran. Lalu 

setelah dirasa ternyata 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring sangat 

diperlukan oleh MBK yang 

akhirnya memunculkan 

kesepakatan antara volunteer 

dan orang tua MBK. Orang 

tua MBK meminta volunteer 

untuk selalu melakukan 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring, lalu 

karena volunteer merasa hal 

ini perlu selalu dilakukan 

maka volunteer menyetujui 

hal tersebut dan terbentuklah 

kesepakatan diantara 

volunteer dan orang tua 

MBK untuk melakukan 

Ya, volunteer dan orang 

tua melakukan 

kesepakatan terkait 

gagasan keterlibatan 

dalam pendampingan 

sebelum pembelajaran 

daring. Saya sebagai 

volunteer tentunya harus 

melakukan negosiasi 

terlebih dahulu mengenai 

apa saja yang dapat saya 

lakukan dalam 

melakukan 

pendampingan kepada 

MBK, untuk membatasi 

sejauh mana bantuan 

yang dapat saya berikan. 

Dengan demikian 

menurut saya 

kesepakatan sebelum 

pembelajaran daring ini 

perlu dilakukan. 

- - Volunteer dan orang tua 

melakukan kesepakatan terkait 

gagasan keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. 

Kesepakatan ini dilakukan 

untuk menentukan batasan dan 

bentuk keterlibatan yang 

dilakukan oleh volunteer dan 

orang tua. 
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pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. 

5. Apakah volunteer 

dan orang tua 

merencanakan 

keterlibatan dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Volunteer dan orang tua 

terkadang melakukan 

perencanaan pendampingan 

tergantung dengan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Misalnya 

ketika akan memulai 

pembelajaran dengan mata 

kuliah yang dosennya agak 

sedikit susah dimengerti, 

maka orang tua MBK 

biasanya meminta volunteer 

sebelum memulai 

pembelajaran agar 

mengingatkan presensi, 

mengingatkan pembelajaran 

akan segera dimulai, 

mengingatkan untuk 

mematikan mikrofon, dan 

menyalakan kamera. 

Perencanaan pendampingan 

sebelum pembelajaran 

seperti hal tersebut yang 

dilakukan volunteer dan 

orang tua, perencanaan 

tergantung mata kuliah dan 

Untuk saat ini saya masih 

belum melakukan 

perencanaan tersebut, 

kegiatan pendampingan 

dilakukan secara spontan 

tanpa ada membuat 

rencana bersama dengan 

orang tua. Namun saya 

pernah bersama orang tua 

merencanakan 

keterlibatan antara saya 

dan orang tua dalam 

pendampingan saat 

observasi ke SLB. 

- - Salah satu volunteer 

mengatakan terkadang 

melakukan perencanaan 

terhadap keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. 

Perencanaan dilakukan pada 

mata kuliah tertentu. Namun 

volunteer lainnya mengatakan 

bahwa keterlibatan 

pendampingan dilakukan tanpa 

ada perencanaan sebelumnya. 
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pengajar mata kuliah. Jika 

memang pengajar mata 

kuliah (dosen) sangat 

mengerti keadaan MBK 

biasanya volunteer hanya 

mengingatkan presensi saja 

ketika akan memulai 

pembelajaran mata kuliah 

tersebut. Sehingga orang tua 

dan volunteer tidak perlu 

merencanakan 

pendampingan pembelajaran 

daring. 

6. Apakah volunteer 

dan orang tua 

menerapkan rencana 

keterlibatan dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Tentu biasanya secara rutin 

kegiatan perencanaan yang 

telah direncanakan oleh 

volunteer dan orang tua 

MBK terlaksana. Walapun 

terkadang tidak semua 

perencanaan terlaksana 

dengan baik dikarenakan 

masalah tertentu oleh 

volunteer. Namun secara 

garis besar kegiatan 

perencanaan telah terlaksana 

sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

Karena masih belum 

melakukan perencanaan 

sehingga tidak ada 

penerapan dari rencana 

tersebut. Jadi selama ini 

mendampinginya 

mengalir seperti biasa 

saja. 

- - Volunteer yang melakukan 

perencanaan dapat menerapkan 

rencana keterlibatan orang tua 

dan volunteer sesuai dengan 

yang telah direncanakan. 

Untuk volunteer lainnya belum 

ada rencana keterlibatan yang 

direncanakan. 
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7. Apakah volunteer 

dan orang tua 

melakukan evaluasi 

keterlibatan dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Untuk kegiatan evaluasi 

jarang sekali dilakukan oleh 

orang tua dan volunteer. 

Evaluasi tidak terjadwal 

misalnya seminggu sekali 

atau satu bulan sekali seperti 

itu, ketika memang dirasa 

saatnya perlu melakukan 

evaluasi maka baru lah 

melakukan evaluasi. 

Misalnya dalam kegiatan 

perencanaan pendampingan 

sebelum pembelajaran jika 

memang dirasa cukup dan 

berjalan lancar saja tanpa 

melakukan evaluasi maka 

volunteer dan orang tua tidak 

melakukan evaluasi. Namun 

ketika orang tua dan 

volunteer merasa ada hal-hal 

yang perlu ditingkatkan 

dalam keterlibatan 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring maka 

barulah ada evaluasi. 

Misalnya ketika MBK 

merasa kesulitan dalam 

memahami aturan saat akan 

Seperti yang sudah saya 

katakan sebelumnya 

masih belum ada rencana 

sehingga evaluasi pun 

juga tidak ada. 

- - Evaluasi keterlibatan jarang 

dilakukan oleh volunteer dan 

orang tua yang merencanakan 

keterlibatan dalam 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. Pada 

volunteer lainnya belum 

pernah melakukan evaluasi 

keterlibatan bersama orang tua. 
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melaksanakan pembelajaran 

daring, barulah orang tua dan 

volunteer melakukan 

evaluasi untuk memecahkan 

kesulitan yang MBK 

rasakan. 

 

B. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan saat pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung Mangkurat 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Aminah Norlatifah Safitri Rival Azmi Maimunah 

1. Bagaimanakah 

komunikasi antara 

volunteer dan orang 

tua saat 

mendampingi 

pembelajaran 

daring? 

Komunikasi antara volunteer 

dan orang tua berjalan dengan 

baik saat mendampingi 

pembelajaran daring, karena 

terkadang orang tua juga ikut 

masuk dalam pembelajaran 

daring untuk memantau 

anaknya, hal ini yang 

membuat seringnya 

komunikasi antara volunteer 

dan orangtua MBK. Sering 

orang tua MBK bertanya 

kepada volunteer saat 

pembelajaran sedang 

berlangsung misalnya 

bertanya tentang apakah 

Komunikasi antara saya 

dan orang tua saat 

mendampingi 

pembelajaran daring saat 

ini melalui aplikasi 

Whatsapp. 

Komunikasi 

saya dengan 

orang tua 

MBK baik, 

namun saya 

jarang 

melakukan 

komunikasi 

dengan orang 

tua MBK. 

Karena MBK 

yang saya 

dampingi lebih 

mandiri. 

Saya tidak 

sering 

berkomunikasi 

dengan orang 

tua MBK, 

biasanya 

komunikasi 

saya dengan 

orang tua 

hanya melalui 

Whatsapp 

MBK yang 

saya 

dampingi. 

Komunikasi semua volunteer 

dengan orang tua berjalan 

dengan baik. Komunikasi 

volunteer dan orang tua 

biasanya menggunakan 

aplikasi Whatsapp. 
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nantinya pengajar akan 

mengirimkan materi yang 

dijelaskan ke grup WA, atau 

bertanya tentang apakah 

anaknya perlu menyalakan 

kamera, apakah anaknya wajib 

memberikan pertanyaan 

ketika ada diskusi kelompok 

dan lain sebagainya. 

2. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua menganalisis 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

Pertama volunteer dan orang 

tua memperhatikan faktor 

penyebab munculnya 

permasalahan MBK saat 

melakukan pembelajaran 

daring, kemudian mencari tau 

kapan permasalahan tersebut 

mulai terjadi, apakah memang 

permasalahan yang telah 

pernah dilakukan oleh MBK 

atau permasalahan yang baru. 

Setelah mengetahui faktor dan 

kapan permasalahan terjadi 

baru volunteer dan orang tua 

mencari solusi atau jalan 

keluar untuk permasalahan 

MBK saat pembelajaran 

daring. 

Dengan cara 

memperhatikan MBK 

saat pembelajaran 

berlangsung, saya sebagai 

volunteer selalu 

menanyakan apakah 

MBK yang saya 

dampingi mampu atau 

tidak. Jika tidak maka 

saya akan membantu 

MBK. Selain itu, saya 

juga biasanya bertanya 

kepada orang tua 

bagaimana MBK saat 

mengikuti pembelajaran 

di rumah. 

Kami belum 

pernah 

bersama-sama 

menganalisis 

permasalahan 

MBK saat 

pembelajaran 

daring. 

Saya belum 

pernah 

menganalisis 

permasalahan 

MBK bersama 

orang tua. 

Volunteer dan orang tua 

menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus saat pembelajaran 

daring dengan 

memperhatikan faktor 

penyebab permasalahan. 

Volunteer dan orang tua 

saling berdiskusi untuk 

menyampaikan bagaimana 

kondisi mahasiswa 

berkebutuhan khusus saat 

mengikuti pembelajaran 

daring di rumah. Namun ada 

volunteer yang belum pernah 

melakukan analisis 

permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus 

bersama volunteer. 
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3. Bagaimanakah cara 

volunteer dan orang 

tua menyampaikan 

solusi yang 

berkaitan dengan 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

Biasanya orangtua dan 

volunteer akan saling 

memberikankan pendapat 

tentang solusi permasalahan. 

Pertama orang tua akan 

menyarankan solusi terbaik 

menurut orang tua lalu jika 

memang masih dirasa solusi 

masih kurang maka volunteer 

akan menyampaikan solusi 

terbaik menurut volunteer. 

Bisa juga akhirnya nanti solusi 

yang disampaikan oleh orang 

tua dan volunteer 

dikolaborasikan menjadi satu. 

Biasanya saya akan 

langsung to the point ke 

orang tua menyampaikan 

solusi yang berkaitan 

dengan permasalahan 

MBK saat pembelajaran 

daring. 

Sama halnya 

dengan 

menyampaikan 

solusi juga 

belum pernah, 

karena orang 

tua maupun 

saya belum 

pernah saling 

menyampaikan 

permasalahan 

MBK. 

- Volunteer dan orang tua 

saling menyampaikan solusi 

berkaitan dengan 

permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Orang 

tua akan menyampaikan 

solusinya terlebih dahulu 

kemudian sebaliknya. 

Volunteer akan 

menyampaikan secara 

langsung kepada orang tua 

berkaitan dengan 

permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring. 

Volunteer lainnya 

mengatakan bahwa belum 

pernah saling menyampaikan 

solusi. 

4. Bagaimanakah cara 

volunteer dan orang 

tua memilih 

gagasan yang 

paling tepat 

berkaitan dengan 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

Jika solusi antara orang tua 

dan volunteer berbeda maka 

biasanya hal yang dilakukan 

oleh orang tua dan volunteer 

adalah menilai solusi mana 

yang memang paling tepat 

digunakan sesuai dengan 

keadaan. Misalnya seperti ada 

permasalahan saat 

Saya dan orangtua 

memilih gagasan yang 

paling tepat berkaitan 

dengan permasalahan 

MBK dengan cara 

mendiskusikannya 

terlebih dahulu, saling 

mengidentifikasi 

sehingga akhirnya kami 

- - Volunteer dan orang memilih 

gagasan yang paling tepat 

berikaitan permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus saat pembelajaran 

dairng dengan 

mendiskusikannya terlebih 

dahulu. Saling 

mengidentifikasi kemudian 
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khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

pembelajaran daring seorang 

dosen meminta MBK untuk 

menjawab pertanyaan beliau. 

Namun MBK tidak mengerti 

harus menjawab seperti apa, 

maka biasanya solusi dari 

permasalahan tersebut orang 

tua akan mengkomunikasikan 

kepada volunteer di luar ruang 

pembelajaran. Untuk 

menjelaskan kepada dosen 

keadaan MBK yang tidak 

mengerti, namun bisa juga 

sebaliknya volunteer 

mengatakan kepada orang tua 

MBK untuk menjelaskan 

kepada pengajar kondisi MBK 

tersebut. Muncullah solusi jika 

memang orang tua MBK tidak 

disamping MBK maka 

volunteer yang menjelaskan 

namun ketika orang tua MBK 

berada disamping MBK maka 

orangtua MBK sendiri yang 

menjelaskan. 

dapat menentukan apa 

yang diperlukan oleh 

MBK untuk mengatasi 

permasalahan MBK saat 

pembelajaran daring. 

menentukan gagasan yang 

terbaik untuk mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

5. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua saling berbagi 

Biasanya orang tua dan 

volunteer akan membagi 

tanggung jawab sesuai solusi 

Saya dan orang tua saling 

berbagi tanggung jawab 

dalam menyelesaikan 

- - Volunteer dan orang tua 

saling berbagi tanggung 

jawab sesuai dengan 
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tanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

permasalahan. Jika memang 

solusi permasalahan dapat 

dilakukan oleh orang tua dan 

volunteer maka biasanya 

tanggung jawab diserahkan 

kepada orang tua saja namun 

jika solusi permasalahan 

hanya dapat dilakukan oleh 

volunteer maka tanggung 

jawab diserahkan kepada 

volunteer. 

permasalahan MBK saat 

pembelajaran daring 

dengan cara berbagi 

tugas, saat pembelajaran 

daring orangtua 

bertanggung jawab 

mengawasi dan 

memantau anak saat 

mengikuti perkuliahan, 

sedangkan saya akan 

membantu jika MBK 

tidak memahami materi 

atau apapun saat 

pembelajaran daring 

berlangsung. 

permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Volunteer dan orang tua akan 

berbagi peran dalam 

menyelesaikan permsalahan 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus. 

6. Bagaimanakah cara 

volunteer dan orang 

tua melaksanakan 

tanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

Karena telah membagi 

tanggung jawab sesuai dengan 

solusi permasalahan, maka 

biasanya volunteer dan orang 

tua konsisten melaksanakan 

tanggung jawab terhadap 

permasalahan MBK. Ketika 

permasalahan MBK saat 

pembelajaran daring terjadi 

dan solusi permasalahannya 

adalah tanggung jawab orang 

tua maka orang tua akan 

senantiasa bertanggung jawab, 

Saya dan orang tua 

melaksanakan tanggung 

jawab dalam 

menyelesaikan 

permasalahan MBK saat 

pembelajaran daring 

dengan memberikan 

penyelesaian yang sesuai 

dengan hambatan atau 

permasalahan yang 

dialami anak tersebut, 

misalnya pada MBK yang 

saya dampingi memiliki 

- - Volunteer dan orang tua dapat 

melaksanakan tanggung 

jawab dalam menyelesaiakan 

permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus sesuai 

dengan kesepakatan dan 

disesuaikan dengan hambatan 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus. 
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namun bisa juga ketika orang 

tua MBK sedang sibuk dan 

menyerahkan tanggung 

jawabnya kepada volunteer 

maka volunteer yang akan 

bertanggung jawab. 

hambatan fisik dan 

motorik, dimana ia tidak 

bisa menggunakan tangan 

kanannya untuk menulis 

namun ia masih bisa 

menggunakan tangan 

kanannya untuk 

mengetik. Dengan 

demikian saya bersama 

orang tua memberikan 

jalan keluar yaitu setiap 

ada materi untuk ditulis 

dialihkan untuk diketik 

hal ini tentunya sudah 

saya bantu 

mengkomunikasikannya 

kepada dosen yang 

bersangkutan. 

7. Bagaimanakah cara 

volunteer dalam 

mengevaluasi 

pelaksanaan 

tanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

Volunteer bersama orang tua 

akan melihat perkembangan 

dari pelakasanaan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan MBK, jika di 

antara volunteer dan orang tua 

kesusahan melaksanakan 

tanggung jawab, maka akan 

dicari solusi lain. 

Biasanya saya dan orang 

tua saling berdiskusi 

membahas apa saja yang 

telah dilakukan saya dan 

orang tua dalam 

membantu MBK saat 

pembelajaran daring, agar 

ke depannya dapat lebih 

baik dalam membantu 

mendampingi MBK dan 

- - Evaluasi yang dilakukan 

volunteer dan orang tua 

dalam menyelesaikan 

permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring dengan 

melihat perkembangan dari 

pelaksanaan tanggung jawab 

kemudian volunteer dan 

orang tua akan saling 
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khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

saya bisa mendapatkan 

masukan dari orang tua 

begitupun sebaliknya. 

berdiskusi membahas apa 

saja yang telah dilakukan 

untuk penyelesaian masalah 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus saat pembelajaran 

daring. 

 

C. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung Mangkurat 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Aminah Norlatifah Safitri Rival Azmi Maimunah 

1. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua melakukan 

diskusi untuk 

berbagi kebutuhan 

sesudah 

pembelajaran daring 

bagi mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus? 

Biasanya volunteer atau 

orang tua akan saling 

menghubungi sesudah 

pembelajaran, lalu volunteer 

akan memberi tahu orang tua 

jika memang ada tugas yang 

berkaitan dengan 

pembelajaran sebelumnya. 

Jika tidak ada tugas maka 

biasanya volunteer hanya 

memberikan kesimpulan 

tentang pembelajaran yang 

tadi berlangsung. Orang tua 

dan volunteer akan berbagi 

pendampingan setelah 

pembelajaran, misalnya 

Saya berdiskusi dengan 

orang tua biasanya via 

chat atau telepon, namun 

sesekali bisa secara 

langsung dengan saya 

datang ke rumah MBK 

yang saya dampingi. Saya 

dan orang tua biasanya 

saling sharing terkait 

tugas yang diberikan 

setelah pembelajaran 

berlangsung. Saya dan 

orang tua saling berbagi 

kebutuhan, seperti apa 

yang dapat orang tua 

bantu dan apa yang dapat 

Kalau diskusi 

sesudah 

pembelajaran 

daring pernah, 

membahas 

tugas yang 

diberikan oleh 

dosen. Tapi itu 

pun tidak 

terlalu sering, 

karena MBK 

yang saya 

dampingi 

cukup saya 

yang 

mengarahkan 

Biasanya 

orang tua 

menanyakan 

tentang hal-hal 

saat 

perkuliahan 

atau tugas-

tugas yang 

kurang 

dimengerti 

oleh 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus. 

Volunteer bersama orang tua 

melakukan diskusi untuk 

berbagi kebutuhan sesudah 

pembelajaran daring, 

volunteer menginformasikan 

tugas-tugas yang diberikan 

oleh dosen kepada orang tua. 

Volunteer dan orang tua akan 

berbagi peran dalam 

mendampingi mahasiswa 

berkebutuhan khusus 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh dosen. 
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ketika ada tugas sesudah 

pembelajaran jika tugas 

dipahami oleh orang tua 

maka orang tua tidak perlu 

menghubungi volunteer 

untuk melakukan 

pendampingan. Jika orang 

tua MBK tidak mengerti 

maka barulah volunteer yang 

melakukan pendampingan 

dalam mengerjakan tugas. 

saya bantu untuk 

mendampingi MBK 

mengerjakan tugas. 

sudah dapat 

memahami 

tugas yang 

diberikan. 

2. Bagaimanakah cara 

volunteer dan orang 

tua dalam 

mendiskusikan 

permasalahan hasil 

belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus 

sesudah 

pembelajaran 

daring? 

Volunteer dan orang tua akan 

selalu mendiskusikan setiap 

permasalahan. Biasanya 

orang tua akan menghubungi 

volunteer jika terjadi 

permasalahan sesudah 

pembelajaran daring ataupun 

sebaliknya. Contoh 

permasalahannya sering 

sekali terjadi permasalahan 

antara MBK dan mahasiswa 

lain, biasanya MBK sering 

menelpon mahasiswa lain 

lalu mahasiswa lain merasa 

risih. Mahasiswa tersebut 

mengatakan kepada 

volunteer. Lalu akhirnya 

Sama seperti jawaban 

pada pertanyaan 

sebelumnya, saya 

berdiskusi dengan orang 

tua bisa melalui chat, 

telepon atau bertemu 

secara langsung. Dalam 

mendiskusikan 

permasalahan hasil 

belajar ini saya akan 

mengonfirmasi langsung 

kepada orang tua yang 

bersangkutan tentang 

perihal yang sedang 

terjadi dan apa yang 

menjadi permasalahan. 

Biasanya pembahasan 

Saya 

berkomunikasi 

dengan orang 

tua MBK 

melalui 

telepon dan 

saya hanya 

memberitahu 

apa-apa saja 

tugas yang 

diberikan oleh 

dosen. 

Saya 

berdiskusi 

dengan orang 

tua sesudah 

pembelajaran 

daring 

membahas 

tugas kuliah, 

diskusi saya 

dengan orang 

tua melalui 

telepon 

Whatsapp. 

Volunteer dan orang tua 

melakukan diskusi 

permasalahan hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus sesudah pembelajaran 

daring. Setiap permasalahan 

akan diinformasikan kepada 

volunteer begitupun 

sebaliknya. Volunteer lainnya 

mengatakan bahwa belum 

pernah melakukan diskusi 

tentang permasalahan hasil 

belajar, komunikasi antara 

volunteer dan orang tua 

hanya sebatas 

menginformasikan tugas-
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volunteer menyampaikan 

kepada orang tua MBK. 

Kemudian orang tua dan 

volunteer berdiskusi mencari 

solusi permasalahan. Orang 

tua akan bertanya kepada 

volunteer solusi seperti apa 

yang tepat, biasanya seperti 

itu. 

diskusi kami berupa 

masalah maupun hal-hal 

sederhana yang dapat 

mempengaruhi hasil 

belajar MBK. 

tugas yang diberikan oleh 

dosen. 

3. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua mendiskusikan 

solusi tentang 

permasalahan hasil 

belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus 

sesudah 

pembelajaran 

daring? 

Volunteer dan orang tua 

biasanya akan 

mendisukusikan 

permasaahan hasil belajar 

anak, misalnya setelah 

pembelajaran anak belum 

mengerti tentang materi yang 

pengajar jelaskan sedangkan 

orang tua saat pembelajaran 

tidak mendampingi. Maka 

biasanya orang tua akan 

menghubungi volunteer lalu 

menanyakan materi saat 

pembeljaran daring. Terkait 

permasalahan tersebut 

karena sering terjadi, 

akhinya orang tua dan 

volunteer mencari solusi agar 

Jika MBK yang saya 

dampingi memiliki 

masalah dalam hasil 

belajar maupun tugas 

setelah pembelajaran 

daring selesai, maka saya 

dan orang tua akan 

mendiskusikan solusinya 

yaitu dengan mencari 

akar permasalahannya 

misalnya apakah karena 

tidak mengerti prosedur 

yang diberikan oleh 

dosen atau bagaimana. 

Untuk 

berdiskusi 

solusi tentang 

permasalahan 

hasil belajar 

belum pernah. 

Saya ataupun 

orang tua tidak 

pernah saling 

menyampaikan 

solusi tentang 

permasalahan 

hasil belajar, 

diskusi yang 

saya lakukan 

hanya sekedar 

memberitahu 

tugas-tugas 

kuliah yang 

harus 

dikerjakan 

oleh MBK. 

Volunteer dan orang tua 

mendiskusikan solusi tentang 

permasalahan hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus dengan saling 

menyampaikan solusi atau 

pendapat masing-masing. 

Orang tua atau volunteer akan 

menghubungi lebih dulu 

untuk menyampaikan 

permasalahan, kemudian 

bersama-sama akan 

menyampaikan pendapat atau 

solusinya terhadap 

permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Volunteer lainnya 

mengatakan belum pernah 

berdiskusi dengan orang tua 



153 
 

 

permasalahan seperti itu 

tidak sering terjadi. 

untuk berbagi solusi tentang 

permasalahan hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus. 

4. Bagaimanakah 

respon volunteer dan 

orang tua jika ada 

yang tidak 

menyepakati 

gagasan tentang 

permasalahan hasil 

belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus 

sesudah 

pembelajaran 

daring? 

Karena permasalahan hasil 

belajar MBK lumayan sering 

terjadi oleh sebab itu perlu 

adanya solusi agar 

permasalahan tidak terjadi 

lagi. Terkait permasalahan 

MBK yang sering tidak 

mengerti tentang materi yang 

telah dijelaskan oleh dosen 

pengajar, membuat MBK 

sering ketinggalan pelajaran.  

Maka orang tua dan 

volunteer akan memikirkan 

solusi agar permasalahan 

tersebut tidak terjadi lagi, 

biasanya orang tua yang 

lebih dulu mengusulkan 

solusi lalu kemudian 

volunteer. Misalnya orang 

tua memberikan solusi 

apakah perlu pembelajaran 

tambahan, kemudian 

volunteer akan memberikan 

solusi bagaimana dengan 

Untuk saat ini diskusi 

saya dan orang tua selalu 

berjalan dengan lancar, 

saya dan orang tua sama-

sama saling menyepakati 

solusi atau gagasan yang 

kami utarakan. 

- - Respon volunteer dan orang 

tua jika ada yang tidak 

menyepakati gagasan tentang 

permasalahan hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus dapat menerimanya 

dengan baik. Volunteer 

bersama orang tua akan 

mencoba memikirkan 

kembali gagasan yang 

terbaik. Volunteer lainnya 

mengatakan bahwa belum 

pernah terjadi 

ketidaksepakatan antara 

volunteer dan orang tua. 
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memberikan kesimpulan 

materi setiap setelah 

pembelajaran daring. Baik 

orang tua ataupun volunteer 

jika salah satu tidak 

menyepakati gagasan 

tentang permasalahan, 

respon orang tua ataupun 

volunteer baik, seperti 

misalnya mencoba 

memikirkan kembali apakah 

saran tersebut apakah 

memang baik untuk 

semuanya. 

5. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua merencanakan 

penyelesaian 

masalah hasil belajar 

mahasiswa 

berkebutuhan khusus 

sesudah 

pembelajaran 

daring? 

Perencaanaan dilakukan 

berdasarkan hasil diskusi, 

misalnya orang tua dan 

volunteer merencanakan 

untuk berbagi tanggung 

jawab pendampingan setelah 

pembelajaran. Karena 

volunteer juga memiliki 

kesibukan maka 

pendampingan sesudah 

pembelajaran tidak bisa 

selalu dilakukan oleh 

volunteer maka perlu adanya 

perencanaan pembagian 

Seperti yang sudah saya 

katakan pada pertanyaan 

sebelumnya, yaitu dengan 

mencari akar 

permasalahan, kemudian 

bersama orang tua 

merencanakan 

penyelesaian masalahnya 

dengan lebih 

memperhatikan kondisi 

MBK. 

- - Volunteer dan orang tua akan 

saling berdiskusi untuk 

merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus. Mencari akar 

permasalahannya kemudian 

volunteer bersama orang tua 

akan merencanakan 

penyelesaian masalahnya. 
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tanggung jawab 

pendampingan. 

6. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua dapat 

menjalankan 

penyelesaian 

masalah hasil belajar 

mahasiswa 

berkebutuhan khusus 

sesudah 

pembelajaran 

daring? 

Sebelumnya orang tua dan 

volunteer akan menentukan 

tujuan dari perencanaan agar 

lebih mengetahui rencana 

tersebut efektif ataukah 

tidak. Agar nantinya jika 

tujuan tidak tercapai maka 

kita dapat lebih mudah 

mengevaluasi. Cara 

menjalankannya rencana 

tersebut dengan terus 

melaksanakan rencana sesuai 

yang telah dibuat atau 

disepakati antara orang tua 

dan volunteer, dan 

memungkinkan 

memodifikasi rencana jika 

rencana dianggap tidak 

efektif. 

Menjalankan 

penyelesaian masalah 

belajar MBK, saya dan 

orang tua saling bekerja 

sama, saling 

berkomunikasi, namun 

seandainya perencanaan 

penyelesaian dari 

masalah yang telah saya 

jalankan dengan orangtua 

tidak efektif maka 

penyelesaian itu tidak 

dilanjutkan dan kami 

mencari penyelesaian 

penyelesaian 

permasalahan lain yang 

tentunya mendukung 

pembelajaran MBK. 

- - Volunteer dan orang tua dapat 

menjalankan penyelesaian 

masalah hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus dengan saling bekerja 

sama dan berkomunikasi. 

Sebelum menjalankan 

perencanaan, volunteer dan 

orang tua menentukan tujuan 

dari perencanaan masalah 

tersebut agar lebih 

mengetahui keefektifannya. 

Jika rencana yang telah 

dijalankan dirasa kurang 

efektif, maka rencana 

tersebut tidak dilanjutkan dan 

volunteer bersama orang tua 

akan memodifikasi rencana 

atau membuat  perencanaan 

baru. 

7. Apakah volunteer 

dan orang tua 

melakukan evaluasi 

penyelesaian 

masalah hasil belajar 

mahasiswa 

Volunteer dan orang tua 

selalu melakukan evaluasi. 

Misalnya terjadi 

permasalahan MBK saat 

melaksanankan UTS secara 

daring yang soalnya 

Biasanya saya dan orang 

tua melakukan evaluasi 

dengan bersama 

membahas perencanaan 

yang telah dilakukan, 

dengan evaluasi saya 

- - Volunteer dan orang tua 

selalu melakukan evaluasi 

penyelesaian masalah hasil 

belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Volunteer bersama orang tua 
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berkebutuhan khusus 

sesudah 

pembelajaran 

daring? 

disamakan dengan 

mahasiswa pada umumnya, 

lalu MBK mendapatkan nilai 

yang rendah. Orang tua dan 

volunteer melakukan diskusi 

untuk menemukan solusi, 

setelah itu merencanakan dan 

menjalankan rencana. 

Setelah rencana berjalan 

orang tua dan volunteer akan 

mengevaluasi, biasanya 

orang tua yang sering 

menanyakan kepada 

volunteer terkait 

penyelesaian masalah yang 

beliau rasa kurang efektif. 

Misalnya seperti 

permasalahan nilai MBK 

yang masih kurang saat UTS. 

Solusi awalnya volunteer 

akan mendiskusikan dengan 

dosen pengajar untuk 

membuat soal lebih mudah 

untuk dipahami. Namun 

ternyata hal ini kurang 

efektif menurut orang tua, 

karena bukan hanya itu 

permasalahan anak tetapi 

berharap ada perubahan-

perubahan yang bisa 

dibuat dan perubahan 

tersebut mengarah ke 

yang lebih baik lagi dan 

dengan adanya evaluasi 

maka ada pembicaraan-

pembicaraan baru yang 

kami tuangkan mengenai 

hasil pengamatan serta 

pemikiran yang telah 

kami lakukan dalam 

mengawasi pembelajaran 

MBK yang saya 

dampingi. 

akan membahas perencanaan 

yang telah dilakukan, hasil 

evaluasi akan diketahui 

keefektifan suatu rencana. 
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juga tentang pemahaman 

yang ditangkap anak setelah 

pembelajaran daring, anak 

kurang mengerti tentang apa 

yang dijelaskan oleh dosen 

pengajar. Maka volunteer 

mengusulkan untuk 

mendiskusikan dengan 

pengajar agar membuat 

kesimpulan tiap akhir 

pembelajaran, atau volunteer 

sendiri yang membuat 

kesimpulan, akhirnya orang 

tua memilih agar volunteer 

menambahkan gagasan 

penyelesaian permasalahan 

yaitu mendiskusikan dengan 

pengajar untuk lebih 

menyederhanakan soal dan 

volunteer membantu untuk 

membuat kesimpulan 

sesudah pembelajaran. 
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D. Kendala yang dihadapi volunteer dengan orang tua dalam kolaborasi pendampingan pembelajaran daring bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus di Universitas Lambung Mangkurat 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Aminah Norlatifah Safitri Rival Azmi Maimunah 

1. Apakah kendala 

yang dialami 

volunteer dan orang 

tua dalam 

kolaborasi pada 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Kendala dalam melakukan 

kolaborasi dengan orang tua 

sebelum pembelajaran daring 

yaitu terkadang volunteer 

punya kesibukan sebelum 

dimulainya perkuliahan, 

sehingga volunteer terkadang 

lambat membalas chat dari 

orang tua. Volunteer terkadang 

tidak memegang dan 

memainkan handphone, jadi 

chat orang tua yang masuk tidak 

terbaca oleh volunteer. Selain 

itu, terkendala jaringan, 

terkadang karena jaringan di 

handphone volunteer hilang 

membuat chat orang tua 

terlambat masuknya atau 

bahkan tidak masuk 

Kendala yang dirasakan 

saya adalah kurangnya 

komunikasi dengan 

orang tua dikarenakan 

sulit menyesuaikan 

waktu untuk melakukan 

kolaborasi bersama 

orang tua. 
 

Saya belum 

pernah melakukan 

kolaborasi dengan 

orang tua, 

biasanya hanya 

menginformasikan 

tugas-tugas. 

Menurut saya, 

kendala saya tidak 

melakukan 

kolaborasi dengan 

orang tua adalah 

kurangnya 

komunikasi. Saya 

juga terkadang 

memberikan 

respon lama dalam 

membalas chat, 

karena tidak 

terlalu sering 

mememegang 

handphone 

sebelum 

Biasanya saya 

langsung 

menghubungi 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus, karena 

dia cukup 

interaktif dan 

aktif dalam 

menghubungi 

saya. Menurut 

saya itu sudah 

cukup dalam 

mendampingi 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus. Tapi 

saya merasakan 

kurang 

komunikasi 

menjadi sebuah 

kendala 

sehingga 

Kendala yang dirasakan 

oleh volunteer adalah waktu 

untuk melakukan kolaborasi 

dengan orang tua, karena 

terkadang volunteer 

mempunyai kesibukan 

tersendiri sebelum 

dimulainya pembelajaran 

daring. Kurangnya 

komunikasi di antara 

volunteer dan orang tua juga 

menjadi penyebab 

terlaksananya proses 

kolaborasi. 
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pembelajaran 

daring. Saya 

biasanya langsung 

berkomunikasi 

dengan mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus. 

kolaborasi saya 

dengan orang 

tua tidak 

terlaksana. 

 

2. Apakah kendala 

yang dialami 

volunteer dan orang 

tua dalam 

kolaborasi pada 

pendampingan saat 

pembelajaran 

daring? 

Kendala kolaborasi saat 

pembelajaran ini yang 

volunteer rasakan adalah sulit 

fokus terhadap pertanyaan atau 

chat dari volunteer karena 

volunteer sambil mengikuti 

perkuliahan. Biasanya orang 

tua bertanya terkait dosen atau 

materi pembelajaran dan apa 

yang harus dilakukan 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus saat ada presentasi. 

Volunteer merasa kesulitan 

memberikan penjelasan atau 

solusi karena sambil mengikuti 

perkuliahan, hal ini 

dikarenakan volunteer berasal 

dari angkatan dan kelas yang 

sama. 

Kendala kolaborasi 

yang dirasakan saat 

pembelajaran daring 

adalah orang tua 

cenderung memaksakan 

kondisi mahasiswa 

berkebutuhan khusus, 

sehingga terkesan 

mengabaikan batas 

kemampuan yang 

dimiliki oleh mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Saya tidak nyaman 

untuk menyampaikan 

kepada orang tua agar 

dapat menyesuaikan 

kemampuan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Misalkan seperti 

mengerjakan soal, orang 

tua memaksa agar 

Mungkin menurut 

saya kendalanya 

sama seperti 

sebelumnya. 
 

- Salah satu volunteer merasa 

adanya perbedaan 

pemikiran antara volunteer 

dan orang tua terhadap batas 

kemampuan yang dimiliki 

oleh mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Kendala lainnya adalah 

kesulitan mencari dan 

memberikan penjelasan 

kepada orang tua karena 

sedang mengikuti 

perkuliahan, hal ini salah 

satu faktor volunteer yang 

berasal dari angkatan dan 

kelas yang sama. 
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mahasiswa 

berkebutuhan khusus 

mengerjakan soal 

mahasiswa reguler, 

padahal sebenarnya 

dalam pengerjaannya 

dibantu penuh oleh 

orang tua 

3. Apakah kendala 

yang dialami 

volunteer dan orang 

tua dalam 

kolaborasi pada 

pendampingan 

sesudah 

pembelajaran 

daring? 

Kendala sesudah pembelajaran 

daring yang dirasakan oleh 

volunteer adalah keterbatasan 

informasi dan pengetahuan, 

sehingga jika orang tua 

bertanya tentang tugas atau 

hasil belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus, volunteer 

tidak bisa menjelaskan harus 

mencari informasi dulu ke 

berbagai sumber. Volunteer 

juga perlu memberikan 

penjelasan yang jelas dan detail 

agar orang tua dapat 

memahami. Selain itu, 

volunteer merasa kesulitan jika 

orang tua meminta penjelasan 

tentang materi, sehingga hanya 

menyampaikan poin-poinnya 

saja. 

Kalau sesudah 

pembelajaran daring 

menurut saya tidak ada 

kendala, kalau sesudah 

pembelajaran daring 

biasanya kolaborasi 

dilakukan setelah UTS 

atau UAS membahas 

hasil ujian mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Kalau setelah 

pembelajaran daring itu 

hanya membahas tugas, 

dan lebih banyak saya 

berkomunikasi 

langsung dengan 

mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Kalau sesudah 

pembelajaran 

daring, biasanya 

hanya bertanya 

tugas, saya hanya 

menginformasikan 

ke orang tua jika 

orang tua 

bertanya. 

Selebihnya saya 

akan 

berkomunikasi 

dengan mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus. 

 

- Kendala yang dirasakan 

oleh volunteer adalah 

keterbatasan informasi dan 

pengetahuan sehingga 

kesulitan dalam 

memberikan penjelasan 

atau informasi kepada orang 

tua. Volunteer lebih banyak 

berkomunikasi langsung 

dengan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 
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Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Wawancara Orang Tua Mahasiswa Berkebutuhan Khusus di Universitas 

Lambung Mangkurat 

A. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sebelum pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung Mangkurat 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Rahmiati Rosalina Titin Hj. Ani Mulyani Normayah 

1. Apakah volunteer 

dan orang tua merasa 

memiliki kebutuhan 

untuk saling terlibat 

dalam pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Saya sangat 

setuju untuk 

saling terlibat 

dalam 

mendampingi 

sebelum 

pembelajaran 

daring. 

Namun saya 

dan volunteer 

belum saling 

terlibat, 

karena 

volunteer 

tidak pernah 

menjalin 

kerja sama 

dengan saya. 

Iya, karena anak itu kalau 

di rumah perlu 

pendampingan orang tua 

dan volunteer sebagai 

pendamping kuliahnya, 

tentu saling terlibat. 

Menurut saya 

perlu karena orang 

tua perlu kerja 

sama dengan 

volunteer. 

Iya, utamanya saya 

sebagai orang tua sangat 

membutuhkan keterlibatan 

volunteer karena saya 

kurang mengerti tentang 

apa saja yang perlu 

disiapkan sebelum 

pembelajaran 

Semua orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus merasa 

memiliki kebutuhan untuk 

saling terlibat dengan 

volunteer dalam 

pendampingan pembelajaran 

daring, karena diperlukan 

kerja sama diantara keduanya. 
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2. Apakah volunteer 

dan orang tua 

bersama-sama 

melakukan 

identifikasi terhadap 

masalah keterlibatan 

dalam pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Saya belum 

pernah 

menghubungi 

volunteer 

anak saya 

sebelum 

pembelajaran 

daring, 

sehingga 

belum pernah 

melakukan 

diskusi. 

Karena anak 

saya 

terkadang 

kurang 

mengerti 

terhadap 

beberapa 

perintah yang 

diberikan 

oleh dosen 

sebelum 

memulai 

perkuliahan. 

Iya, karena saya ada di 

rumah mendampingi anak 

saya maka kami akan 

bersama-sama 

mengidentifikasi masalah 

anak saya sebelum 

pembelajaran daring. 

Hampir tidak 

pernah membahas 

keterlibatan antara 

saya dan volunteer 

dalam 

pendampingan 

pembelajaran 

daring. Saya dan 

volunteer jarang 

berkomunikasi 

karena anak saya 

yang langsung 

berhubungan 

dengan 

volunteernya. 

Biasanya saya selalu 

menghubungi volunteer 

untuk membahas apa yang 

perlu saya lakukan dalam 

mendampingi anak saya 

sebelum pembelajaran 

daring. 

Orang tua yang mendampingi 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus di rumah akan 

bersama-sama volunteer 

melakukan identifikasi 

terhadap masalah keterlibatan 

antara orang tua dan volunteer 

dalam pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. 

Mengetahui permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus selanjutnya akan 

mengidentifikasi keterlibatan 

keduanya. Namun untuk 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus yang aktif 

berkomunikasi dengan 

volunteernya, orang tua jarang 

bahkan tidak pernah 

berkomunikasi dengan 

volunteer yang mendampingi. 

3. Apakah volunteer 

dan orang tua saling 

mengajukan solusi 

- Iya kami saling 

mengajukan solusi, karena 

keadaan anak saya di 

Belum pernah 

saling mengajukan 

Iya, kami saling 

mengajukan solusi, saya 

mendengarkan solusi dari 

Orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus yang 

aktif berkomunikasi dengan 
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berkaitan dengan 

keterlibatan dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

rumah saya lebih tau dan 

volunteer lebih tau dengan 

keadaan perkuliahan. 

solusi dengan 

volunteer. 

volunteer, begitupun 

sebaliknya. 

volunteer akan saling berbagi 

solusi terhadap keterlibatan 

orang tua dan volunteer dalam 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. Orang 

tua dan volunteer akan saling 

mengajukan dan 

mendengarkan solusi di antara 

keduanya. 

4. Apakah volunteer 

dan orang tua 

melakukan 

kesepakatan terkait 

gagasan keterlibatan 

dalam pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

- Tentunya apa yang telah 

diajukan perlu disepakati 

agar satu pemahaman. 

- Iya saya membuat 

kesepakatan dengan 

volunteer untuk 

menyamakan persepsi. 

Orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus yang 

melakukan diskusi dengan 

volunteer akan menyepakati 

apa yang telah diajukan 

bersama, untuk menyatukan 

pemahaman. 

5. Apakah volunteer 

dan orang tua 

merencanakan 

keterlibatan dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

- Merencanakan keterlibatan 

tidak ada, namun saat saya 

sedang bekerja saya akan 

menghubungi volunteer 

untuk membantu 

memantau anak saya 

apakah sudah siap kuliah 

atau belum. 

- Biasanya saya dan 

volunteer membuat 

perencanaan 

pendampingan kalau akan 

mengikuti perkuliahan 

yang dosennya kurang 

mengerti dengan keadaan 

anak saya. 

Salah satu orang tua 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus membuat perencanaan 

keterlibatan pendampingan 

bersama volunteer jika akan 

mendampingi perkuliahan 

tertentu. Orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus yang 

bekerja belum pernah 

merencanakan keterlibatan, 
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tapi ada melakukan koordinasi 

dengan volunteer untuk 

memantau kesiapan 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus mengikuti 

perkuliahan. Namun untuk 

orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus lainnya 

masih belum pernah 

merencanakan keterlibatan 

bersama volunteer dalam 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. 

6. Apakah volunteer 

dan orang tua 

menerapkan rencana 

keterlibatan dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

- Belum ada rencana yang 

dibuat. 
- Alhamdulillah apa yang 

saya dan volunteer 

rencanakan itu dapat 

terlaksana, karena 

volunteer anak saya ini 

mudah diajak kerja sama. 

Orang tua yang melakukan 

perencanaan bersama 

volunteer dapat menerapkan 

dengan lancar rencana 

keterlibatan dalam 

pendampingan. Namun untuk 

orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus lainnya 

tidak ada penerapan rencana 

karena sebelumnya tidak ada 

membuat perencaan 

keterlibatan. 

7. Apakah volunteer 

dan orang tua 

melakukan evaluasi 

- Tidak ada - Untuk evaluasi atau 

membahas apa yang sudah 

dilakukan dalam 

Secara garis besar tidak ada 

evaluasi keterlibatan dalam 
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keterlibatan dalam 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

mendampingi sebelum 

pembelajaran daring 

jarang, karena kalau 

berjalan lancar tidak ada 

hambatan ya tidak perlu 

dibahas lagi. 

pendampingan sebelum 

pembelajaran daring. 

 

 

B. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan saat pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung Mangkurat 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Rahmiati Rosalina Titin Hj. Ani Mulyani Normayah 

1. Bagaimanakah 

komunikasi antara 

volunteer dan orang 

tua saat 

mendampingi 

pembelajaran 

daring? 

Untuk 

berkomunikasi 

dengan 

menghubungi 

langsung 

volunteernya 

belum pernah, 

biasanya saya 

ikut berbicara 

atau chat dengan 

volunteer saat 

anak saya 

berkomunikasi 

dengannya. 

Untuk khusus 

Baik, komunikasi saya 

dengan volunteer 

biasanya melalui WA. 

Komunikasi saya 

dengan volunteer 

baik, namun 

volunteer yang 

mendampingi anak 

saya ini terkadang 

kalau saya hubungi 

responnya lama. 

Mungkin karena 

dia ada kesibukan. 

Kalau 

daring/online ini 

memang agak sulit 

ya 

berkomunikasinya. 

Komunikasi saya dengan 

volunteer baik dan 

berjalan lancar, biasanya 

lewat telpon atau chat 

WA. 

Komunikasi antara orang tua 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus dan volunteer 

berjalan dengan baik, 

sebagian besar menggunakan 

aplikasi Whatsapp. Salah 

satu orang tua mahasiswa 

berkebutuhan khusus masih 

belum pernah menghubungi 

volunteer secara langsung 

dan salah satu orang tua 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus lainnya mengatakan 

terkadang volunteer saat 
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saya 

menghubunginya 

belum pernah. 

Lebih mudah jika 

tatap muka, 

koordinasinya bisa 

lebih mudah. 

dihubungi memberikan 

respon yang lama. 

2. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua menganalisis 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

Bersama 

volunteer yang 

sekarang belum 

pernah, karena 

saya tidak terlalu 

dekat. Masih 

jarang 

komunikasi. 

Biasanya saya 

memperhatikan anak 

saya saat kuliah, kalau 

tidak dapat mengikuti 

dengan baik akan saya 

komunikasikan dengan 

volunteer. 

Tidak pernah 

menganalisis 

permasalahan 

bersama-sama. 

Biasanya saya ceritakan 

keadaan sebenarnya 

kepada volunteer, 

kemudian saya dan 

volunteer akan bersama 

menganalisis 

permasalahannya, dicari 

sebabnya karena apa dan 

sebagainya. 

Orang tua dalam 

menganalisis permasalahan 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus dengan 

mengkomunikasikannya 

kepada volunteer. Salah satu 

orang tua akan menganalisis 

permasalahannya bersama 

volunteer dan mencari faktor 

penyebab permasalahan yang 

dialami oleh mahasiswa 

berkebutuhan khusus. Orang 

tua mahasiswa berkebutuhan 

khusus lainnya tidak pernah 

melakukan analisis 

permasalahan bersama 

volunteer. 

3. Bagaimanakah cara 

volunteer dan orang 

tua menyampaikan 

solusi yang 

berkaitan dengan 

permasalahan 

mahasiswa 

- Saya akan langsung 

menyampaikan saja dan 

jika volunteer yang 

menyampaikan saya 

akan medengarkannya. 

Sama halnya 

dengan 

menyampaikan 

solusi, belum 

pernah dilakukan. 

Volunteer biasanya 

menghubungi saya 

Iya biasanya saling 

menyampaikan, saya 

menyampaikan pendapat 

saya, volunteer juga 

memberikan pendapatnya. 

Cara orang tua dalam 

menyampaikan solusi yang 

berkaitan dengan 

permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran daring yaitu 

dengan langsung 
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berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

untuk memberikan 

informasi, sama 

halnya dengan 

saya menghubungi 

volunteer kalau 

ingin meminta 

informasi. 

menyampaikan kepada 

volunteer, begitupun 

sebaliknya. Saling 

menyampaikan 

pendapat/solusi. Orang tua 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus lainnya belum pernah 

saling berbagi solusi, 

biasanya hanya berbagi 

informasi terkait 

perkuliahan. 

4. Bagaimanakah cara 

volunteer dan orang 

tua memilih 

gagasan yang paling 

tepat berkaitan 

dengan 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

- Saling berdiskusi, 

memikirkan gagasan 

yang lebih baik untuk 

membantu anak saya. 

- Saya dan volunteer 

memilih pendapat yang 

dapat membantu anak saya 

tapi tidak membebankan 

volunteer. Agar sama-

sama nyaman dalam 

menjalaninya. 

Orang tua yang melakukan 

diskusi dengan volunteer 

akan memilih gagasan yang 

paling dengan 

mempertimbangkan gagasan 

atau pendapat yang dapat 

membantu mahasiswa 

berkebutuhan khusus, 

dengan tidak membebankan 

volunteer. 

5. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua saling berbagi 

tanggung jawab 

dalam 

- Saya dan volunteer 

berbagi tanggung jawab 

dengan berbagai peran, 

seperti saya sebagai 

orang tuanya di rumah 

- Iya sesuai dengan 

penyelesaian masalah 

yang direncanakan, 

tergantung situasi 

permasalahannya. 

Salah satu orang tua berbagi 

tanggung jawab dengan 

berbagi peran masing-

masing antara orang tua 

dengan volunteer. Salah satu 
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menyelesaikan 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

akan memantau dan 

mendampingi dari 

samping. 

orang tua lainnya berbagi 

tanggung jawab dalam 

menyelesaikan permasalahan 

tergantung pada situasi 

permasalahannya. 

6. Bagaimanakah cara 

volunteer dan orang 

tua melaksanakan 

tanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

- Saya dan volunteer 

melaksanakan tanggung 

jawab dalam 

menyelesaikan 

permasalahan dengan 

berbagi peran. Sehingga 

pelaksanaan dapat 

berjalan dengan baik 

karena sudah sesuai 

dengan peran masing-

masing. 

- Kami melaksanakan 

tanggung jawabnya sesuai 

dengan apa yang telah 

disepakati, jika saya tidak 

bisa saya akan 

mengatakannya kepada 

volunteer, dan volunteer 

akan membantu saya. 

Orang tua dalam 

melaksanakan tanggung 

jawab dalam menyelesaiakan 

permasalahan mahasiswa 

berkebutuhan khusus dengan 

berbagi peran sesuai dengan 

kesepakatan, jika ada 

hambatan dalam pelaksanaan 

tanggung jawab maka akan 

dikomunikasikan dengan 

volunteer. 

7. Bagaimanakah cara 

volunteer dalam 

mengevaluasi 

pelaksanaan 

tanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

mahasiswa 

- Kami biasanya 

berdiskusi ringan saat 

volunteer tidak ada 

kesibukan membahas 

bagaimana tadi anak 

saya saat mengikuti 

pembelajaran daring. 

- Biasanya seiring berjalan 

waktu jika saya merasa 

volunteer kesusahan 

dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya, akan 

saya ajak diskusi untuk 

mengevaluasi. 

Evaluasi pelaksanaan 

tanggung jawab tidak 

dilaksanakan dengan 

terjadwal, evaluasi 

dilaksanakan jika volunteer 

tidak ada kesibukan dan jika 

orang tua merasa volunteer 

mengalami hambatan atau 

kesulitan. 
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berkebutuhan 

khusus saat 

pembelajaran 

daring? 

 

C. Kolaborasi volunteer dengan orang tua dalam pendampingan sesudah pembelajaran daring bagi mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Universitas Lambung Mangkurat 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Rahmiati Rosalina Titin Hj. Ani Mulyani Normayah 

1. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua melakukan 

diskusi untuk 

berbagi kebutuhan 

sesudah 

pembelajaran daring 

bagi mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus? 

Saya 

berdiskusi 

dengan 

volunteer 

memperjelas 

informasi yang 

didapatkan 

anak saya agar 

lebih jelas dan 

saya dapat 

menjelaskan 

kembali 

Diskusi yang saya lakukan 

dengan volunteer melalui 

chat WA atau telepon jika 

banyak yang ingin saya 

tanyakan. 

Saya hanya 

sekedar bertanya-

tanya tentang tugas 

seperti tanggal 

pengumpulannya 

kapan. Diskusi 

ringan saja untuk 

memperjelas 

informasi, supaya 

saya mudah 

mendampingi anak 

saya mengerjakan 

tugas. 

Biasanya saya 

menghubungi volunteer 

jika ada tugas sesudah 

pembelajaran untuk 

bertanya apa saja 

tugasnya, bagaimana cara 

mengerjakan dan 

mengumpulnya. Karena 

saya akan mendampingi 

dan membantu anak saya 

mengerjakan tugas. 

Orang tua melakukan diskusi 

bersama volunteer untuk 

berbagi kebutuhan dengan 

menghubungi volunteer 

menanyakan tugas dan 

informasi lainnya terkait 

pembelajaran yang telah 

berlangsung. Orang tua 

berkomunikasi dengan 

volunteer bisa melalui chat 

Whatsapp atau telepon. 
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kepada anak 

saya. 

2. Bagaimanakah cara 

volunteer dan orang 

tua dalam 

mendiskusikan 

permasalahan hasil 

belajar mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus sesudah 

pembelajaran 

daring? 

Biasanya saya 

hanya bertanya 

tugas kepada 

volunteer, 

itupun kalau 

tugasnya 

masih belum 

dimengerti 

oleh anak saya 

maka saya 

akan bertanya 

ke volunteer 

melalui WA 

anak saya. 

Berdiskusi bisa lewat 

telpon, chat, atau kalau 

ada kerja kelompok saya 

dapat bertemu dengan 

volunteer secara langsung. 

Tapi lebih sering 

berdiskusi melalui chat. 

Saya akan berdiskusi 

tentang permasalahan 

anak saya dalam belajar 

kepada volunteer. 

Biasanya lewat 

chat atau telpon, 

saya lebih suka 

menelpon karena 

lebih mudah 

berkomunikasinya. 

Lewat chat juga 

kadang 

diresponnya lama. 

Biasanya saya 

menghubungi volunteer 

untuk bercerita bagaimana 

tadi anak saya mengikuti 

pembelajaran dan hasil 

tugasnya seperti apa. 

Orang tua dalam 

mendiskusikan hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus bersama volunteer 

dengan diskusi melalui chat 

atau telepon. 

Mengkomunikasikan 

permasalahan dan kondisi 

mahasiswa berkebutuhan 

dalam mengikuti 

pembelajaran daring. Salah 

satu orang tua menghubungi 

volunteer untuk menanyakan 

informasi lebih jelas 

mengenai tugas-tugas yang 

diberikan sesudah 

pembelajaran daring. 

3. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua mendiskusikan 

solusi tentang 

permasalahan hasil 

belajar mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus sesudah 

Mendiskusikan 

solusi itu tidak 

ada, karena 

hanya sekedar 

bertanya tugas. 

Saya jarang 

berkomunikasi 

dengan 

Kalau ada permasalahan 

dicari solusinya dengan 

berdiskusi bersama 

volunteer, namun jarang 

ada permasalahan hasil 

belajar. 

Tidak pernah 

berdiskusi tentang 

solusi 

permasalahan hasil 

belajar. 

Saya akan bercerita 

kepada volunteer tentang 

hambatan atau 

permasalahan belajar anak 

saya dan volunteer 

biasanya akan 

memberikan masukan-

Cara orang tua dan volunteer 

dalam mendiskusikan 

permasalaan hasil belajar 

dengan mengkomunikasikan 

hambatan atau permasalahan 

belajar mahasiswa 

berkebutuhan khusus kepada 

volunteer dan kemudian 
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pembelajaran 

daring? 

volunteer anak 

saya, karena 

tidak terlalu 

dekat. 

masukan kepada saya 

bagaimana baiknya. 

mencari solusi bersama-sama. 

Namun untuk orang tua 

lainnya tidak pernah 

melakukan diskusi 

permasalahan bersama 

volunteer. 

4. Bagaimanakah 

respon volunteer dan 

orang tua jika ada 

yang tidak 

menyepakati 

gagasan tentang 

permasalahan hasil 

belajar mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus sesudah 

pembelajaran 

daring? 

- Sepanjang ini tidak pernah 

ada yang tidak sepakat. 
- Kalau saya atau volunteer 

ada yang tidak sepakat 

tentang pendapat yang 

diutarakan, ya kami saling 

menerima dan 

menyepakati pendapat lain 

yang lebih baik untuk anak 

saya. 

Respon orang tua atau 

volunteer jika ada yang tidak 

sepakat maka saling 

menerima dan mencari 

pendapat yang lebih baik. 

Salah satu orang tua 

mengatakan untuk sekarang 

ini masih belum pernah ada 

yang tidak sepakat. 

5. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua merencanakan 

penyelesaian 

masalah hasil belajar 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus sesudah 

pembelajaran 

daring? 

- Untuk merencanakan 

penyelesaian masalah 

saya lebih mengikuti apa 

yang dikatakan oleh 

volunteer. 

- Tidak ada perencanaan 

yang detail, hanya berbagi 

peran saja, apa yang harus 

saya lakukan dan begitu 

sebaliknya. 

Orang tua dan volunteer tidak 

ada perencanaan yang 

terstruktur atau detail dalam 

merencanakan penyelesaian 

masalah hasil belajar 

mahasiswa berkebutuhan 

khusus. Saling berbagi peran 

dalam menyelesaikannya. 

Salah satu orang tua 
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mengikuti apa yang dikatakan 

oleh volunteer. 

6. Bagaimanakah 

volunteer dan orang 

tua dapat 

menjalankan 

penyelesaian 

masalah hasil belajar 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus sesudah 

pembelajaran 

daring? 

- Penyelesaian masalah 

dapat terjalankan 

berdasarkan pada 

komunikasi yang terjalin 

antara saya dan volunteer, 

menurut saya volunteer 

anak saya ini cukup 

dewasa jadi mudah untuk 

kami saling bekerja sama. 

- Sejauh ini dapat dilakukan 

sesuai apa yang sudah 

direncanakan. 

Orang tua dan volunteer dapat 

menjalankan penyelesaian 

masalah sesuai dengan yang 

sudah direncanakan. 

Penyelesaian masalah dapat 

terjalankan berdasarkan pada 

terjalinnya komunikasi yang 

baik. 

7. Apakah volunteer 

dan orang tua 

melakukan evaluasi 

penyelesaian 

masalah hasil belajar 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus sesudah 

pembelajaran 

daring? 

- Evaluasi yang dilakukan 

itu seperti saling 

berdiskusi mengutarakan 

apa saja yang telah 

dilakukan bersama-sama. 

- Kalau sesudah 

pembelajaran daring, 

cukup sering melalukan 

evaluasi. Biasanya kami 

membahas bagaimana 

agar anak saya dapat 

mengikuti pembelajaran 

dengan baik. 

Evaluasi penyelesaian 

masalah hasil belajar sesudah 

pembelajaran daring 

dilakukan dengan saling 

berdiskusi. Membahas 

tentang hal-hal yang telah 

dilakukan dan hal apa yang 

dapat dilakukan untuk ke 

depannya. 
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D. Kendala yang dihadapi volunteer dengan orang tua dalam kolaborasi pendampingan pembelajaran daring bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus di Universitas Lambung Mangkurat 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Rahmiati Rosalina Titin Hj. Ani Mulyani Normayah 

1. Apakah kendala 

yang dialami 

volunteer dan orang 

tua dalam 

kolaborasi pada 

pendampingan 

sebelum 

pembelajaran 

daring? 

Komunikasi, 

saya jarang 

berkomunikasi 

dengan 

volunteer. Saya 

juga tidak 

nyaman sering 

menghubungi 

volunteer karena 

anak saya sangat 

sering 

chattingan 

dengan 

volunteer. 

Kendalanya waktu, 

volunteer juga 

kuliah, sehingga 

mungkin dia juga 

sibuk. 

Kendalanya menurut 

saya adalah 

komunikasi, saya jarang 

berkomunikasi dengan 

volunteer. Mungkin 

karena volunteer sibuk 

dan saya juga terkadang 

sibuk mengajar.  

Terkadang respon 

volunteer lama, mungkin 

volunteer ada kesibukan. 

Sebagian besar kendala dari 

orang tua adalah jarang 

berkomunikasi dengan 

volunteer, mengingat adanya 

kesibukan volunteer sebelum 

pembelajaran daring di mulai 

sehingga terkendala waktu 

dan respon volunteer dalam 

membalas chat lama. 

2. Apakah kendala 

yang dialami 

volunteer dan orang 

tua dalam 

kolaborasi pada 

pendampingan saat 

pembelajaran 

daring? 

- Kendalanya karena 

volunteer dari 

angkatan yang sama, 

sehingga masih 

kurang terlalu 

mengerti. 

Sama seperti tadi 

menurut saya, 

komunikasi, saya juga 

tidak enak hati kalau 

menghubungi volunteer 

saat perkuliahan 

berlangsung. 

Menurut saya kendalanya 

adalah volunteer anak saya 

adalah teman sekelasnya 

yang juga sama-sama 

mahasiswa, sehingga 

masih sama-sama belajar. 

Kendala dalam kolaborasi 

pada pendampingan saat 

pembelajaran daring adalah 

adanya perasaan tidak 

nyaman dari orang tua karena 

menghubungi volunteer di 

jam perkuliahan karena 

volunteer masih sama-sama 

belajar. Kemudian, orang tua 
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juga merasakan kendala 

karena volunteer berasal dari 

angkatan dan kelas yang 

sama dengan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

3. Apakah kendala 

yang dialami 

volunteer dan orang 

tua dalam 

kolaborasi pada 

pendampingan 

sesudah 

pembelajaran 

daring? 

- Menurut saya tidak 

ada. Alhamdulillah 

lancar saja. 

Terkadang respon 

volunteer cukup lama, 

sehingga saya terkadang 

meminta anak saya 

untuk bertanya atau saya 

yang bertanya kepada 

teman kelas lainnya. 

Kendalanya saya 

terkadang tidak enak jika 

selalu menghubungi 

volunteer, volunteer juga 

mahasiswa yang sama 

dengan mahasiswa 

berkebutuhan khusus. 

Sehingga pasti sibuk 

mengerjakan tugas dan 

kerja kelompok. Saya 

tidak membebankan 

volunteer unutk 

sepenuhnya membantu 

anak saya, untuk tugas-

tugas yang diberikan oleh 

dosen, saya bantu 

mengerjakan 

semampunya saya, 

biasanya yang saya tidak 

mengerti saya bertanya 

kepada volunteer. Seperti 

membuat PPT dan 

roadmap. 

Kendala yang dirasakan 

orang tua adalah respon 

volunteer yang terkadang 

cukup lama. Kemudian, 

adanya perasaan tidak enak 

jika selalu menghubungi 

volunteer yang mungkin 

sibuk untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan 

oleh dosen. 
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Lampiran 9. Dokumentasi foto saat wawancara dengan volunteer dan orang 

tua mahasiswa berkebutuhan khusus 

 
Wawancara dengan Ibu Hj. Ani Mulyani 

 
Wawancara dengan Ibu Rahmiati 
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Wawancara dengan Ibu Normayah 

 
Wawancara dengan Ibu Rosalina Titin 
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Wawancara dengan Aminah 

 
Wawancara dengan Norlatifah Safitri 
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Wawancara dengan Maimunah 
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Lampiran 10. Dokumentasi screen shoot chat volunteer dengan orang tua dan 

mahasiswa berkebutuhan khusus 

    

     
Percakapan chat Whatsapp antara Aminah (Volunteer) dengan Ibu Normayah 

(Orang tua Mahasiswa Berkebutuhan Khusus) 
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Percakapan chat Whatsapp antara Maimunah (Volunteer) dengan Helda Wati 

(Mahasiswa Berkebutuhan Khusus) 
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Percakapan chat Whatsapp antara Rival Azmi (Volunteer) dengan Ibu Hj. Ani 

Mulyani (Orang tua Mahasiswa Berkebutuhan Khusus) 
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Percakapan chat Whatsapp antara Norlatifah Safitri (Volunteer) dengan Ibu 

Rosalina Titin (Orang tua Mahasiswa Berkebutuhan Khusus) 
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Lampiran 11. Dokumentasi screen shoot telepon volunteer dengan orang tua 

dan mahasiswa berkebutuhan khusus 

 

 
Screen shoot riwayat telpon antara Rival Azmi (Volunteer) dengan Muhammad 

Gurdan Rais (Mahasiswa Berkebutuhan Khusus) 

 
Screen shoot riwayat telpon antara Aminah (Volunteer) dengan Ibu Normayah 

(Orang tua Mahasiswa Berkebutuhan Khusus) 
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Screen shoot riwayat telpon antara Maimunah (Volunteer) dengan Heldawati 

(Mahasiswa Berkebutuhan Khusus) 

   

Screen shoot riwayat telpon antara Norlatifah Safitri (Volunteer) dengan Ibu 

Rosalina Titin (Orang tua Mahasiswa Berkebutuhan Khusus) 
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Lampiran 12. Dokumentasi jurnal pendampingan volunteer mahasiswa 

berkebutuhan khusus 
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Lampiran 13. Daftar riwayat hidup 

 

Adelia Ananda Putri, tempat tanggal lahir Martapura 6 April 1999. Terlahir dari 

pasangan Bapak H. Zainuddin dan Ibu Hj. Mariatul Apriana Suningsih. Anak kedua 

dari tiga bersaudara. Pendidikan formal dimulai dari TK Kartini, SD Negeri Jawa 1 

Martapura, SMP Negeri 1 Martapura, dan SMA Negeri 1 Martapura. Sekarang 

sedang menempuh pendidikan S1 Program Studi Pendidikan Khusus, Jurusan Ilmu 

Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lambung 

Mangkurat. Pengalaman organisasi selama dibangku sekolah SMP dan SMA yaitu 

menjadi Pengurus OSIS. Selama duduk dibangku perkuliahan tidak mengikuti 

organisasi apapun, namun bergabung menjadi volunteer mahasiswa berkebutuhan 

khusus di Unit Layanan Disabilitas Pusat Pengembangan Pendidikan Inklusif  

(ULD-P3I) Universitas Lambung Mangkurat hingga saat ini. Alamat asal dari 

Martapura, tepatnya di Jalan Darussalam Gang Rahmat No. 63, Kelurahan Tanjung 

Rema, Kecamatan Martapura, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Informasi 

mengenai kontak, nomor telepon atau Whatsapp 081254295008 dan email 

adelia.plb@gmail.com. 


